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PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA KORPORASI ATAS iTINDAK 

PIDANA PENCEMARAN TELUK BALIKPAPAN iYANG DILAKUKAN 

OLEH NAHKODA KAPAL MV EVER JUDGER i 

(Analisis Putusan Nomor 4161 K/Pid.Sus.LH/2019) 

 

Abstrak 

Tindak pidana pencemaran Melakukan iperbuatan iyang imengakibatkan 

pencemaran idan/atau iperusakan ilingkungan ihidup, i(pencemaran ilingkungan 

hidup iadalah imasuk iatau imasukkannya imakhluk ihidup, izat, ienergi, iatau 

kompoen ilain ike idalam ilingkungan ihiudp ioleh ikegiatan imanusia isehingga 

melampaui ibaku imutu ilingkungan ihidup iyang itelah iditetapkan. iAdapun 

perusakan ilingkungan itindakan iorang iyang imenimbulkan iperubahan 

ilangsung terhadap isifat ifisik, ikima, idan/atau ihayati ilingkungan ihidup 

isehingga melampaui ikriteria ibaku ikerusakan ilingkungan ihidup). Terhadap 

korporasi Harus iada iperbuatan iyang ibertentangan idengan ihukum, iatau 

idengan ikata lain, iharus iada iunsur imelawan ihukum ijadi iharus iada iunsur 

iobjektif. Terhadap ipelakunya iada iunsur ikesalahan idalam ibentuk ikesengajaan 

idan iatau kealpaan, isehingga iperbuatan itersebut idapat idipertanggungjawabkan 

kepadanya jadi iada iunsur isubjektif. Untuk iadanya ipertanggungjawaban 

ipidana, isuatu syarat iyang idiperlukan iadalah isi ipembuat iharus imampu 

ibertanggungjawab, dengan ilain iperkataan iharus iada ikemampuan 

ibertanggungjawab idari isi pembuat. iMengenai iapa iyang idimaksud idengan 

ikemampuan bertanggungjawab (teorekeningsvatbaarheid) iini iKUHP itidak 

imerumuskannya, isehingga iharus dicari idalam idoktrin iatau iMemorie iVan 

iToelichting i(MvT). 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tesis ini terdiri dari 

spesifikasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis data, 

jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian hukum normatif, yaitu penelitian 

hukum yang mempergunakan sumber data sekunder yang penekanannya pada 

teoritis dan analisis kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan Pertanggungjawaban idalam itindak ipidana iini, 

imemberikan ipandangan ipada itindak ipidana iyang iharus ibertanggung ijawab iatas 

iperbuatannya idan isuatu iperbuatan iyang ioleh ihukum iakan idiancam idengan 

ihukuman, iyang idilakukan ioleh iseorang iyang ibersalah idan iorang iitu idianggap 

ibertanggung ijawab iatas iperbuatannya. iMaka ipandangan idari isuatu iperbuatan idi 

iterapkan idengan iteori ipertanggungjawaban, ikarena isuatu ipertanggungjawaban 

idalam itindak ipidana iini, isudah idiatur ipada iUUPPLH idan iterdapat iteori-teori 

ipertanggungjawaban iyang imengatur isuatu iunsur-unsur iyang iobjektif imaupun 

isubjektif. Teori ipertanggungjawaban itimbul ikarena iadanya iperbuatan. iDalam 

iUndang-undang itelah imengatur idengan itegas ibahwa isubjek itindak ipidananya 

itermasuk ikorporasi. iParameter iini isangat ipenting iuntuk imewujudkan ipelaksanaan 

iasas iyang isangat ipenting idalam ihukum ipidana, iHendaknya idalam iRUU iKUHP 

iPasal i50 idan iPasal i51 isudah idapat idijadikan iaturan iyang iditetapkan idalam isuatu 

ipertanggungjawaban, iagar imengoptimalkan ipertanggungjawaban idari iKUHP 

itersebut 
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Kata Kunci : Pertanggungjawaban, Pencemaran Lingkungan, Teluk 

Balikpapan. 

CORPORATE CRIMINAL LIABILITY FOR THE CRIME OF 

POLLUTION OF BALIKPAPAN BAY PERFORMED BY THE SHIP 

Master MV EVER JUDGER 

(Analysis of Decision Number 4161 K/Pid.Sus.LH/2019) 

 

 

Abstract 

 Crime of pollution Committing actions that result in pollution and/or 

damage to the living environment, As for the destruction of the environment, the 

actions of individuals that cause direct changes to the physical, chemical, and/or 

biological properties of the living environment, so that it exceeds the standard 

criteria for damage to the living environment). Against corporations, there must be 

an act that is contrary to the law, or in other words, there must be an element of 

illegality against the law, so there must be an objective element. There is an 

element of error in the act of the perpetrator, in the form of intentional or 

negligence, so that the act can be held accountable to him so there is an subjective 

element. For there to be criminal liability, a necessary condition is that the content 

of the author must be able to be responsible, otherwise the words must be 

responsible for the content of the author. Regarding what is meant by the ability to 

be responsible (teorekeningsvatbaarheid) this Criminal Code does not define it, so 

it must be looked for in doctrin or Memorie Van Toelichting (MvT). 

 The research method used in this thesis research consists of research 

specifications, data sources, data collection techniques, and data analysis, the type 

of research carried out is normative legal research, namely legal research that uses 

secondary data sources with an emphasis on theoretical and qualitative analysis. 

 The results of the study show that accountability in this crime, gives a 

view on criminal acts that must be held responsible for their actions and an act 

which the law will punish with, committed by a person who is guilty and that 

person is considered responsible for his actions. So the view of an act is applied to 

the theory of responsibility, because an accountability in this crime has been 

regulated in the UUPPLH and there are theories of responsibility that regulate 

both objective and subjective elements. The theory of responsibility arises because 

of actions. The law has clearly stipulated that the subject of a criminal act includes 

a corporation. This parameter is very important to realize the implementation of a 

very important principle in criminal law, the Draft Criminal Code Article i50 and 

Article 51 should already be used as a rule set out in an accountability, in order to 

optimize the accountability of the Criminal Code. 

 

Keywords: Accountability, Environmental Pollution, Balikpapan Bay. 
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Akhir ikata, ipenulis imenyadari ibahwa itesis iini imasih ijauh idari 

isempurna. iOleh ikarna iitu, iPenulis imengharapkan iKritik idan isaran iyang 

imembangun idemi ikesempurnaan itesis iini. iSemoga ikehadiran itesis iini 

ibermanfaat iadanya ibagi isidang ipembaca. 

Semua ipihak iyang iterlibat idan itelah imembantu ipenulis isejak ipenulis 

imulai ikuliah, ihingga iselesainya itesis iini idi ibuat, isemoga isenantiasa iAllah 

iSWT ilimpahkan irezeki, inikmat ikesehatan idan iiman, iserta ipahala, ikepada 

iBapak, iIbu, iAbang, iKakak, idan iteman-teman isemua iyang itidak ibisa 

ipenulis isebutkan isatu-persatu idalam ilembaran isepetah ikata ipengantar itesis 

iini. 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar iBelakang 

 Negara iIndonesia idapat idilihat imemiliki ikekayaan isumber idaya ialam 

iyang ibegitu ibesar. iSumber idaya ialam iini idapat imenghasilkan isuatu 

ilingkungan iyang ibersih idan isehat.―Setiap iorang iberhak ihidup isejahtera 

ilahir ibatin, ibertempat itinggal, idan imendapatkan ilingkungan ihidup iyang 

ibaik idan isehat iserta iberhak imemperoleh ipelayanan ikesehatan‖, 

isebagaimana idimaksud idalam iPasal i28H iayat i(1) iUndang-Undang iDasar 

iNegara iRepublik iIndonesia iTahun i1945. 

 Aspek ipengelolaan ilingkungan idan isumber idaya ialam, inegara itidak 

ihanya iberperan imenguasai idan imendapatkan iyang isebesar-besarnya, 

imeskipun ihal iitu ikemudian iperuntukannya iditujukan iuntuk ikemakmuran 

irakyat iyang isebesar ibesarnya i(social iprosperity).
1
 iKetentuan iini isejalan 

idengan iPasal i33 iayat i(3) iUUD iTahun i1945 iyang imenyatakan ibahwa 

i―Bumi, iair idan ikekayaan ialam iyang iterkandung idi idalamnya idikuasai ioleh 

inegara idan idipergunakan iuntuk isebesar-besar ikemakmuran irakyat‖. 

 Kerusakan ilingkungan ibukanlah imerupakan ikasus iyang iganjil ilagi. 

iBanyaknya masalahi lingkungan iyaitu iillegal ilogging, iillegal ifishing, 

ipengerukan itambang idan imineral, iglobal iwarming, ibanjir, ilongsor, 

ipencemaran ilaut idan iyang ipaling imengerikan iadalah ikebakaran ihutan idi 

inegeri iini. iKerusakan ilingkungan iyang idisebabkan iulah imanusia itidak 

                                                           
1
 Siti Nurbaya, et. al, 2016, Hukum dan Kebijakan Lingkungan, Malang, UB Press. 
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idapat idilihat isebagai ikerusakan struktur ifisik ialam idan ilingkungan isaja, 

itetapi imenjelaskan istruktur ikerusakan ilebih idalam idan ilebih ikompleks.
2
 

Perusakan ilingkungan ihidup imenurut iPasal i1 iangka i16 iUU iNomor 

i32 iTahun i2009 ididefinisikan idengan i―tindakan iorang iyang imenimbulkan 

iperubahan ilangsung iatau itidak ilangsung iterhadap isifat ifisik, ikimia, 

idan/atau ihayati ilingkungan ihidup isehingga imelampaui ikriteria ibaku 

ikerusakan ilingkungan ihidup‖. iSedangkan ipencemaran ilingkungan ihidup 

iberdasarkan iPasal i1 iangka i14 iUU iNomor i32 iTahun i2009 iadalah i―masuk 

iatau idimasukkannya imakhluk ihidup, izat, ienergi, idan/atau ikomponen ilain 

ike idalam ilingkungan ihidup ioleh ikegiatan imanusia isehingga imelampaui 

ibaku imutu ilingkungan ihidup iyang itelah iditetapkan‖. 

 Sesuai iPasal i68 iayat i(1) ihuruf ia iUU iNomor i32 iTahun i2009 

itentang iPerlindungan idan iPengelolaan iLingkungan iHidup isecara itegas 

imelarang isetiap iorang imelakukan iperbuatan iyang imengakibatkan 

ipencemaran idan/atau iperusakan ilingkungan ihidup. 

 Secara iekologis imenurut iOtto iSoemarwoto ilingkungan itelah itercemar 

iapabila itelah idipenuhi idua isyarat idiantaranya: 

1. Kalau isuatu izat, iorganism iatau iunsur-unsur ilain i(seperti igas, 

icahaya, ienergi) itelah itercampur ike idalam isumber 

idaya/lingkungan itetentu. 

2. Dan ikarenanya imenghalangi/mengganggu ifungsi iatau iperuntukkan 

idaripada isumber idaya/lingkungan itersebut.
3
 

                                                           
2
 Rachman Maulana Kafrawi, ―Perusakan Lingkungan Sebagai Tindak Pidana 

Terorisme‖, Jurnal Legality Vol. 26, No. 2, September 2018-Februari 2019. Halaman 156. 
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Pencemaran iterhadap ilingkungan ilaut iselalu imendapat iperhatian 

idunia iinternasional, iHal iini idisebabkan ikarena idampak idari iaktivitas isuatu 

inegara  idalam imelakukan ipengelolaan ilaut imulai imengganggu iketersediaan 

isumber idaya ialam ibaik ibagi inegara iitu isendiri imaupun ibagi inegara-negara 

ilain. iHal iini imemerlukan itindakan ikhusus idalam ipertanggungjawabannya 

ikarena ibanyak idampak inegatif iyang iditimbulkan. iKasus ipencemaran 

iminyak iyang iterjadi idi iteluk iBalikpapan imerugikan imasyarakat iyang 

itinggal idi isekitar ipesisir.
4
 

Kasus ipencemaran iminyak ibermula ipada i31 iMaret i2018, ikebocoran 

iminyak iterjadi ididuga iakibat ipatahnya ipipa ipenyalur iminyak imentah idari 

iTerminal iLawe-lawe idi iPenajam iPaser iUtara ike ikilang iBalikpapan. iPipa 

iyang idipasang ipada i1998 itersebut iputus idan ibergeser isekitar i120 imeter 

idari iposisi iawalnya. iPenyebab ipipa ipatah imengarah ipada ikapal iMV iEver 

iJudger. iJangkar ikapal iseberat i12 iton ididuga itersangkut idi ipipa, ilalu 

iterseret ihingga ipatah. iPukul i06.00 iWITA itim imelakukan ipenyisiran idi 

iperairan iPertamina iterkait idengan itumpahan iminyak itersebut, idimulai idari 

ipelabuhan iChevron, ipelabuhan iSemayang isampai iKampung iAtas iAir iBaru 

iIlir, iBalikpapan iBarat. 

Hasil i ipatroli ilaut ibatas itumpahan iminyak iarah iutara iKampung iAtas 

iAir ihingga iarah iselatan ipelabuhan iSpeed iChevron, iarah iLawe-Lawe i ibatas 

ipertengahan iantara ikilang ikapal itanker iberlabuh. iSekitar ipukul i10.00 

                                                                                                                                                               
3
 Nikmah Fitriah, ―Tinjauan Yuridis Kriteria Pencemaran dan Perusakan Lingkungan 

Menurut UU No. 32 Tahun 2009 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup‖, Jurnal Holrev Vol 1 

Issue 2, September 2017. Halaman 226. 
4
 Elisabeth Septin Puspoayu, et. al, ―Tinjauan Yuridis Pertanggungjawaban Pencemaran 

Minyak di Wilayah Teluk Balikpapan‖, Jurnal Hukum Ius Quia Iustum, No. 3 Vol. 25 September 

2018. Halaman 561. 
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iWITA, imelintas ikapal icargo, ibatu ibara idan imemicu ikebakarnya itumpahan 

iminyak iserta imembakar isebuah ikapal inelayan idan ikapal icargo iitu isendiri.
5
 

iKasus itersebut isudah imenyita iperhatian iNasional. iBahkan idalam 

iperkembangannya ikasus itersebut isudah idiadili ioleh iPengadilan iNegeri 

iBalikpapan iyang isudah idiputuskan idengan iPutusan iNomor 

i749/Pid.B/LH/2018/PN.BPP, ipada itingkat ibanding idengan iadanya iPutusan 

iPengadilan iTinggi iSamarinda iNomor i88/PID-LH/2019/PT iSMR, idan 

iakhirnya ipada itingkat iKasasi idengan iPutusan iMahkamah iAgung iNomor 

i4161 iK/Pid.Sus.LH/2019. iDengan idemikian, iputusan itersebut isecara ihukum 

isudah imemperoleh ikekuatan ihukum itetap i(inckraht ivan igewijsd). 

iSelanjutnya, iakan idiuraikan iamar iputusan iPengadilan iNegeri iBalikpapan 

iNomor i749/Pid.B/LH/2018/PN.BPP iyang iberbunyi: 

1. Menyatakan iTerdakwa iZhang iDeyi iAnak iDari iZhang iZhenqing 

iterbukti isecara isah idan imenyakinkan ibersalah i―pencemaran idan 

iperusakan ilingkungan ihidup. 

2. Menjatuhkan iPidana ioleh ikarena iitu iterhadap iTerdakwa iZhang 

iDeyi iAnak iDari iZhang iZhenqing iberupa ipidana ipenjara iselama 

i10 i(sepuluh) itahun idan idenda isebesar iRp.15.000.000.000,- i(lima 

ibelas imilyar irupiah) isubsidair i1(satu) itahun ikurungan. 

3. Menetapkan ilamanya iTerdakwa iditahan idikurangkan iseluruhnya 

idari ipidana iyang idijatuhkan. 

4. Memerintahkan iagar iTerdakwa itetap iberada idi idalam itahanan. 

 

                                                           
5
 Ibid 
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Adapun iamar iputusan ipada itingkat ibanding isesuai iPutusan 

iPengadilan iTinggi iSamarinda iNomor i88/PID-LH/2019/PT iSMR iadalah 

isebagai iberikut: 

1. Menerima ipermintaan ibanding idari iTerdakwa idan iJaksa iPenuntut 

iUmum. 

2. Menguatkan iputusan iPengadilan iNegeri iBalikpapan itanggal i11 

iMaret i2019 iNomor i749/Pid.B-LH/2018/PN iBpp. iyang 

idimintakan ibanding itersebut. 

3. Menetapkan imasa ipenangkapan idan iatau ipenahanan iyang itelah 

idijalani ioleh iTerdakwa idikurangkan iseluruhnya idari ipidana iyang 

idijatuhkan. 

4. Menetapkan iagar iTerdakwa itetap iberada idalam itahanan. 

5. Membebankan ikepada iTerdakwa iuntuk imembayar ibiaya iperkara 

idalam ikedua itingkatan iperadilan, iyang idalam itingkat ibanding 

iditetapkan isebesar iRp i2.500,- i(dua iribu ilima iratus irupiah). 

 

Adapun ibunyi iPutusan iMahkamah iAgung iNomor i4161 

iK/Pid.Sus.LH/2019 iadalah isebagai iberikut: 

1. Menolak ipermohonan ikasasi idari iPemohon iKasasi iI/Penuntut 

iUmum ipada iKejaksaan iNegeri iBalikpapan idan iPemohon iKasasi 

iII/Terdakwa iZhang iDeyi ianak idari iZhang iZhenqing itersebut. 

2. Membebankan ikepada iTerdakwa iuntuk imembayar ibiaya iperkara 

ipada itingkat ikasasi isebesar iRp2.500,00 i(dua iribu ilima iratus 

irupiah). 



6 
 

 
 

Hal iyang imenarik idalam ikasus ipencemaran ilaut iatas itumpahan 

iminyak iakibat itindakan idari iNahkoda iKapal iMV iEver iJudger iRepublik 

iRakyat iChina i(RRC) iadalah itidak idiberikannya isuatu ipertanggungjawaban 

ipidana ikorporasi iatas itindak ipidana itersebut. iSebab, idalam ikasus itersebut 

ibanyak ipihak iyang iterlibat idiantaranya iadalah iperusahaan ipemilik iKapal 

iMV iEver iJudger idan iPT. iPertamina i(Persero) isebagai ipemilik ipipa iminyak 

iyang iada idi iteluk iBalikpapan. 

Berdasarkan iperkembangannya isuatu ikorporasi iitu idapat idimintai 

ipertanggungjawaban ipidana. iSebagaimana ihal itersebut idituangkan idalam 

iPasal i116 iUU iNomor i32 iTahun i2009 itentang iPerlidungan idan 

iPengelolaan iLingkungan iHidup iyang iberbunyi: 

(1) Apabila itindak ipidana ilingkungan ihidup idilakukan ioleh, iuntuk, 

iatau iatas inama ibadan iusaha, ituntutan ipidana idan isanksi ipidana 

idijatuhkan ikepada: i 

a. Badan iusaha; idan/atau 

b. Orang iyang imemberi iperintah iuntuk imelakukan itindak 

ipidana itersebut iatau iorang iyang ibertindak isebagai ipemimpin 

ikegiatan idalam itindak ipidana itersebut. 

(2) Apabila itindak ipidana ilingkungan ihidup isebagaimana idimaksud 

ipada iayat i(1) idilakukan ioleh iorang, iyang iberdasarkan ihubungan 

ikerja iatau iberdasarkan ihubungan ilain iyang ibertindak idalam 

ilingkup ikerja ibadan iusaha, isanksi ipidana idijatuhkan iterhadap 

ipemberi iperintah iatau ipemimpin idalam itindak ipidana itersebut 
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itanpa imemperhatikan itindak ipidana itersebut idilakukan isecara 

isendiri iatau ibersama-sama. 

 Selain ihal idi iatas, iPertamina isebagai ikorporasi iyang ikegiatan 

iusahanya ibersinggungan ibahan iberbahaya idan iberacun iatau iBahan 

iBerbahaya idan iBeracun i(B3), idapat idimintakan ipertanggungjawaban 

imutlak. iHal iini isesuai idengan ibunyi iPasal i88 iUU iNomor i32 iTahun i2009 

itentang iPerlindungan idan iPengelolaan iLingkungan iHidup iyang imenyatakan: 

i 

―Setiap iorang iyang itindakannya, iusahanya, idan/atau ikegiatannya 

imenggunakan iB3, imenghasilkan idan/atau imengelola ilimbah iB3, 

idan/atau iyang imenimbulkan iancaman iserius iterhadap ilingkungan 

ihidup ibertanggung ijawab imutlak iatas ikerugian iyang iterjadi itanpa 

iperlu ipembuktian iunsur ikesalahan‖. 

Faktanya iPertamina imaupun iperusahaan ipemilik iKapal iMV iEver 

iJudger itidak idimintai ipertanggungjawaban ipidana idan itidak idiberikan 

isanksi ipidana. iHanya isaja iPertamina idiberikan isanksi ipidana iadministratif 

iberupa ikewajiban imembangun iearly iwarning isystem iatau isistem iperingatan 

idini, iserta ipemulihan ilingkungan iyang itinggi. iUpaya ipenanggulangan iharus 

idilakukan iterlebih idahulu iuntuk imenghentikan itumpahnya iminyak imenyebar 

ilebih iluas idan imengakibatkan ikerugian iyang ilebih ibesar ibagi imasyarakat 

idan ilingkungan. iSetelah ipenanggulangan idilakukan iupaya ipemulihan 

iterhadap iekosistem idan idampak ibagi imasyarakat imenjadi ihal iprioritas iyang 

iselanjutnya idilakukan iupaya ipemulihan idiawali idengan imenyusun irencana 

irestorasi. iRencana irestorasi iberisi itentang itindakan-tindakan ipemulihan iyang 
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iharus idilakukan idan istandart ipemulihan isetiap iekosistem, isetelah iitu ilanjut 

idengan ipenegakan ihukumnya. i i 

Berdasarkan iPasal i88 iUUPPLH, iPertamina iyang ikegiatannya 

iusahanya ibersinggungan ibahan iberbahaya idan iberacun iatau iB3, idapat 

idimintakan ipertanggungjawaban imutlak. iTermasuk iperusahaan ikapal iMv 

iEver iJudger. iYang iselain idapat idimintakan ipertanggungjawaban ipidana 

ikorporasi. iHal iini isesuai iPasal i116 iayat i(1). i―perusahaan ikapal iMv iEver 

iJudger idapat idimintakan iberdasarkan ihubungan ipekerjaan idengan inakhoda‖. 

Berdasarkan i idiatas imaka ipenulis itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian 

idalam ibentuk itesis idengan ijudul i“PERTANGGUNGJAWABAN iPIDANA 

iKORPORASI iATAS iTINDAK iPIDANA iPENCEMARAN iTELUK 

iBALIKPAPAN iYANG iDILAKUKAN iOLEH iNAHKODA iKAPAL iMV 

iEVER iJUDGER i(Analisis iPutusan iNomor i4161 iK/Pid.Sus.LH/2019)”. 

B. Perumusan iMasalah 

Sehubungan idengan ilatar ibelakang idi iatas, imaka idapat idiangkat 

irumusan imasalah isebagai iberikut: 

1) Bagaimana iBentuk iPertanggungjawaban iPidana iKorporasi iYang 

iMelakukan iTindak iPidana iPencemaran iLingkungan i? 

2) Bagaimana iTindak iPidana iPencemaran iTeluk iBalikPapan iYang 

iDilakukan iOleh iNahkoda iKapal iMv iEver iJudger i? 

3) Bagaimana iPertanggungjawaban iPidana iKorporasi iAtas iTindak 

iPidana iPencemaran iTeluk iBalikPapan iYang iDilakukan iOleh 

iNahkoda iKapal iMv iEver iJudger i(Analisis iPutusan iNomor i4161 

iK/Pid.Sus.Lh/2019). i? 
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C. Tujuan iPenelitian 

Tujuan ipenelitian iadalah imengungkapkan isasaran iyang ihendak 

idicapai, iadapun ilangkah-langkah iyang imenjadi itujuan idari ipenelitian iini 

iadalah isebagai iberikut i: 

1. Untuk imenganalisis iBentuk iPertanggungjawaban iKorporasi iyang 

iMelakukan iTindak iPidana iPencemaran iLingkungan. i 

2. Untuk imenganalisis iTindak iPidana iPencemaran iTeluk iBalikPapan 

iYang iDilakukan iOleh iNahkoda iKapal iMv iEver iJudger iDalam 

iPutusan iNomor i4161 iK/Pid.Sus.LH/2019. 

3. Untuk imenganalisis iPencemaran iPertanggungjawaban iPidana 

iLingkungan iDalam iPencemaran iTeluk iBalikpapan iYang 

iDilakukan iOeh iNahkoda iKapal iMv iEver iJudger idalam iPutusan 

iNomor i4161 iK/Pid.Sus.LH/2019. 

D. Manfaat iPenelitian 

Faedah idari ipenelitian idiharapkan idapat imemberikan imanfaat ibaik 

isecara iteoritis imaupun ipraktis, imanfaat iyang idiperoleh idari ipenelitian iini 

iadalah isebagai iberikut i: 

1. Secara iTeoritis 

a. Penelitian iini isebagai ipengetahuan idalam ibidang ihukum 

ipidana, ikhususnya imengenai ipertanggungjawaban ipidana 

ikorporasi iatas itindak ipidana ipencemaran iteluk iBalikpapan 
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iyang idilakukan ioleh inahkoda ikapal imv iever ijudger idalam 

iputusan inomor i4161 iK/Pid.sus.LH/2019. 

b. Agar idapat ibersama isama imenganalisis itindak ipidana 

ipencemaran iteluk iBalikpapan iyang idilakukan ioleh inahkoda 

ikapal imv iever ijudger, iupaya idalam ipertanggungjawaban 

ipidana ikorporasi. 

c. Diharapkan imenjadi ibahan ireferensi ibagi iMahasiswa iMagister 

ihukum idan iMahasiswa ijurusan iHukum iPidana. 

2. Secara iPraktis i 

a. Berbagai ipengetahuan iyang ibenar idi ianalisis idalam iperaturan 

iperundang-undangan, isebab ipengetahuan iilmiah iadalah 

ipengetahuan iyang itelah idibuktikan ikebenarannya. 

b. Bagi iMahasiswa iFakultas iHukum iuntuk idijadikan isebagai 

ibahan iacuan idalam imelihat iputusan iPengadilan iNegeri 

imaupun itingkat iMahkamah iAgung idalam iobjek ikasus iyang 

iakan idianalisis idalam imelakukan ipenelitian. 

c. Penelitian iini idijadikan ibahan imasukan ibagi itindak ipidana 

idalam ipertanggungjawaban ikorporasi imaupun ibadan ihukum 

ipada iperusahaan iserta idalam ioperasional iperusahaan. 

E. Keaslian iPenelitian 

Sejauh ipengamatan ipeneliti, iada ibeberapa ijurnal idan iskripsi iyang 

imembahas itentang iTindak iPidana iNarkotika, idiantaranya: i 
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a. Jurnal ioleh iJESTIKA iERIKA iLAMBONAN iyaitu 

i―PENANGGULANGAN iPENCEMARAN iLINGKUNGAN iLAUT 

iMENURUT iUNDANG-UNDANG iNOMOR i23 iTAHUN i2014 

iTENTANG iKELAUTAN‖ idengan ipermasalahan 

1. Bagaimanakah iterjadinya ipencemaran ilingkungan ilaut idiwilayah 

iperairan iindonesia i? 

2. Bagaimanakah ipenanggulangan ipencemaran ilingkungan ilaut 

imenurut iundang-undang inomor i23 itahun i2014 itentang ikelautan? 

b. Jurnal ioleh iELISABETH iSEPTIN iPUSPOAYU iyaitu i―TINJAUAN 

iYURIDIS iPERTANGGUNGJAWABAN iPENCEMARAN iMINYAK 

iDIWILAYAH iTELUK iBALIKPAPAN‖ idengan ipermasalahan 

1. Bagaimana ibentuk ipertanggungjawaban iatas iperistiwa ikebocoran 

ipipa iminyak iyang imencemari iTeluk iBalikpapan? 

c. Jurnal ioleh iNI iPUTU iSUCI iMEINARNI iyaitu i―DAMPAK 

iPENCEMARAN iLINGKUNGAN iLAUT iTERHADAP iINDONESIA 

iAKIBAT iTUMPAHAN iMINYAK iMONTARA iDILAUT iTIMOR, 

idengan ipermasalahan 

1. Bagaimanakah idampak ipencemaran ilingkungan ilaut iterhadap 

iindonesia iakibat itumpahan iMinyak iMontara idi iLaut iTimor? 

d. Jurnal ioleh iAhmad iSyofyan iyaitu i‖TANGGUNG iJAWAB iDALAM 

iPENCEMARAN iLAUT iYANG iDISEBABKAN iOLEH iMINYAK 

iMENURUT iHUKUM iINTERNASIONAL, idengan ipermasalahan 

1. Bagaimanaiklasifikasiipencemaranilaut menuruthukumiinternasionali? 
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2. Bagaimana tanggungijawabidalamipencemaranilaut yang disebabkan 

oleh iminyak idari ikapal imenurut ihukum iinternasional ? 

 

F. i iKerangka iTeori idan iKerangka iKonsep 

1. Kerangka iTeori 

Setiap ipenelitian iakan iada ikerangka iteoritis iyang imenjadi iacuan idan 

ibertujuan iuntuk imengidentifikasi iterhadap idimensi isosial iyang irelevan ioleh 

ipeneliti.
6
 iKerangka iteoritis iadalah ikonsep-konsep iyang imerupakan iabstrak 

idari ihasil ipemikiran iatau ikerangka iacuan iyang ipada idasarnya ibertujuan 

iuntuk imengadakan ianalisis iterhadap itindak ipidana ipertanggungjawaban 

iyang idianggap irelevan ioleh ipeneliti.
7
 i 

Landasan iteori imenguraikan ijalan ipikiran imenurut ikerangka iyang 

ilogis, iartinya imendudukan imasalah ipenelitian iyang itelah idirumuskan idi 

idalam ikerangka iteoritis irelevan iyang imampu imenerangkan imasalah 

itersebut. iUpaya itersebut iditujukan iuntuk idapat imenjawab iatau imenerangkan 

imasalah iyang itelah idirumuskan.
8
 iTeori imerupakan ipengetahuan iilmiah 

iyang imencakup ipenjelasan imengenai isuatu isektor itertentu idari isebuah 

idisiplin ikeilmuan.
9
 iKemudian imengenai iteori idinyatakan ijuga ibahwa: 

― iLandasan iteori iadalah imerupakan isuatu ikerangka ipemikiran idan 

ibutir-butir ipendapat, iteori, imengenai isuatu ikasus iatau ipermasalahan 

i(problem) iyang idijadikan ibahan ipertimbangan, ipegangan iteoritis iyang 

                                                           
6
 Soerjono Soekanto, 2015. Pengantar Penelitian Hukum, Universitas Indonesia, Jakarta, 

Halaman 125. 
7
 Ibid, Halaman 124 

8
 I Made Wirartha, 2016, Pedoman Penulisan Usulan Penelitian, Skripsi Dan Tesis, 

Yogyakarta Penerbit Andi. Halaman 23.  
9
 M. Solly Lubis, 2012, Filsafat Ilmu Dan Penelitian, Medan: Softmedia. Halaman 30. 
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imungkin idisetujui iataupun itidak idisetujui iyang idijadikan imasukan idalam 

imembuat ikerangka iberpikir idalam ipenulisan‖.
10

 

Bagi iseorang ipeneliti, isuatu iteori iatau ikerangka iteori imempunyai 

iberbagai ikegunaan, idimana ikegunaan itersebut ipaling isedikit imencakup ihal-

hal, isebagai iberikut: i 

a. Teori itersebut iberguna iuntuk imempertajam iatau ilebih 

imengkhususkan ifakta iyang ihendak idi iselidiki iatau idiuji 

ikebenarannya. 

b. Teori isangat iberguna idalam imengembangkan isistem iklasifikasi 

ifakta imembina istruktur ikonsep-konsep iserta imemperkembangkan 

idefinisi-definisi. 

c. Teori ibiasanya imerupakan iikhtisar idari ihal-hal iyang itelah 

idiketahui iserta idiuji ikebenarannya iyang imenyangkut iobjek iyang 

ihendak iditeliti. 

d. Teori imemberikan ikemungkinan ipada iprediksi ifakta imendatang, 

ioleh ikarena itelah idiketahui isebab-sebab iterjadinya ifakta itersebut 

idan imungkin ifaktor-faktor iakan imuncul ilagi ipada imasa-masa 

imendatang. 

e. Teori imemberikan ipetunjuk-petunjuk iterhadap ikekurangan-

kekurangan ipada ipengetahuan ipeneliti.
11

 

Kerangka iteori iadalah ikerangka ipemikiran iatau ibutir-butir ipendapat, 

iteori itesis imengenai isuatu ikasus iatau ipermasalahan iyang imenjadi ibahan 

                                                           
10

 Ibid. Halaman 80.  
11

 Soerjono Soekanto, 2012, Ringkasan Metodologi Penelitian Hukum Empiris, Jakarta: 

Halaman 67.  



14 
 

 
 

iperbandingan iatau ipegangan iteoritis idalam ipenelitian.
12

 iSuatu ikerangka 

iteori ibertujuan iuntuk imenyajikan icara-cara iuntuk ibagaimana 

imengorganisasikan idan imengimplementasikan ihasil-hasil ipenelitian idan 

imenghubungkan idengan ihasil-hasil iterdahulu.
13

 iDalam ikerangka 

ikonsepsional idiungkapkan ibeberapa ikonsepsi iatau ipengertian iyang iakan 

idipergunakan isebagai idasar ipenelitian ihukum.
14

 

a. Teori iPemidanaan 

Salah isatu iupaya ipenanggulangan ikejahatan iialah imenggunakan 

ihukum ipidana idengan isanksinya iyang iberupa ipemidanaan. iJerome iHall 

imemberikan ideskripsi imengenai ipemidanaan, isebagai iberikut i: i 

Pertama: ipemidanaan iadalah ikehilangan ihal-hal iyang idiperlukan 

idalam ihidup; iKedua, ipemidanaan imemaksa idengan ikekerasan; iKetiga, 

ipemidanaan idiberikan iatas inama inegara, idiotoritaskan; iKeempat, 

ipemidanaan imensyaratkan iadanya iperaturan-peraturan, ipelanggaran, idan 

ipenentuannya, iyang idiekspresikan idalam iputusan; iKelima ipemidanaan 

idiberikan ikepada ipelanggar iyang itelah imelakukan ikejahatan; iKeenam, 

itingkat iatau ijenis ipemidanaan iberhubungan idengan ikejahatan, idan 

                                                           
12

 M. Sally Lubis, Loc Cit Menurut Mukti Fajar, dkk, kerangka teori disusun sebagai 

landasan berfikir yang menunjukkan dari sudut mana masalah yang telah dipilih akan disoroti. 

Mukti Fajar, dkk, 2010 Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,. Halaman 93.  
13

 Burhan Ashsofa, 2013 Metode Penelitian Hukum Cet. K-2 Jakarta: Rineka Cipta. 

Jakarta. Halaman 23. 
14

 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, 2010. Penelitian Hukum Normatif suatu Tinjauan 

Singkat. Edisi 1. Cet. K-14 Jakarta: Rajawali Pers. Halaman 7. 
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idiperberat iatau idiringankan idengan imelihat ipersonalitas i(kepribadian) isi 

ipelanggar, imotif idan idorongannya.
15

 

Pemerintah idalam imenjalankan ihukum ipidana isenantiasa idihadapkan 

ipada isuatu iparadoxalitiet iyang ioleh iHazewinkel-Suringa idilukiskan isebagai 

iberikut: 

―Pemerintah inegara iharus imenjamin ikemerdekaan iindividu, imenjaga 

isupaya ipribadi imanusia itidak idisinggung idan itetap idihormati. iNamun, 

ikadang-kadang isebaliknya ipemerintah inegara imenjatuhkan ihukuman ikepada 

ipribadi imanusia, imisalnya, imemenjarakan iyang ibersangkutan. iJadi, idi isatu 

ipihak, ipemerintah inegara imembela idan imelindungi ipribadi imanusia 

iterhadap iserangan isiapapun ijuga, isedangkan idi ipihak ilain ipemerintah 

inegara imenyerang ipribadi imanusia iyang ihendak idilindungi idan idibela‖.
16

 

Pemidanaan idapat idiartikan isebagai itahap ipenetapan isanksi idan ijuga 

itahap ipemberian isanksi idalam ihukum ipidana. iTujuan ipemberian isanksi 

iharus imemperhatikan ikesejahteraan idan ipengayoman imasyarakat. iSanksi 

ipidana iyang idiancamkan ikepada ipelaku itindak ipidana imerupakan iciri 

iperbedaan ihukum ipidana idengan ijenis ihukum iyang ilain. iBerkaitan idengan 

ipengertian ipidana, imenurut iVan iHamel, ibatasan iatau ipengertian ipidana 

iadalah: 

―suatu ipenderitaan iyang ibersifat ikhusus, iyang itelah idijatuhkan ioleh 

ikekuasaan iyang iberwenang iuntuk imenjatuhkan ipidana iatas inama inegara 

isebagai ipenanggungjawab idari iketertiban ihukum iumum ibagi iseorang 

                                                           
15

 Teguh Prasetyo, Kriminalisasi dalam Hukum Pidana, Bandung: Penerbit Nusa Media, 

Cetakan I, Maret 2010. Halaman 70-71. 
16

 Ultrecht, 2016, Hukum Pidana I, Bandung: Penerbit Universitas Bandung,. Halaman 

158-159.  
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ipelanggar, iyakni isemata-mata ikarena iorang itersebut itelah imelanggar isuatu 

iperaturan ihukum iyang iharus iditegakkan ioleh inegara‖. 

Pidana iadalah isuatu ireaksi iatas idelik i(punishment) idan iberwujud 

isuatu inestapa iyang idengan isengaja iditimpakan i(sifat inegatif) ioleh inegara 

iatau ilembaga inegara iterhadap ipembuat idelik. iNestapa ihanya imerupakan 

isuatu itujuan iyang iterdekat isaja, ibukan itujuan iterakhir iyang idicita-citakan 

isesuai idengan iupaya ipembinaan i(treatment).
17

 iNegara iatau ilembaga iyang 

iditunjukkan ioleh inegara iuntuk imenjatuhkan ipidana imempunyai itujuan 

itertentu. iBerbagai ivariasi itujuan ipidana itumbuh isesuai idengan 

iperkembangan iilmu ihukum ipidana, iilmu itentang ipemidanaan idan iteori-teori 

idasar itujuan ipidana. 

Selama iini itujuan ipidana idan ipemidanaan itidak ipernah idirumuskan 

idalam iUndang-undang. iPerumusan itujuan ipemidanaan ibaru iterlihat idalam 

iRUU iKUHP, iyaitu: 

a. Mencegah idilakukannya itindak ipidana idengan imenegakkan inorma 

ihukum idemi ipengayoman imasyarakat. 

b. Memasyarakatkan iterpidana idengan imengadakan ipembinaan 

isehingga imenjadi iorang iyang ibaik idan iberguna. 

c. Menyelesaikan ikonflik iyang iditimbulkan ioleh itindak ipidana, 

imemulihkan ikeseimbangan, idan imendatangkan irasa idamai idalam 

imasyarakat. 

                                                           
17

 Aruan Sakidjo dan Bambang Poernomo,2011, Hukum Pidana, Jakarta: Ghalia 

Indonesia,. Halaman 69. 
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d. Membebaskan irasa ibersalah ipada iterpidana.
18

 

Pemidanaan itidak idimaksudkan iuntuk imenderitakan idan imerendahkan 

imartabat imanusia.
19

 iDari itujuan ipemidanaan idapat idikatakan ibahwa iRUU 

iKUHP imengacu ipada ifilsafat ipembinaan idengan isasaran iyang idituju, itidak 

ihanya ikepada isi ipelaku itindak ipidana, itetapi imasyarakat ipada iumumnya, 

ibaik iuntuk imencegah iorang ilain iagar itidak imelakukan itindak ipidana 

imaupun imenimbulkan irasa idamai idalam imasyarakat. 

Ada i ibeberapa iteori ipemidanaan iyang idapat idijadikan idasar iatau 

ialasan ioleh inegara idalam imenjatuhkan ipidana. iAdapun iteori ipemidanaan 

itersebut iadalah: 

1. Teoriipembalasan (Teori iAbsolut/ iRetributive/ 

iVergeldingstheorieen). iTeori ipembalasan imembenarkan 

ipemidanaan ikarena iseorang itelah imelakukan isuatu itindak ipidana. 

i iTerhadap ipelaku itindak ipidana imutlak iharus idiadakan 

ipembalasan iyang iberupa ipidana. iTidak idipersoalkan iakibat idari 

ipemidanaan ibagi iterpidana. iMenurut iteori iini idasar ipenjatuhan 

ipidana idilihat idari iperbuatan iatau ikesalahan isi ipenjahat.
20

 

iSejalan idengan ihal iitu, iteori iabsolut imengajarkan ibahwa idasar 

ihukum idari ihukuman iadalah ipada ikejahatan iitu isendiri. 

iHukuman iharus idianggap isebagai i―pembalasan iatau iimbalan‖ 

i(vergelding) iterhadap iorang iyang imelakukan iperbuatan ijahat. 

iKarena ikejahatan imenimbulkan ipenderitaan ipada isi ikorban, imaka 
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iharuslah idiberikan ipenderitaan ipada iorang iyang imelakukan 

iperbuatan idan imenyebabkan ipenderitaan itadi i(leet inet ivergelden 

ipenderitaan idibalas idengan ipenderitaan.
21

 

Herbert iL. iPacker imengemukakan ibahwa iteori iretributive 

imenekankan ipada iaspek ipembalasan, idengan ikriteria-kriteria isebagai 

iberikut:
22

 imenekankan ipada iaspek iperbuatan; imelihat ike ibelakang 

i(backward ilooking), imembenarkan ihukuman ikarena iterhukum imemang 

ilayak idihukum idemi ikesalahan iyang iterbukti itelah idiperbuatnya; isupaya 

imenimbulkan ijera idan itakut; idan imenimbulkan ispecial ideterrence idan 

igeneral ideterrence. 

2. Teori itujuan i(Teori iRelatif/Utilatarian/Doeltheorieen) iteori itujuan 

imembenarkan ipemidanaan iberdasarkan iatau itergantung ipada 

itujuan ipemidanaan, iyaitu iuntuk ipelindungan imasyarakat iatau 

ipencegahan iterjadinya ikejahatan. iPerbedaan idari ibeberapa iteori 

iyang itermasuk iteori itujuan iterletak ipada icaranya iuntuk imencapai 

itujuan idan ipenilaian iterhadap ikegunaan ipidana. iDiancamakannya 

isuatu ipidana idan idijatuhkannya isuatu ipidana idimaksudkan iuntuk 

imemperbaiki isi ipenjahat. iBerbeda idengan iteori ipembalasan, 

imaka iteori itujuan imempersoalkan iakibat-akibat idari ipemidanaan 

ikepada ipenjahat iatau ikepada ikepentingan imasyarakat. 

iDipertimbangkan ijuga ipencegahan iuntuk imasa iyang iakan 
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idatang.
23

 iSejalan idengan ihal iitu, iteori irelatif imenyandarkan 

ihukuman ipada imaksud iatau itujuan ihukuman, iartinya iteori iini 

imenjadi imanfaat idari ipada ihukuman i(nut iven ide istraf).
24

 

iDisamping iitu, iada iyang imengajarkan ibahwa i―tujuan‖ ihukuman 

iadalah iuntuk imencegah i(prevensi) ikejahatan.
25

 

Selanjutnya, iHerbert iL.Packer imengemukakan ibahwa iteori itujuan 

iatau iultilitarian imenekankan ipada iaspek imanfaat ibagi imasyarakat, idengan 

ikriteria-kriteria isebagai iberikut: imenekankan ipada iaspekk isi ipelaku; imelihat 

ike idepan i(forward ilooking), imembenarkan ihukuman ikarena ihukuman 

imempunyai idampak ipositif iatau iefek ibaik iterhadap iterhukum, ikorban, idan 

imasyarakat; imengarah ipada ipencegahan i(prevention); idan idengan 

idijatuhkan ipidana, isi ipelaku iakan imenjadi ibaik idan itidak ilagi imelakukan 

ikejahatan. 

3. Teori iGabungan i(Virenigingstheorieen) iteori iini imencakup idasar 

ihubungan idari iteori iabsolut idan iteori irelatif, idigabungkan 

imenjadi isatu. iMenurut iteori iini idasar ihukumnya iadalah iterletak 

ipada ikejahatan iitu isendiri, iyaitu ipembalasan iatau isiksaan. 

iDisamping iitu, isebagai idasar iadalah itujuan idaripada ihukuman.
26

 

iMenurut iteori iini idasar ipenjatuhan ipidana idilihat idari iunsur 

ipembalasan idan ijuga iuntuk imemperbaiki ipenjahatnya, iartinya 

idasar ipemidanaan iterletak ipada ikejahatan idan itujuan idari ipidana 
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iitu isendiri.
27

 i iBerdasarkan ihal itersebut, imaka idalam iteori 

igabungan itidak isaja ihanya imempertimbangkan imasa ilalu i(seperti 

idalam iteori ipembalasan), itetapi ijuga iharus ibersamaan 

imempertimbangkan imasa idatang i(seperti iyang idimaksudkan ipada 

iteori itujuan). iDengan idemikian ipenjatuhan isuatu ipidana iharus 

imemberikan ikepuasan, ibaik ibagi ipenjahat imaupun ibagi 

imasyarakat. 

b. Teori iPertanggungjawaban iPidana 

Teori iadalah ipendapat iyang idikemukakan isebagai iketerangan itentang 

isuatu iperistiwa.
28

 iImre iLakatos imemberi iarti iteori isebagai ihasil ipemikiran 

iyang itidak iakan imusnah idan ihilang, iketika iteori ilain imuncul. iKemunculan 

isuatu iteori iyang idisusul iteori ilainnya ipada idasarnya imerupakan 

ikeanekaragaman idalam isebuah ipenelitian.
29

 i 

Berkaitan idengan ipendapat idiatas, imaka idalam ihal 

ipertanggungjawaban ipidana ikorporasi iada ibeberapa iteori 

ipertanggungjawaban ipidana ikorporasi iyang ibisa idigunakan iuntuk 

imempertanggungjawabkan ikorporasi, iantara ilain isebagai iberikut. 

1. Teori iDirect iCorporate iCriminal iLiability iatau iIidentification iTheory 

Dalam iteori icorporate icriminal iliability iorang-orang iyang iidentik 

idengan ikorporasi ibergantung ipada ijenis idan istruktur iorganisasi isuatu 

ikorporasi, itetapi isecara iumum imeliputi ithe iboard iof idirectors, ithe ichief 
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iexecutive iofficer iatau ipara ipejabat/pengurus ikorporasi ipada ilevel iyang 

isama idengan ikedua ipejabat itersebut.
30

 

2. Teori iStrict iLiability i 

Dalam itindak ipidana iyang ibersifat istrict iliability iyang idibutuhkan 

ihanyalah idugaan iatau ipengetahuan idari ipelaku i(terdakwa) idan ihal iitu 

isudah icukup imenuntut ipertanggungjawaban ipidana idari ipadanya. 

iBerdasarkan ihal iitu, imaka itidak idipersoalkan iadanya imens irea ikarena 

iunsur ipokok istrict iliability iadalah iactus ireus i(perbuatan), isehingga iyang 

iharus idibuktikan iadalah iactus ireus i(perbuatan) ibukan imens irea. 

3. Teori iVicarious iLiability 

vicarious iliability, i iseseorang idapat idipertanggungjawabkan iatas 

iperbuatan idan ikesalahan iorang ilain. iDengan idemikian idalam ivicarious 

iliability iada ipembebanan ipertanggungjawaban iseseorang idari itindak ipidana 

iyang idilakukan iorang ilain. iKedua iorang itersebut iharus imempunyai ihubungan 

iyaitu iatasan idan ibawahan iatau imajikan idan iburuh iatau iada ihubungan ipekerjaan. 

iDisebut ijuga idengan ipertanggungjawaban i pengganti. iJadi iwalaupun iseseorang 

itidak imelakukan isendiri isuatu itindak ipidana idan itidak imempunyai ikesalahan, 

itetapi idapat idipertanggungjawabkan. 

Tidak isemua idelik idapat idilakukan isecara ivicarious. iPengadilan 

itelah imengembangkan iprinsip-prinsip imengenai ihal iini isalah isatunya iadalah 

i‖employment iprinciple‖. iMenurut idoktrin iini, imajikan i(employer) ipenanggung 

ijawab iutama idari iperbuatan-perbuatan ipara iburuh/karyawan iyang imelakukan 

iperbuatan iitu idalam iruang ilingkup itugas/pekerjaannya. 
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Di iInggris iVicarious iliability iini ihanya iberlaku iterhadap: i(1). iDelik-

delik iyang imensyaratkan ikualitas. i(2). iDelik-delik iyang imensyaratkan 

iadanya ihubungan iantara iburuh idan i imajikan. 

Doktrin iyang imemperkuat iadanya ipertanggungjawaban iperusahaan 

idapat idibebankan ipada idirektur iadalah idoktrin iFiduciary iDuty. iMenurut 

iprinsip iFiduciary iDuty itugas iutama idari idireksi isuatu iperseroan iadalah: 

1. Fungsi imanajemen, idalam iarti idireksi imelakukan itugas imemimpin 

iperusahaan. 

2. Fungsi irepresentasi, idalam iarti idireksi imewakili iperusahaan idi idalam 

idan idi iluar ipengadilan. 

 Dengan idemikian idoktrin ifiduciary iduty iini i iberlaku ibagi idireksi 

idalam imenjalankan itugasnya ibaik isebagai imanajemen imaupun isebagai 

irepresentasi idari iperseroan. 

Prinsip ihubungan ikerja idalam ivicarious iliability idisebut idengan 

iprinsip idelegasi, iyakni iberkaitan idengan ipemberian iizin ikepada iseseorang 

iuntuk imengelola isuatu iusaha. iPemegang iizin itidak imenjalankan ilangsung 

iusaha itersebut, itetapi imemberikan ikepercayaan i(mendelegasikan) isecara 

ipenuh ikepada iseseorang imanjer iuntuk imengelola ikorporasi itersebut.
31

 

4. Teori iAgregasi 

Dalam iberbagai ikasus, iseringkali iditemkan ibahwa iaktivitas ikorporasi 

imerupakan ihasil idari iusaha-usaha ikolektif ibeberapa iatau ibahkan ibanyak 

iagen. iDalam isituasi itersebut ijelas itidak iterdapat iindividu ikhusus iyang 

ibertanggungjawab isecara ipenuh iatas iaktivitas itersebut. iBerdasarkan ikeadaan 
                                                           

31
 Ibid.,  



23 
 

 
 

iitu imaka imemunculkan iteori itanggung ijawab ipidana ikorporasi iuntuk 

imerespon ipersoalan iteori iagregasi. iTeori iagregasi imerupakan isuatu ilangkah 

iyang itepat ibagi isuatu ikorporasi iuntuk idipersalahkan iwalaupun 

itanggungjawab ipidana itidak iditujukan ikepada isatu iorang iindividu, 

imelainkan ipada ibeberapa iindividu.
32

 

Doctrin iof iAggregation imerupakan isebuah idoktrin iyang 

imemperhatikan ikesalahan isejumlah iorang isecara ikolektif, iyaitu iterhadap 

iorang-orang iyang ibertindak iuntuk idan iatas inama isuatu ikorporasi iatau 

iorang-orang iyang ibertindak iuntuk ikepentingan ikorporasi iyang ibersangkutan. 

iMenurut idoktrin itersebut iapabila iterdapat isekelompok iorang iyang 

imelakukan itindak ipidana, inamun iorang itersebut ibertindak iuntuk idan iatas 

inama isuatu ikorporasi iatau iuntuk ikepentingan ikorporasi, imaka ikorporasi 

itersebut idapat idibebankan ipertanggngjawaban isecara ipidana. 

5. Teori iCorporate iCultural iModel 

Berdasarkan ihal iitu, imenurut icorporarte iculture imodel, itidak iperlu 

iditemukan iorang iyang ibertangguungjawab iatas iperbuatan iyang imelanggar 

ihukum itersebut iuntuk idapat idipertanggungjawakan iperbuatan iorang iitu 

ikepada ikorporasi, isebaliknya ipendekatan itersebut imenentukan ibahwa 

ikorporasi isebagai isuatu ikeseluruhan iadalah ipihak iyang iharus ibertanggung 

ijawab, ikarena itelah idilakukannya iperbuatan iitu isaja iyang iharus 

ibertanggung ijawab. 

6. Teori iReactive iCorporate iFault. 
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Dalam ikesalahan ireaktif ikorproasi, imembuat idirinya isendiri 

ibertanggungjawab iuntuk imengamati idan imelaporkan idisiplin iinternal isetelah 

isebuah ipelanggaran iterjadi idan ijuga imenyelesaikan itanggung ijawab 

itersebut.
33

 iBentuk ipermintaan ipertanggungjawaban iterhadap ikorporasi, 

iantara ilain isebagai iberikut.
34

 

a. Meminta iperusahaan iatau ikorporasi iuntuk imenyelidiki isiapa 

iyang ibertangggun ijawab idalam iorganisasi iperusahaan iatau 

ikorporasi. 

b. Mengambil itindakan idisiplin iterhadap imereka iyang ibertanggung 

ijawab, idan. 

c. Memerintahkan iagar iperusahaan iatau ikorporasi itersebut 

imengirimkan ilaporan iyang iterperinci imenangani itindaka iapa 

isaja iyang itelah idiambil ioleh iperusahaan idalam imenyelesaikan 

imasalah itersebut. 

Dalam iteori itersebut, ikorporasi idinilai itelah imelakukan itindakan 

iyang itepat iuntuk imenyelesaikan imasalah imaka ipertanggungjawaban ipidana 

itidak iakan idikenakan iterhadap ikorporasi iyang ibersangkutan. iSebaliknya, 

iapabila ikorporasi idinilai itidak imengambil itindakan iatau ilangkah iyang 

icukup idalam irangka imenanggulangi itindak ipidana itersebut imaka ikorporasi 

iyang ibersangkutan idapat idimintakan ipertanggungjawaban isecara ipidana. 

Pertanggungjawaban iatau iyang idikenal idengan ikonsep iliability idalam 

isegi ifalsafah ihukum, iRoscoe iPound imenyatakan ibahwa: iI..use isimple iword 

i―liability‖ ifor ithe isituation iwhereby ione imay iexact ilegaly iand iother iis 
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ilegaly isubjeced ito ithe iexcaxtion‖ ipertanggungjawaban ipidana idiartikan 

iPound iadalah isebagai isuatu ikewajiban iuntuk imembayar ipembalasan iyang 

iakan iditerima ipelaku idari iseseorang iyang itelah idirugikan.
35

 iMenurutnya 

ijuga ibahwa ipertanggungjawaban iyang idilakukan itersebut itidak ihanya 

imenyangkut imasalah ihukum isemata iakan itetapi imenyangkut ipula imasalah 

inilai-nilai imoral iataupun ikesusilaan iyang iada idalam isuatu imasyarakat. 

iSelain iRoscoe iPound, iAda ibeberapa ipara iahli imemberikan ipengertian 

ipertanggungjawaban ipidana idiantaranya i: 

a. Simons imengatakan ikemampuan ibertanggungjawab idapat idiartikan 

isuatu ikeadaan ipsikis isedemikian irupa, isehingga ipenerapan isuatu 

iupaya ipemidanaan, ibaik iditinjau isecara iumum imaupun idari isudut 

iorangnya idapat idibenarkan. iSelanjutnya idikatakannya, iseorang 

ipelaku itindak ipidana imampu ibertanggungjawab iapabila: iPertama, 

imampu imengetahui/ imenyadari ibahwa iperbuatannya ibertentangan 

idengan ihukum. iKedua, imampu imenentukan ikehendaknya isesuai 

idengan ikesadaran itadi.
36

 

b. Berbeda idengan iSimons, iVan iHamel imemberikan ipengertian 

ipertanggungjawaban ipidana iadalah isuatu ikeadaan inormal ipsikis 

idan ikemahiran iyang imembawa itiga imacam ikemampuan, iyaitu 

ipertama, imampu iuntuk idapat imengerti imakna iserta iakibat 

isungguh-sungguh idari iperbuatan- iperbuatan isendiri. iKedua, 

imampu iuntuk imenginsyafi ibahwa iperbuatan- iperbuatan iitu 
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ibertentangan idengan iketertiban imasyarakat. iKetiga, imampu iuntuk 

imenentukan ikehendak iberbuat.
37

 i 

c. Pompe imemberikan ipertanggungjawaban ipidana idalam ibatasan 

iunsur-unsur iyaitu ikemampuan iberpikir ipada ipelaku iyang 

imemungkinkan imenguasai ipikirannya idan imenentukan 

ikehendaknya, ipelaku idapat imengerti imakna idan iakibat idari 

itingkah ilakunya iserta ipelaku idapat imenentukan ikehendaknya 

isesuai idengan ipendapatnya i(tentang imakna idan iakibat itingkah 

ilakunya).
38

 

Pendapat-pendapat ipara iahli itersebut idiatas, ipertanggungjawaban 

ipidana iberbeda idengan iperbuatan ipidana. iPerbuatan ipidana ihanya 

imenunjuk ikepada idilarang idan idiancamnya iperbuatan idengan isuatu ipidana. 

iApakah iorang iyang imelakukan iperbuatan ikemudian idijatuhi ipidana, 

itergantung idari ipada iperbuatan itersebut imengandung ikesalahan. iSebab iasas 

idalam ipertanggungjawaban ihukum ipidana iadalah i―tidak idipidana ijika itidak 

iada ikesalahan i(Geen istraf izonder ischuld; iActus inon ifacit ireum inisi imens 

isis irea) iyang iartinya ipenilaian ipertanggungjawaban ipidana iitu iditujukan 

ikepada isikap ibatin ipelakunya, ibukan ipenilaian iterhadap iperbuatannya. 

iPengecualian iprinsip iactus ireus idan imens irea iadalah ihanya ipada idelik-

delik iyang ibersifat istrict iliability i(pertanggungjawaban imutlak), idimana 

                                                           
37

 Eddy O.S. Hiarij, 2014, Prinsip-Prinsip Hukum Pidana, Cahaya Atma Pustaka, 

Yogyakarta. Halaman 121.  
38

 Op.Cit, Halaman 86. 



27 
 

 
 

ipada itindak ipidana iyang idemikian iitu iadanya iunsur ikesalahan iatau imens 

irea itidak iperlu idibuktikan).
39

 

Kesalahan idalam iarti iseluas-luasnya, idapat idisamakan idengan 

ipengertian ipertanggungjawaban idalam ihukum ipidana. iDidalamnya 

iterkandung imakna idapat idicelanya isipembuat iatau iperbuatannya. iJadi, 

iapabila idikatakan ibahwa iorang iitu ibersalah imelakukan isesuatu itindak 

ipidana, imaka iitu iberarti ibahwa iia idapat idicela iatas iperbuatannya. 

iBerbicara imasalah ipertanggungjawaban ipidana iseperti ihal inya idiatas, 

iberarti iberbicara imengenai iorang iyang imelakukan iperbuatan ipidana.
40

 i iada 

idua ipandangan imengenai ipertanggungjawaban ipidana, iyaitu ipandangan 

iyang imonistis ioleh iSimon idan ipandangan iyang idualistis ioleh iHerman 

iKotorowicz. iMenurut iPandangan imonistis, iunsur-unsur istrafbaar ifeit iitu 

imeliputi ibaik iunsur iperbuatan iyang ilazim idisebut iunsur iobjektif, imaupun 

iunsur ipembuat, iyang ilazim idisebut iunsur isubjektif. iOleh ikarena 

idicampurnya iunsur iperbuatan idan iunsur ipembuatnya, imaka idapatlah 

idisimpulakan ibahwa istrafbaar ifeit iadalah isama idengan isyarat ipenjatuhan 

ipidana, isehingga iseolah-olah idianggap ibahwa ikalau iterjadi istrafbaar ifeit i, 

imaka ipasti ipelakunya idapat idipidana.
41

 

Penganut ipandangan imonistis itentang istrafbaar ifeit iatau icrminal iacti 

iberpendapat, ibahwa iunsur-unsur ipertanggungjawaban ipidana iyang 

imenyangkut ipembuat idelik iyang imeliputi
42

 i; iPertama, iKemampuan 
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ibertanggungjawab, iyaitu imampu imemahami isecara isunggu-sungguh iakibat 

iyang ibertentang idengan iketertiban imasyarakat, iKedua, imampu iuntuk 

imenginsyafi ibahwa iperbuatan iitu ibertentangan idengan iketertiban 

imasyarakat idan imampu iuntuk imenentukan ikehendak iberbuat. iKetiga 

ikemampuan itersebut ibersifat ikomulatif. iArtinya isalah isatu isaja ikemampuan 

ibertanggungjawab itidak iterpenuhi i, imaka iseseorang idianggap itidak idapat 

idipertanggungjawabkan.
43

 

Teori-teori ipertanggungjawaban ipidana iyan iada idiatas, imenurut 

iAloysius iWisnubroto imerupakan isarana iuntuk imenjembatan idikarekan 

ipertanggungjawaban ipidana iterdapat iunsur iuntuk imembuktikan ikesalahan 

iyang imerupakan ihal iyang itidak imudah, ikarena iberkaitan idengan imotif idan 

iniat ibatin 

c. i iTeori iPenegakan iHukum 

Pengertian ipengekan ihukum idapat ijuga idiartikan ipenyelenggaran 

ihukum ioleh ipetugas ihukum idan ioleh isetiap iyang imempunyai ikepentingan 

isesuai idengan ikewenangannya imasing-masing imenurut iaturan ihukum iyang 

iberlaku. iPenegakan ihukum ipidana imerupakan isatu ikesatuan iproses idiawali 

idengan ipenyidikan, ipenangkapan, ipenahanan, iperadilan iterdakwa idan 

idiakhir idengan ipermasyarakatan iterpidana.
44

 i 

Menurut iSoerjono iSoekanto, imengatakan ibahwa ipenegakan ihukum 

iadalah ikegiatan imenyerasikan ihubungan inilai-nilai iyang iterjabarkan idalam 

ikaidah-kaidah imantap idan isikap itindak isebagai irangkaian ipenjahatan inilai 
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itahap iakhir. iUntuk imenciptakan imemmelihara, idan imempertahankan 

ikedamaian ipergaulan ihidup.
45

 i 

Penegakan ihukum ipidana iadalah ipenerapan ihukum ipidana isecara 

ikonkrit ioleh iaparat ipenegak ihukum. iDengan ikata ilain, ipenegakan ihukum 

ipidana imerupakan ipelaksanaan idari iperaturan-peraturan ipidana. iDengan 

idemikian, ipenegakan ihukum imerupakan isuatu isistem iyang imenyangkut 

ipenyerasian iantara inilai idengan ikaidah iserta iperilaku inyata imanusia. 

iKaidah-kaidah itersebut ikemudian imenjadi ipedoman iatau ipatokan ibagi 

iperilaku iatau itindakan iyang idianggap ipantas iatau iseharusnya. iPerilaku iatau 

isikap itindak iitu ibertujuan iuntuk imenciptakan, imemelihara, idan 

imempertahankan ikedamaian. 

Satjipto iRaharjo iberpendapat ibahwa ipenegakan ihukum iitu ibukan 

imerupakan isuatu itindakan iyang ipasti, iyaitu imenerapkan isuatu itindakkan 

iyang ipasti iyaitu imenerapkan ihukum iterhadap isuatu ikejadian, iyang idapat 

idiibaratkan imenarik igaris ilurus iantara idua ititik.
46

 

Menurut iMoelanto imenguraikan iberdasarkan idari ipengertian iistilah 

ihukum ipidana iyang imengatakan ibahwa ipenegakan ihukum iadalah ibagian idari 

ikeseluruhan ihukum iyang iberlaku idisuatu iNegara iyang imengadakan iunsur-unsur idan 

iaturan- iaturan, iyaitu:
47

 i 

(1) Menentukan iperbuatan-perbuatan iyang itidak iboleh idilakukan 

idengan idisertai iancaman iatau isanksi iberupa ipidana itertentu ibagi 
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i barang isiapa iyang imelanggar iperaturan itersebut. 

(2) Menentukan idan i dalam i hal i apa i kepada i mereka i yang 

i melanggar 

larangan-larangan iitu idapat idikenakan iatau idijatuhi ipidana 

isebagaimana iyang itelah idiancamkan. 

(3) Menentukan idengan icara ibagaimana ipengenaan ipidana iitu idapat 

idilaksanakan iapabila iorang iyang idisangkakan itelah imelanggar 

ilarangan itersebut. 

2. i i i iKerangka iKonseptual 

Konsep iadalah isuatu ibagian iterpenting idari iperumusan isuatu iteori. 

iPeranan ikonsep ipada idasarnya iadalah iuuntuk imenghubungkan idunia iteori 

idan iobservasi, iantara iabstraksi idan irealitas. iKonsep idiartikan isebagai ikata 

iyang imenyatakan iabstraksi iyang idigeneralisasikan idalam ihal-hal iyang 

ikhusus idan idisebut idengan idefinisi ioperasional. iPentingnya idefinisi 

ioperasional iadalah iuntuk imenghindarkan ipenafsiran imendua idari isuatu 

iistilah iyang idipakai. iDalam ipenelitian iini iada ibeberapa ilandasan 

ikonsepsional, iantara ilain: 

a. i i i iPertanggungjawaban iPidana iKorporasi 

Korporasi imerupakan iistilah iyang ibiasa idigunakan ioleh ipara iahli 

ihukum ipidana idan ikriminologi iuntuk imenyebut iapa iyang idalam ibidang 

ihukum ilain, ikhususnya ibidang ihukum iperdata isebagai ibadan ihukum, iatau 

idalam ibahasa iBelanda idisebut irechtperson iatau idalam ibahasa iInggris 

idengan iistilah ilegal iperson iatau ilegal ibody.
48
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Menurut iKenneth ikorporasi iadalah iorang ibuatan. iKorporasi idapat 

imelakukan iapa isaja iyang idapat idilakukan ioleh imanusia ialamiah. iKorporasi 

idapat imembeli idan imenjual iproperti, isecara inyata isecara ipribadi idan iatas 

inamanya isendiri, ihal iini imenyebabkan ikorporasi idapat imenuntut idan 

idituntut isecara iresmi iatas inamanya isendiri.
49

 

Adapun ipengertian ikorporasi isecara iluas isebagai ipengertian ikorporasi 

idalam ihukum ipidana, iyang imendefinisikan ikorporasi imeliputi ibaik ibadan 

ihukum imaupun ibukan ibadan ihukum. iBukan isaja ibadan-badan ihukum 

iseperti iperseroan iterbatas, iyayasan, ikoperasi iatau iperkumpulan iyang itelah 

idisahkan isebagai ibadan ihukum iyang idigolongkan isebagai ikorporasi 

imenurut ihukum iperdata, itetapi ijuga ifirma, ipersekutuan ikomanditer iatau 

iCV, idan ipesekutuan iatau imaatschap, iyaitu ibadan-badan iusaha iyang 

imenurut ihukum iperdata ibukan isuatu ibadan ihukum.
50

 i 

Pengertian ikorporasi idisetiap ikalangan ipara iahli imemiliki ipengertian 

iyang iberbeda-beda. iSecara ihukum ikorporasi idapat idiartikan i―kumpulan 

iorang idan/atau ikekayaan iyang iterorganisir, ibaik imerupakan ibadan ihukum 

imaupun ibukan ibadan ihukum‖ isebagaimana ihal iini itertuang idalam iPasal i1 

iangka i1 iPeraturan iMahkamah iAgung iNomor i13 iTahun i2016 itentang iTata 

iCara iPenanganan iPerkara iTindak iPidana iOleh iKorporasi. 

Istilah ipertanggungjawaban iberasal idari ikata imajemuk itanggung-

jawab iyang iartinya iadalah imenanggung isegala iapa iyang iterjadi iyang 

iberhubungan idengan ikewajiban iataupun isesuatu iperbuatan. iDengan 
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idemikian ipertanggungjawaban ipidana iberarti isesuatu ihukuman i(pemidanaan) 

iyang iharus iditanggung i(dijalani) ioleh iseseorang iatau ikelompok iorang, 

isehubungan idengan ikewajiban iataupun iperbuatannya iyang imelanggar 

ihukum ipidana. iAkan itimbul ipertanggungjawaban ipidana iapabila iterjadi 

isesuatu itindak ipidana.
51

 

Seseorang iyang idapat idimintai ipetangungjawaban ipidana iharus 

idilihat idari iadanya isuatu ikesalahan iyang idilakukan ibaik isecara isegaja 

imaupun ilalai. iHukum iPidana iIndonesia imenganut iAsas iKesalahan iyang 

imutlak, iyaitu isebagai idasar iuntuk imenjatuhkan ipidana.
52

 iAkan itetapi, 

ibagaimana ipengaruh iasas iini idalam imemidana ikorporasi. iKorporasi 

imeskipun idiposisikan isebagai isubjek itindak ipidana itapi itidak ibisa 

idisamakan idengan imanusia. iKorporasi ipada idasarnya itidak itermasuk 

ikategori imanusia isehingga ikorporasi itidak imemiliki ihak ilayaknya imanusia, 

itidak idapat imelaksanakan isemua ikewajiban, idan itidak idapat imelakukan 

itindakan ihukum ilayaknya imanusia. iKorporasi ijuga itidak imemiliki ijiwa 

ilayaknya imanusia isehingga itidak imemenuhi iunsur-unsur ipsikis iuntuk idapat 

idikatakan imemiliki ikesalahan.
53

 i 

Mengenai ihal itersebut, iterdapat ibeberapa iahli iyang imengemukakan 

ipendapatnya. iMenurut iSuprapto, iKorporasi idapat imemiliki ikesalahan, 

iseperti iapa iyang idikemukakannya, iyaitu ibadan-badan ibisa ididapat 
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ikesalahan ibila ikesengajaan iatau ikelalaian iterdapat ipada iorang-orang iyang 

imenjadi ialat-alatnya. iKesalahan iitu itidak ibersifat iindividual, ikarena ihal iitu 

imengenai ibadan isebagai isuatu ikolektivitet. iDapatlah ikiranya ikesalahan iitu 

idisebut ikesalahan ikolektif, iyang idapat idibebankan ikepada ipengurusnya. 

iSelain idaripada iitu, icukup ialasan iuntuk imenganggap ibadan ihukum 

imempunyai ikesalahan idan ikarena iitu iharus imenanggungnya idengan 

ikekayaannya, ikarena iia imisalnya imenerima ikeuntungan iyang iterlarang. 

iHukuman idenda iyang isetimpal idengan ipelanggaran idan ipencabutan 

ikeuntungan itidak iwajar iyang idijatuhkan ipada ipribadi iseseorang, ikarena 

imungkin ihal iitu imelampaui ikewenangannya. iMengenai ipendapat itersebut, 

iMuladi imengemukakan ipendapatnya ibahwa i―asas itiada ipidana itanpa 

ikesalahan‖ itetap iberlaku, isepanjang idilakukan ioleh ipengurus, isehingga 

ikalau isuatu itindak ipidana ibenar-benar idilakukan ioleh ikorporasi i(pembuat 

ifiktif), imaka i―asas itiada ipidana itanpa ikesalahan‖ itidak iberlaku.
54

 

iSementara, imengenai iasas itiada ipidana itanpa ikesalahan iatau iasas ikesalahan 

ipada ikorporasi, ikhususnya imenyangkut ipertanggungjawaban ikorporasi, 

iSuprapto ipada iintinya imengemukakan ibahwa itidaklah imungkin ibadan 

ihukum idipertanggungjawabkan iatas iperbuatan iorang ilain iyang idilakukan 

idengan isengaja. 

Hal iini itidak imungkin ikarena ipada ibadan ihukum itidak iada iunsur 

ikesengajaan. iBarda iNawawi iArief ijuga imengemukakan ibahwa iuntuk idapat 

idipertanggungjawabkannya isuatu ibadan ihukum, iprinsip iatau iasas ikesalahan 

itanpa itindak ipidana iditinggalkan. iMuladi ipun imemberikan ikesimpulannya 
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ibahwa idalam imasalah ipertanggungjawaban ipidana ikorporasi, iasas ikesalahan 

imasih itetap idipertahankan, itetapi idalam iperkembangan idi ibidang ihukum, 

ikhususnya ihukum ipidana iyang imenyangkut ipertanggungjawaban ipidana 

ikorporasi, iasas ikesalahan iatau i―asas itiada ipidana itanpa ikesalahan‖ itidak 

imutlak iberlaku.
55

 

b. i iTindak iPidana iLingkungan 

Definisi ilingkungan ihidup imenurut iUU iNomor i32 iTahun i2009 

itentang iPerlindungan idan iPengelolaan iLingkungan iHidup isebagaimana 

itertera ipada iPasal i1 iangka i1 iadalah i―kesatuan iruang idengan isemua ibenda, 

idaya, ikeadaan, idan imakhluk ihidup, itermasuk imanusia idan iperilakunya, 

iyang imempengaruhi ialam iitu isendiri, ikelangsungan iperikehidupan, idan 

ikesejahteraan imanusia iserta imakhluk ihidup ilain‖. 

Tindak iPidana iLingkungan iatau iDelik iLingkungan iadalah iperintah 

idan ilarangan iundang-undang ikepada isubjek ihukum iyang ijika idilanggar 

idiancam idengan ipenjatuhan isanksi-sanksi ipidana, iantara ilain ipemenjaraan 

idan idenda idengan itujuan iuntuk imelindungi ilingkungan ihidup isecara 

ikeseluruhan imaupun iunsur-unsur idalam ilingkungan ihidup iseperti isatwa, 

ilahan, iudara, idan iair iserta imanusia. iOleh isebab iitu, idengan ipengertian iini, 

idelik ilingkungan ihidup itidak ihanya iketentuan ipidana iyang idirumuskan 

ioleh iUU iNomor i32 iTahun i2009 itentang iPerlindungan idan iPengelolaan 

iLingkungan iHidup, itetapi ijuga iketentuan-ketentuan ipidana iyang idirumuskan 

ike idalam iperaturan iperundangundangan ilain isepanjang irumusan iketentuan 
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iitu iditujukan iuntuk imelindungi ilingkungan ihidup isecara ikeseluruhan iatau 

ibagianbagiannya.
56

 

Ketentuan ihukum ipidana idalam iUndang-Undang iNomor i32 iTahun 

i2009 itentang iPerlindungan idan iPengelolaan iLingkungan iHidup idiatur idari 

iPasal i97 isampai idengan iPasal i120. iUndang-Undang iNomor i32 iTahun 

i2009 itentang iPerlindungan idan iPengelolaan iLingkungan iHidup isecara itegas 

imenetapkan ibahwa itindak ipidana ilingkungan ihidup imerupakan ikejahatan.
57

 

 Delik ilingkungan idalam iUU iNomor i32 iTahun i2009 itersebut 

imemuat irumusan idelik imateril idan ijuga idelik iformil. iDelik imateril iadalah 

idelik iatau iperbuatan iyang idilarang ioleh ihukum iyang idianggap isudah 

isempurna iatau iterpenuhi iapabila iperbuatan iitu itelah imenimbulkan isuatu 

iakibat.
58

 iDelik imateril idiatur imulai idari iPasal i98 isampai i99 iyang itermuat 

idalam iUU iNomor i32 iTahun i2009 itentang iPerlindungan idan iPengelolaan 

iLingkungan iHidup. 

 Delik iformil iadalah idelik iatau iperbuatan iyang idilarang ioleh ihukum 

iyang isudah idianggap isempurna iatau iterpenuhi ibegitu iperbuatan iitu idi 

ilakukan itanpa imengharuskan iadanya iakibat idari iperbuatan. iTerdapat i16 

i(enam ibelas) idelik iformil iyang itermuat idalam iUndang-Undang iNo i32 

itahun i2009 imulai idari iPasal i100 isampai i115.
59

 iSedangkan imulai idari 

iPasal i116 isampai i120 iUU iNomor i32 iTahun i2009 imengatur idaripada 

iketentuan itindak ipidana ilingkungan iapabila idilakukan ioleh isuatu ikorporasi. 
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Kerangka iteoritis imerupakan ihasil ipemikiran iatau ikerangka iacuan 

iyang ipada idasarnya ibertujuan iuntuk imengadakan iidentifikasi iterhadap 

idimensi-dimensi iyang idianggap irelevan. iMembahas ipermasalahan idalam 

iproposal iini ipenulis imencoba imengadakan ipendekatan-pendekatan 

imenggunakan iteori ipenyebab iterjadinya ipencemaran ilingkungan iterhadap 

ilaut. 

Mempelajari ipencemaran ilingkungan iadalah imempelajari ikelestarian 

ialam,, imaka ipendekatan iyang idigunakan idalam itindak ipidana inakotika 

iadalah ideskriptif, ikausalitas idan inormatif. iPendekatan ipertama iyaitu 

ipendekatan ideskriptif iadalah isuatu ipendekatan idengan icara imelakukan 

iobservasi idan ipengumpulan idata iyang iberkaitan idengan ifakta-fakta itentang 

ikejahatan idan ipelaku ikejahatan. iSeperti ibentuk itingkah ilaku ikriminal, 

ibagaimana ikejahatan itersebut idilakukan ioleh ipenjahat, ifrekuensi ikejahatan 

ipada iwaktu idan itempat iyang iberbeda. 

Pendekatan ikedua, ipendekatan ikausalitas iatau ipendekatan isebab-

akibat. iHubungan isebab iakibat idalam itindak ipidana ipencemaran ilingkungan 

ihidup, itentunya iberbeda idengan isebab iakibat idalam ihukum ipidana, ikarena 

isetiap ikejadian idalam imasyarakat imerupakan isuatu iperistiwa isosial idan 

iboleh idikatakan ibahwa isetiap iperistiwa isosial iada ihubungannya isatu isama 

ilain, idan iperistiwa isosial iyang isatu imerupakan isuatu iakibat idari iperistiwa 

isosial ilainnya. 

Sedangkan ipendekatan iketiga iyaitu ipendekatan inormatif, ikriminologi 

idikatakan isebagai i―Idiografic-discipline‖ ikarena ikriminologi imempelajari 

ifakta-fakta isebab iakibat idan ikemungkinan-kemungkinan idalam ikasus iyang 
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isifatnya iindividual. iSedangkan iyang idikatakan idengan i―Nomothetic-

discipline‖ 

adalah ibertujuan iuntuk imenemukan idan imengungkapkan ihukum-hukum 

iyang ibersifat iilmiah iyang idiakui ikeseragamannya. iSyarat-syarat iPemidanaan 

iadalah iperbuatan iyang imemenuhi irumusan iundang-undang idan ibersifat 

imelawan ihukum. iOrang idalam ihal iini imengacu ikepada ikesalahan, imeliputi 

ikemampuan ibertanggungjawab iatau ikelalaian i(tidak iada ialasan ipemaaf). 

Berdasarkan iteori idiatas iTeori iPertanggungjawaban iPidana iKorporasi, 

iteori ihukum iyang iada idalam itindak ipidana ikorporasi. 

Pertama, iteori iidentifikasi isuatu ikorporasi idapat imelakukan ikejahatan 

imelalui iindividu iyang ibertindak iuntuk idan iatas inama ikorporasi iyang 

imemiliki iposisi itinggi iatau imemainkan ikunci ipengambilan ikeputusan 

ikorporasi. 

Kedua, ivicarious iliability. iDalam iperkembangannya, iteori iini 

imelahirkan iabsolute iliability iatau iliability iwithout ifault. iArtinya ipelaku 

iyang itidak imemiliki imens irea i(niat ijahat), iseperti ipenerapan ipelanggaran 

idalam iUU iLalu iLintas idan iAngkutan iJalan. i i 

―Teori iini ikemudian imelahirkan istrict iliability isebagaimana iditerapkan 

idalam iUU iLingkungan.‖ 

 Ketiga, iteori idelegasi. iIa imelanjutkan ipertanggungjawaban ipidana 

iyang idiletakkan iatau idilekatkan ipada iseseorang iyang ioleh idireksi idiberi 

idelegasi imelaksanakan ikewenangan ikorporasi. 

 Keempat, iteori iagregasi, ipertanggungjawaban ipidana iyang idapat 

idibebankan ikepada ikorporasi. iJika iperbuatan idilakukan isejumlah iorang 
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iyang imemenuhi iunsur idelik iyang iantara isatu idengan iyang ilain isaling 

iterkait idan itidak iberdiri isendiri. iSeperti, ipelaku ipenyertaan, iorang iyang 

iikut imenyuruh, idan imerekayasa isebuah ikejahatan ikorporasi. i 

Kelima, iteori imodal ibudaya ikerja, ikebijakan ikorporasi iyang itersurat 

idan itersirat imempengaruhi icara ikerja ikorporasi idan idapat idimintakan 

ipertanggungjawaban ipidana. iJika itindakan iseseorang iyang imemiliki idasar 

irasional, ibahwa ikorporasi imemberikan iwewenang iatau imengizinkan 

iperbuatan itersebut. i i―Kesalahan idilihat idari ibudaya ikeseharian ikorporasi. 

iTeori iini imelandasi ilahirnya iPERMA iNo. i13 iTahun i2016 itentang iTata 

iCara iPenanganan iPerkara iTindak iPidana ioleh iKorporasi,‖
60

 

Teori iKonseptual imerupakan ikumpulan ivariabel-variabel iyang 

imenggambar ikan ikonsep-konsep ikhusus iyang imerupakan ikumpulan idari 

iarti iyang iberkaitan idengan iistilah iyang iditeliti idan iuntuk imemahami 

ipengertian-pengertian ikonseptual iterhadap iapa iyang itelah iditeliti. 

Adapun ipengertian idasar idari iistilah-istilah iyang idipergunakan idalam 

ipenulisan itesis iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Penerapan iadalah isuatu iperbuatan imempraktekkan isuatu iteori, 

imetode, idan ihal ilain iuntuk imencapai itujuan itertentu idan iuntuk 

isuatu ikepentingan iyang idiingin ikan ioleh isuatu ikelompok iatau 

igolongan iyang itelah iterencana idan itersusun isebelumnya.
61
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2. Pencemaran ilingkungan imenurut iPalar iadalah iproses iperubahan 

iekosistem ibaik isecara ifisik, ikimia, iatau iperilaku ibiologis iyang 

ibisa imengganggu ikehidupan imanusia ikarena idinilai idapat 

imerusak isumber idaya iyang iada idi ialam iyang iada idi ibumi, 

ibahkan ikeadaan iini idapat imenyebabkan ibencana ialam. 

3. Pertanggungjawaban ipidana ikorporasi imelanjutkan ipertanggung 

ijawaban ipidana iyang idiletakkan iatau idilekatkan ipada iseseorang 

iyang ioleh idireksi idiberi idelegasi imelaksanakan ikewenangan 

ikorporasi. 

G. Metode iPenelitian 

Metode ipenelitian isuatu icara imelalui iproses ipenelitian. iPenelitian 

iadalah isetiap iusaha iuntuk imencari ipengetahuan i(ilmiah) ibaru imenurut 

iprosedur iyang isistematis idan iterkontrol imelalui idata iempiris i(pengalaman), 

iyang iartinya idapat ibeberapa ikali idiuji idengan ihasil iyang isama.
62

 iMetode 

ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ideskriptif, imaka 

isuatu ipenelitian ideskriptif isendiri idimaksudkan iuntuk imemberikan idata 

iyang iseteliti imungkin itentang imanusia, ikeadaan iatau igejala-gejala ilainnya. 

iMaksudnya iadalah iterutama iuntuk imempertegas ihipotesa-hipotesa, iagar 

idapat imembantu ididalam imemperkuat iteori-teori ilama, iatau ididalam 

ikerangka imenyusun iteori-teori ibaru. iMaka idisini imetode ipenelitian iterdiri 

idari: 

1. Jenis idan ipendekatan ipenelitian 

 

Penelitian iyang idilakukan imenggunakan ijenis ipenelitian ihukum iyuridis 
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inormatif, iyang ibertujuan imenganalisis ipermasalahan iyang idilakukan idengan 

icara imemadukan ibahan-bahan ihukum i(yang imerupakan idata iskunder) 

idengan idata iprimer iyang idiperoleh idi ilapangan. 

 Metode ipendekatan iyang idilakukan idalam ipenelitian iini iyaitu: 

 iPendekatan iyang idilakukan idalam ipenelitian iini imenggunakan 

ipendekatan iperundang-undangan i(statute iapproach) idan ipendekatan ikasus 

i(caseapproach). iPendeketan iperundang-undangan idilakukan idengan 

imenelaah isemua iundang-undang idan iregulasi iyang ibersangkut ipaut idengan 

i iisu ihukum iyang idiketengahkan. iPendekatan iperundang-undangan idilakukan 

idalam irangka ipenelitian ihukum iuntuk ikepentingan ipraktis imaupun 

ipenelitian ihukum iuntuk ikepentingan iakademis.
63

 

Pendekatan ikasus imeggunakan iputusan ihakim isebagai isumber ibahan 

ihukum. iPutusan ihakim iyang idigunakan iadalah iputusan iyang itelah imemiliki 

ikekuatan ihukum itetap. iDalam ihal iini iyaitu iPutusan iPengadilan iNegeri 

iBalikpapan iNomor i749/Pid.B/LH/2018/PN.BPP, iPutusan iPengadilan iTinggi 

iSamarinda iNomor i88/PID-LH/2019/PT iSMR, idan iPutusan iMahkamah 

iAgung iNomor i4161 iK/Pid.Sus.LH/2019. 

2. Sifat iPenelitian 

Penelitian ihukum ibertujuan iuntuk imengetahui idan imenggambarkan 

ikeadaan isesuatu imengenai iapa idan ibagaimana ikeadaan inorma ihukum idan 

ibekerjanya inorma ihukum ipada imasyarakat. iBerdasarkan itujuan ipenelitian 

ihukum itersebut, imaka ikecenderungan isifat ipenelitian iyang idigunakan 

iadalah ideskriptif. iPenelitian ideskriptif iadalah ipenelitian iyang ihanya isemata-
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mata imenuliskan ikeadaan iobjek iatau iperistiwanya itanpa isuatu imaksud 

iuntuk imengambil ikesimpulan-kesimpulan iyang iberlaku isecara iumum. 

Penelitian iini ibersifat ideskriptif ianalisis. iPenelitian ideskriptif ianalisis 

iyaitu ipenelitian iyang imenggambarkan iobjek, imenerangkan idan imenjelaskan 

isebuah iperistiwa idengan imaksud iuntuk imengetahui ikeadaan iobjek iyang  

diteliti. iPenelitian ideskriptif idimaksudkan iuntuk imemberikan idata iyang 

iseteliti imungkin itentang imanusia, ikeadaan iatau igejala-gejala ilainnya.
64

 

iMetode ipenelitian iini iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ideskriptif 

idengan ijenis ipendekatan iyuridis inormatif, iyaitu imengacu ikepada inorma-

norma ihukum, idan imenggunakan istudi idokumen iserta istudi ikepustakaan 

i(Library iResearch), idan iperundang-undangan. 

3. Sumber idata 

 

Dalam ihubungannya idengan iproses ipengumpulan idata idan ijika idilihat 

idari ijenisnya, idata idibedakan imenjadi idata iprimer idan idata isekunder. iData 

iprimer imerupakan idata iyang idiperoleh idari ilangsung idari iobjek iyang 

iditeliti, isedangkan idata isekunder imerupakan idata idalam ibentuk ijadi, 

iseperti idata idokumen idan ipublikasi.
65

 iSumber idata idalam ipenelitian iini 

idiperoleh idari idata iprimer idan idata isekunder iyang iterdiri idari: 

a. Sumber iData iPrimer iadalah ibahan-bahan ihukum iyang imengikat 

iterdiri idari iperundang-undangan iyang imengikat ipenelitian iini 

ibersifat inormatif, iPutusan iMahkamah iAgung iNomor i4161 

iK/Pid.Sus.LH/2019. 
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b. Sumber iData iSekunder iadalah ibahan ihukum iyang imemberikan 

ibahan ihukum iprimer iyang irelevan idengan imateri iyang iditeliti 

iseperti, ibuku-buku, ijurnal, ihasil ipenelitian iterdahulu idan ikarya 

iilmiah. i 

c. Bahan ihukum itertier, iyaitu ibahan ihukum iyang imemberikan 

iinformasi itentang ibahan ihukum iprimer idan isekunder, imisalnya 

ibibliografi idan iindeks ikumulatif.
66

 iBahan ihukum itersier iatau 

ibahan ihukum ipenunjang ipada idasarnya imencakup ibahan-bahan 

iyang imemberikan ipetunjuk iterhadap ibahan ihukum iprimer idan 

isekunder, iyang ilebih idikenal idengan inama ibahan iacuan ibidang 

ihukum iatau ibahan irujukan ibidang ihukum, imisalnya iabstrak 

iperundang-undangan, ibibliografi ihukum, idirektori ipengadilan, 

iensiklopedia ihukum, iindeks imajalah ihukum, ikamus ihukum, idan 

iseterusnya.
66

 

 

4. Alat idan iTeknik iPengumpulan iData 

Alat ipengumpul idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iterdiri 

idari istudi idokumen iatau istudi ikepustakaan. iProsedur ipengumpulan idata 

ipenelitian imenggunakan idata iprimer idan idata isekunder, idata itersebut 

idiperoleh idengan itahapan ipenelitian ikepustakaan idengan icara ionline 

idilakukan imelalui ipenelusuran ikepustakaan imelalui iinternet iguna 

imendapatkan ibahan ihukum iyang idiperlukan. iSedangkan icara ioffline 

idilakukan idengan imendatangi iperpustakaan iUMSU, iperpustakaan idaerah. 
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5. i iAnalisis iData 

Data iyang iterkumpul idapat idijadikan iacuan ipokok idalam imelakukan 

ianalisis ipenelitian idan ipemecahan imasalah. iUntuk imemperoleh ipenelitian 

iini imenggunakan ianalisis ikualitatif iyakni isebenarnya imerupakan isalah isatu 

icara ipenelitian iyang imenghasilkan idata ideskriptif iyakni iapa iyang 

idinyatakan isecara itertulis idan iperilaku inyata. iSecara isederhana ianalisis 

ikualitatif idalam ipenelitian iini iyaitu imemaparkan, imenjelaskan, idan imenarik 

ikesimpulan iserta imemecahkan imasalah iterkait ijudul ipenelitian idari idata 

iyang itelah iterkumpul. i 
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BAB iII 

BENTUK iPERTANGGUNG iJAWABAN iKORPORASI iYANG 

iMELAKUKAN iTINDAK iPIDANA iPENCEMARAN iLINGKUNGAN 

A. Pertanggungjawaban iHukum iDalam iTindak iPidana 

Terminologi istrafbaar ifeit idalam ihukum ipidana iterdapat iperbedaan 

idalam ipenyebutan ike idalam ibahasa iIndonesia. iStrafbaar ifeit i ioleh 

iMoeljatno idisamakan ipengertiannya idengan i― iperbuatan ipidana‖.
67

 iAdapun 

iStrafbaar ifeit ioleh ibeberapa iahli ihukum ipidana idi iIndonesia iada iyang 

imenyamakan ipengertiannya idengan i―tindak ipidana‖.
68

 iSudah iumum 

idiketahui idalam ibeberapa iUndang-undang iyang iberlaku ipada isaat iini, 

istrafbaar ifeit idisamakan ipengertiannya ike idalam ibahsa iIndonesia isebagai 

i―tindak ipidana‖. i 

Terminologi istrafbaar ifeit idisamakan ipengertiannya idengan i―tindak 

ipidana‖ idengan imaksud iuntuk imempermudah ipemaknaan ikarena iistilah 

itindak ipidana isudah ibanyak idikenal idi ibebrapa iperaturan iperundang-

undangan imaupun idisebutkan ioleh ibebrapa iahli ihukum ipidana idalam 

iliteratur-literaturnya. iPenggunaan iterminologi i―tindak ipidana‖ imempunyai 

imaksud iagar iterjadi ikonsistensi ipenulisan imengenai iterminologi istrafbaar 

ifeit, isehingga iakan ilebih imudah iapabila imenggunakan iistilah i―tindak 

ipidana‖ ibukan i―perbuatan ipidana‖ iatau i―peristiwa ipidana‖.
69
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Terminologi ipertanggungjawaban ipidana imenurut iHart imenggunakan 

ipengertian iliability idan iresponsibility. iLiability iditerapkan ioleh iHart 

isebagai iberikut: 

Pengertian iliability imenurut iBlack iLaw iDictionary idiatas ijuga 

ibersinggungan idengan ipengertian iresponsibility. iPada ipengertian 

iresponsibility ijuga iberhubungan idengan ipengertian iliability iyang imeliputi 

ibeberapa ihal, iyaitu: 

1. Liability 

2. Criminal iLaw 

3. Criminal iresponsibility.
70

 

Pertanggungjawaban ipidana imerupakan ipenilaian iyang idilakukan 

isetelah idipenuhinya iseluruh iunsur itindak ipidana iatau iterbuktinya itindak 

ipidana. iPenilaian iini idilakukan isecara iobjektif idan isubjektif, ipenilaian 

isecara iobjektif iberhubungan idengan ipembuat idengan inorma ihukum iyang 

idilanggarnya, isehingga iberkaitan idengan iperbuatan idan inilai-nilai imoral 

iyang idilanggarnya. iSecara iobjektif ipembuat idinilai isebagai iorang iyang 

idapat idicela iatau itidak idicela. iKesalahan iini iberorientasi ipada inilai-nilai 

imoralitas, ipembuat iyang imelanggar inilai-nilai imoralitas ipatut iuntuk idicela. 

iPenilaian isecara isubjektif idilakukan iterhadap ipembuat ibahwa ikeadaan-
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keadaan ipsychologis itertentu iyang itelah imelanggar imoralitas ipatut idicela 

iatau itidak idicela. 

Kedua ipenilaian iini imerupakan iunsur iutama idalam imenentukan 

ipertanggungjawaban ipidana. iPenilaian isecara iobjektif idilakukan idengan 

imendasarkan ipada ikepentingan ihukum iyang ihendak idilindungi ioleh inorma 

ihukum iyang idilanggarnya. iPenilaian isecara isubjektif idilakukan idengan 

imendasarkan ipada iprinsip-prinsip ikeadilan ibahwa ikeadaan ipsychologis 

ipembuat iyang isedemikian irupa idapat idipertanggungjawabkan iatau itidak. 

iPenilaian idilakukan idengan icara imengetahui itentang imaksud idibentuknya 

inorma isosial iatau inorma imoral, ikesusilaan ike idalam inorma ihukum idalam 

iperundang-undangan ipidana isangat iberperan. iPenilaian-penilaian itersebut 

idilakukan isetelah iseluruh iunsur itindak ipidana itelah iterpenuhi iatau 

iterbuktinya itindak ipidana. 

Penilaian itentang inorma ihukum iyang idilanggar idan imaksud 

idibentuknya inorma ihukum idilakukan isecara iteleologia iatas ikepentingan 

ihukum iyang ihendak idilindungi ioleh ipembentuk iUndang-undang idan 

imaksud idibentuk inorma ihukum iyang ibersumber idari inorma imoral iatau 

inorma isosial imaupun inorma ikesusilaan. iPenilaian imerupakan ipenilain 

itentang isifat imelawan ihukum idan ikesalahan iuntuk imenentukan 

ipertanggungjawaban ipidana. iBukan iuntuk imenentukan itindak ipidana. 

iPertanggungjawaban ipidana imerupakan ihasil ipenilaian iyang ibersifat 

iteleologis, iyang idapat idilakukan idengan imeneliti isejarah iterbentuknya 

inorma ihukum imaupun itujuan idibentuknya inorma ihukum idalam iperundang-
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undangan, iasas ikesalahan imaupun iteori-teori ihukum iyang iberhubungan 

idengan ipertanggungjawabn ipidana. 

Pertanggungjawaban ipidana itidak iberkaitan idengan itindak ipidana 

itetapi iberkaitan idengan isubjek itindak ipidana. iPada isaat ipenyusunan 

iUndang-undang ihukum ipidana, ipertanggungjawaban ipidana iberkaitan 

idengan ikekurangmampuan ibertanggungjawab i(verminderde 

iteorekeningsvatbaarheid, idiminshed imental icapacity; idiminished 

iresponsibility), imasalah ipertanggungjawaban iterhadap iakibat iyang itidak 

idituju/tidak idikehendaki/tidak idisengaja i(erfolgshaftung), idan imasalah 

ikesesatan i(error/dwaling/mistake).
71

 i 

Pertanggungjawaban ipidana imengandung idi idalamnya ipencelaan/ 

ipertanggungjawaban iobjektif idan isubjektif. iSecara iobjektif isi ipembuat itelah 

imelakukan itindak ipidana imenurut ihukum iyang iberlaku i(asas ilegalitas) idan 

isecara isubjektif isi ipembuat ipatut idicela iatau idipersalahkan/ 

idipertanggungjawabkan iatas itindak ipidana iyang idilakukannya iitu i(asas 

ikesalahan) isehingga iia ipatut idipidana.
72

 

Menurut iMoeljatno, isuatu ikesalahan ibukan ihanya iadanya ikeadaan 

ipsychis iyang itertentu ipada iorang iyang imelakukan iperbuatan ipidana idan 

iadanya ihubungan iantara ikeadaan itersebut idengan iperbuatan iyang idilakukan 

iyang isedemikian irupa, isehingga iorang iitu idapat idicela ikarena imelakukan 
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iperbuatan.
73

 iKetercelaan imenurut ipenilaian imasyarakat iini itidak iterlepas 

idari ikeadaan ipsychis ipembuat. iMeskipun imenerima ikesalahan iyang 

inormatif iberdasarkan ipenilaian imasyarakat, iMoeljatno imasih imenerima 

ikesalahan iyang iberhubungan idengan isifat ipsychologis. iAsas ikesalahan, 

iyaitu ikesengajaan i(dolus) idan ikealpaan i(culpa) imerupakan iketercelaan iyang 

idi inilai imenurut ipenilaian imasyarakat. 

B. Tanggungjawab iKorporasi idalam iTindak iPidana iPencemaran 

iLingkungan iHidup. i 

Pengakuan ikorporasi isebagai isubjek idelik idalam ihukum ipidana 

isudah iberlangsung isejak i1653 iketika isistem ihukum iInggris imengakui 

ibahwa ikorporasi idapat ibertanggungjawab isecara ipidana iatas itindak ipidana 

iringan.
74

 iPasca iRevolusi iPrancis igagasan ipertanggungjawaban ipidana 

ikorporasi imengalami ipenolakan idengan iberpegang ipada iasas iuniversitas 

idelinquere inon ipotest i(korporasi itak idapat idipidana) idan iasas, isocietas 

idelinquere inon ipotest i(korporasi itidak imungkin imelakukan itindak ipidana) 

iyang idipengaruhi ioleh iMalbanc idan iFriedrich iCarl iVon iSavignya.
75

 

Diakuinya ikorporasi isebagai isubjek ihukum ipidana itentu 

imenimbulkan ikonsekuensi-konsekuensi ibaik iberupa ihak imaupun ikewajiban. 

iKorporasi idipandang idapat iuntuk idipertanggungjawabkan ikarena ikorporasi 

isama ikedudukannya idengan isubjek ihukum iyang ilain, iyakni imanusia. 
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Pertanggungjawaban ipidana idalam ibahasa iasing idisebut ijuga 

i―toerekenbaartheid”. iCriminal iresponsibility, iCriminal iliability, 

ipertanggungjawaban ipidana idi isini idimaksudkan iuntuk imenentukan iapakah 

iseseorang itersebut idapat idipertanggungjawabkan iatas itindak ipidana iatau 

itidak iterhadap itindakan iyang idilakukan iitu.
76

 iDengan idemikian imenurutnya 

iseseorang imendapatkan ipada idua ihal iyaitu: 

1. Harus iada iperbuatan iyang ibertentangan idengan ihukum, iatau 

idengan ikata ilain, iharus iada iunsur imelawan ihukum ijadi iharus 

iada iunsur iobjektif. 

2. Terhadap ipelakunya iada iunsur ikesalahan idalam ibentuk ikesengajaan 

idan iatau ikealpaan, isehingga iperbuatan itersebut idapat 

idipertanggungjawabkan ikepadanya ijadi iada iunsur isubjektif. 

Untuk iadanya ipertanggungjawaban ipidana, isuatu isyarat iyang 

idiperlukan iadalah isi ipembuat iharus imampu ibertanggungjawab, idengan ilain 

iperkataan iharus iada ikemampuan ibertanggungjawab idari isi ipembuat. 

iMengenai iapa iyang idimaksud idengan ikemampuan ibertanggungjawab 

i(teorekeningsvatbaarheid) iini iKUHP itidak imerumuskannya, isehingga iharus 

idicari idalam idoktrin iatau iMemorie iVan iToelichting i(MvT). 

Simons imengatakan, i―kemampuan ibertanggungjawab idapat idiartikan 

isebagai isuatu ikeadaan ipsikis isedemikian, iyang imembenarkan iadanya 

ipenerapan isuatu iupaya ipemidanaan, ibaik idilihat idari isudut iumum imaupun 
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idari iorangnya‖. iSelanjutnya idikatakan, ibahwa iseseorang imampu 

ibertanggungjawab ijika ijiwanya isehat, iyaitu iapabila: 

a. Ia imampu iuntuk imengetahui iatau imenyadari ibahwa iperbuatannya 

ibertentangan idengan ihukum. 

b. Ia idapat imenentukan ikehendaknya isesuai idengan ikesadaran 

itersebut.
77

 

Menurut iVan iHamel i:‖Kemampuan ibertanggungjawab iadalah isuatu ikeadaan 

inormalitas ipsikis idan ikematangan i(kecerdasan) iyang imembawa i3 i(tiga) 

ikemampuan i: 

1) Mampu iuntuk imengerti inilai idari iakibat iperbuatannya isendiri: 

2) Mampu iuntuk imenyadari ibahwa iperbuatannya iitu imenurut 

ipandangan imasyarakat itidak idiperbolehkan i. 

a. Mampu iuntuk imenentukan ikehendaknya iatas iperbuatannya iitu. 

1.  iTindak iPidana iPencemaran iLingkungan iHidup 

Undang-undang inomor i32 iTahun i2009 iUUPPLH, idiatur ilarangan-

larangan iyang itidak iboleh idilanggar ibaik isecara iorang iperseorangan 

imaupun ikorporasi isebagi isubjek ihukum ilingkungan. iLarangan-larangan 

itersebut idiatur idalam iPasal i69 iUUPPLH isebagai iberikut i: 

a. Melakukan iperbuatan iyang imengakibatkan ipencemaran idan/atau 

iperusakan ilingkungan ihidup, i(pencemaran ilingkungan ihidup 

iadalah imasuk iatau imasukkannya imakhluk ihidup, izat, ienergi, 

                                                           
77

 I made Widnyana, 2010 Asas-Asas Hukum Pidana Buku Panduan Mahasiswa, Pt. Fika 

Hati Aneska Jakarta. Halaman 58. 



51 
 

 
 

iatau ikompoen ilain ike idalam ilingkungan ihiudp ioleh ikegiatan 

imanusia isehingga imelampaui ibaku imutu ilingkungan ihidup iyang 

itelah iditetapkan. iAdapun iperusakan ilingkungan itindakan iorang 

iyang imenimbulkan iperubahan ilangsung iterhadap isifat ifisik, 

ikima, idan/atau ihayati ilingkungan ihidup isehingga imelampaui 

ikriteria ibaku ikerusakan ilingkungan ihidup). 

b. Memasukkan iB3 iyang idilarang imenurut iperaturan iperundang-

undangan ike idalam iwilayah iNegara iKesatuan iRepublik 

iIndonesia. 

c. Memasukkan ilimbah iyang iberasal idari iluar iwilayah iNegara 

iKesatuan iRepublik iIndonesia. 

d. Memasukkan ilimbah iB3 ike idalam iwilayah iNegara iKesatuan 

iRepublik iIndonesia. 

e. Membuang ilimbah ike imedia ilingkungan ihidup. 

f. Membuang iB3 idan ilimbah iB3 ike imedia ilingkungan ihidup. 

g. Melepaskan iproduk irekayasa igenetik ike imedia ilingkungan ihidup 

iyang ibertentangan idengan iperaturan iperundang-undangan iatau 

iizin ilingkungan. 

h. Melakukan ipembukaan ilahan idengan icara imembakar. 

i. Menyusun iAmdal itanpa imemiliki isertifikat i ikompetensi 

ipenyusun iAmdal. 
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j. Memberikan iinformasi ipalsu, imenyesatkan., imenghilangkan 

iinformasi, imerusak iinformasi, iatau imemberikan iketerangan iyang 

itidak ibenar. 

 i Pelanggaran iterhadap ilarangan-larangan itersebut idiatas, idiancam 

ipidana isebagaimana idiatur idalam ipasal-pasal isebagai iberikut: 

Pasal i98 iAyat i(1) 

- Setiap iorang 

- Dengan isengaja 

- Melakukan iperbuatan imengakibatkan 

- Dilampauinya ibaku imutu iudara iambien, ibaku imutu iair, ibaku 

imutu iair ilaut, iatau ikriteria ibaku imutu ikerusakan ilingkungan 

ihidup. 

- Dipidana ipenjara, ipaling isingkat i3 i(tiga) itahun idan ipaling ilama 

i10 i(sepuluh) itahun idan idenda ipaling isedikit iRp. 

i10.000.000.000,00 i(sepuluh imiliar irupiah). 

Pasal i98 iAyat i(2). 

- Apabila iperbuatan isebagaimana idimaksud idalam ipada iayat i(1) 

- Mengakibatkan iluka idan/atau ibahaya ikesehatan imanusia, 

- Dipidana ipenjara ipaling isingkat i4 itahun idan ipaling ilama i12 

i(dua ibelas) itahun idan idenda ipaling isedikit iRp. i4.000.000.000,00 

i(empat imiliar irupiah) idan ipaling ibanyak iRp. i12.000.000.000,00 

i(dua ibelas imiliar irupiah). 
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Rumusan itindak ipidana ilingkungan idalam iayat i(2) isama idengan 

iyang idirumuskan idalam iayat i(1), ihanya isaja iada iunsur itambahan iyakni 

iunsur imengakibatkan iluka idan/atau ibahaya ikesehatan imanusia. iUnsur iini 

imenjadi ipemberat, iartinya iapabila ipencemaran idan/atau ikerusakan 

ilingkungan iyang idilakukan isecara isengaja imengakibatkan iluka idan/atau 

ibahaya ikematian, imaka ipelaku idiancam ipidana iyang ilebih iberat idaripada 

iancaman ipidana idalam iayat i(1). 

Pasal i98 iAyat i(3). 

- Apabila iperbuatan isebagaimana idimaksud idalam iayat i(1) 

- Mengakibatkan 

- Orang iluka iberat iatau imati. 

- Dipidana ipenjara ipaling isingkat i5 i(lima) itahun idan ipaling ilama 

i15 i(lima ibelas) itahun idan idenda ipaling isedikit 

iRp.5.000.000.000,00 i(lima imiliar irupiah) idan ipaling ibanyak iRp. 

i15.000.000.000,00 i(lima ibelas imiliar irupiah). 

Sama ihalnya idengan irumusan itindak ipidana ilingkungan, isuatu itindak 

ipidana idapat idi ipertanggungjawabkan, imaka iakan itimbul iteori 

ipertanggungjawaban iyang imana isesorang idapat idi ipertanggungjawabkan 

iatas iperbuatan idan ikesalahan. iDalam iayat i(1) idan iayat i(2), ipada iayat i(3) 

iini, iunsur itambahannya iadalah ikorban idari ipencemaran idan/atau ikerusakan 

ilingkungan iitu iluka iberat iatau imati. iUnsur iini imerupakan ipemberat 

isehingga iapabila ipencemaran idan/atau ikerusakan ilingkungan ihidup iyang 

idilakukan idengan isengaja imengakibatkan iluka iberat iatau ikematian, imaka 
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ipelaku idiancam ipidana ilebih iberat idaripada iancaman ipidana iyang idiatur 

idalam iayat i(1) idan iayat i(2). I 

 

C. Kedudukan iKorporasi iDalam iHukum iPidana 

Secara iumum ihukum ipidana iberfungsi iuntuk imengatur idan 

imenyelenggarakan ikehidupan imasyarakat isupaya itercipta idan iterpelihara 

iketertiban iumum.
78

 iManusia ihidup idipenuhi ioleh iberbagai ikepentingan idan 

ikebutuhan iantara ikebutuhan iyang isatu idengan iyang ilainnya itidak isaja 

iberlainan, itetapi iterkadang isaling ibertentangan.
79

 i 

Kitab iUndang-undang ihukum ipidana i(KUHP) iyang iberlaku idi 

iIndonesia imerupakan iproduk ihukum iBelanda iyang idiberlakukan 

iberdasarkan iasa ikonkordansi idi iwilayah iHindia iBelanda. iSubjek itindak 

ipidana iyang idikenal idalam iKUHP iadalah iorang iperorangan. iDengan ikata 

ilain, ihanya imanusia iyang idapat imelakukan itindak ipidana idam ihanya 

imanusia iyang idapat idituntut iserta idibebani ipertanggungjawaban ipidana. 

iKUHP itidak imengenal ikorporasi isebagai isubjek ihukum ipidana. iHal iini 

ididasarkan ipada iPasal i59 iKUHP i― idalam ihal-hal idimana ikarena 

ipelanggaran iditentukan ipidana iterhadap ipengurus, ianggota-anggota ibadan 

ipengurus iatau ikomisaris-komisaris imaka ipengurus, ianggota ibadan ipengurus 

iatau ikomisaris iyang iternyata itidak iikut icampur imelakukan ipelanggaran 

itidak idipidana‖. iHal iitu iberarti, iapabila ikorporasi iyang imelakukan itindak 
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ipidana imaka idapat idi ikenakan idengan iteori ipertanggungjawaban, iyang 

imana ipidana ididibebankan ikepada ipengurus ikorporasi idalam ihal ipengurus 

ikorporasi imelakukan itindak ipidana idalam irangka imewakili iatau idilakukan 

iatas inama ikorporasi itersebut.
80

 iDalam iperkembangannya, ikorporasi 

i(juridical ipersoon) imuncul isebagai isubjek iyang idapat imelakukan itindak 

ipidana idan idapat idipertanggungjawabkan idalam ihukum ipidana. 

Saat iini ikorporasi isemakin imemegang iperanan iyang ipenting idalam 

ikehidupan imasyarakat, ikhususnya idibidang iperekonomian. iKeraguan ipada 

imasa ilalu iuntuk imenempatkan ikorporasi isebagai isubjek ihukum ipidana, 

iyang idapat imelakukan itindak ipidana idan isekaligus idapat 

idipertanggungjawabkan idalam ihukum ipidana isudah ibergeser.
81

 iKorporasi 

isebagai isubjek ihukum itelah iditerima idalam iberbagai ilapangan ihukum, 

imisalnya ihukum iadministrasi inegara, ihukum ipajak, ihukum iagraria idan 

ihukum ilingkungan. iDalam ilapangan ihukum ipidana, ikorporasi iditerima 

isebagai isubjek itindak ipidana, imeskipun imasih iterbatas ipada ibeberapa 

iperaturan iperundang-undangan idiluar iKUHP. iSementara iitu, isedangkan 

iKUHP isebagai iaturan iumum ihukum ipidana ibelum imengakui ikorporasi 

isebagai ipembuat itindak ipidana idan iyang iharus ibertanggungjawab. 

Subjek hukum dapat dipertanggungjawabkan secara vicarious yaitu 

pengaturan vicarious liability dalam konsep KUHP belum menegaskan dalam hal-
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hal apa saja dalam pertanggungjawaban dalam korporasi, dalam vicarious liability 

dengan pertanggungjawaban pengganti yang tertuju pada kejahatan korporasi. 

Vicarious liability seharusnya diterapkan pada tindak pidana yang dirumuskan 

oleh undang-undang sebagai tindak pidana strict liability (dilakukan oleh orang 

dalam ―hubungan‖ yang telah disebutkan) dan tindak pidana tersebut diancam 

dengan pidana denda. 

Menurut iAloysius iWisnubroto imenyatakan ibahwa, ipenempatan 

ikorporasi isebagai isubjek ihukum ipidana isudah iperlu, imengingat iperan 

ikorporasi isaat iini isudah isangat ibesar idalam ikehidupan imasyarakat, 

iterutama idalam ibidang iperekonomian. iHal itersebut idirasa iperlu ikarena 

itidak imenutup ikemungkinan ikorporasi idalam imenjalankan ikegiatannya 

imelakukan ipenyimpangan-penyimpangan iagar itetap ibisa ibertahan idan 

ibersaing idengan ikorporasi ilainnya. iPenempatan ikorporasi isebagai isubjek 

itindak ipidana isampai isekarang imasih imenjadi imasalah, isehingga itimbul 

isikap ipro idan ikontra. 

D. Korporasi iSebagai iSubjek iTindak iPidana 

Tindak ipidana iapabila itindak ipidana idilakukan ioleh ikorporasi 

isebagaimana itelah idiatur idalam iUUPPLH ituntuan ipidana idan isanksi 

ipidana idijatuhkan ikepada ibadan iusaha idan i/atau iorang iyang imemberi 

iperintah iuntuk imelakukan itindak ipidana itersebut iatau iorang iyang ibertindak 

isebagai ipemimpin ikegiatan idalam itindak ipidana itersebut. 

 iSubjek iHukum iadalah isubjek iyang idapat imelakukan iperbuatan 

ihukum. iSubjek iSubjek iHukum iPidana, iKorporasi idalam itindak ipidana iini 
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imembahas ipada ipidananya, ikarenakan ipada ipertanggungjawaban ikorporasi 

ioleh inahkoda ikapal iMv iEver iJudger. 

Subjek ihukum ipidana ibukan iberkaitan idengan ihak idan ikewajiban, 

itetapi iberkaitan idengan iperilaku ipidana iyang idalam ihukum ipidana idikenal 

isebagai itindak ipidana. iHukum ipidana ihanya imengakui imanusia isebagai 

iindividu idan iperorangan iyang idisebut isebagai isubjek ihukum ipidana. 

iHukum ipidana ihanya imengakui imanusia iyang idapat imenjadi ipelaku itindak 

ipidana, idengan ikata ilain, ihanya imanusia iyang ihanya idapat idibebani 

ipertanggungjawaban ipidana. 

Perkembangan ihukum iterus iberkembang, ihukum ipidana imenunjukkan 

ibahwa idi itahun i1990-an, ikorporasi ijuga idiakui isebagai isubjek ihukum 

ipidana, iartinya, ikorporasi idapat ijuga imemikul ipertanggungjawaban ipidana. 

iPertanggungjawaban ipidana iyang idibebankan ikepada ikorporasi idalam 

ihukum ipidana idisebut i―pertanggungjawaban ipidana ikorporasi‖ iyang iistilah 

idalam ibahas iInggris idikenal isebagai i―Corporate iCriminal iLiability”. 

iKorporasi isebagai isubjek ihukum ipidana imaka iuntuk imenentukan idengan 

iteori ipertanggungjawaban iyang imana idilihat idari imens irea inya idalam 

itindak ipidana ikorporasi. iUndang-undang ipidana idiluar iKUHP i(Undang-

undang iPidana iKhusus) itelah imemperluas iSubjek iHukum iPidana, iyaitu 

itidak ihanya iterbatas ikepada imanusia isaja itetapi ijuga ikepada ikorporasi. 

E. Bentuk iPertanggungjawaban iKorporasi iYang iMelakukan iTindak 

iPidana iPencemaran iLingkungan 

Pada isaat isekarang iini ipengelolaan ilingkungan ilebih ibanyak 
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idilakukan ioleh ikorporasi, isehingga ikorporasi iakan imenjadi isebagai isubjek 

itindak ipidana idan itelah ibanyak iperaturan iperundang-undangan iyang 

imengaturnya inamun imasih iberbeda i–beda iada iyang imenetapkan ihanya 

ipengurus iyang idapat idipertanggungjawabkan idan iada ipula iyang 

imenyatakan ikorporasi isebagai isubjek ihukum isehingga idapat 

idipertanggungjawabkan ihal iini itermasuk iUUPPLH.
82

 i 

Pasal i118 iUUPPLH imenjelaskan ibahwa iapabila itindak ipidana 

ilingkungan ihidup idilakukan ioleh, iuntuk iatau iatas inama ibadan iusaha, 

ituntutan ipidana idan isanksi ipidana idijatuhkan ikepada: ibadan iusaha iyang 

idiwakili ioleh ipengurus iyang iberwenang iselaku ipelaku ifungsional, idan/atau 

iorang iyang imemberi iperintah iuntuk imelakukan itindak ipidana itersebut iatau 

iorang iyang ibertindak isebagai ipemimpin ikegiatan idalam itindak ipidana 

itersebut. 

Pertanggungjawaban ipidana iadalah ipertanggungjawaban iorang 

iterhadap itindak ipidana iyang idilakukannya, ipertanggungjawaban itersebut 

ihakikatnya imerupakan isuatu imekanisme iyang idibangun ioleh ihukum ipidana 

iuntuk imerespon iterhadap ipelanggaran iatas ikesepakatan imenolak isuatu 

iperbuatan itertentu. 

Pertanggungjawaban ipidana isangat iberpengaruh idengan ibentuk 

irumusan ilarangan iuntuk imelakukan isesuatu idari isebuah iUndang-undang. 

iPertanggungjawaban ipidana imemiliki ihubungan iyang isangat ierat idengan 

ipenentuan isubjek ihukum ipidana, isubjek ihukum-hukum ipidana idalam 
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iketentuan iperundang-undangan iadalah ipelaku itindak ipidana iyang idapat 

idipertanggungjawabkan. 

Menurut iteori iidentifikasi ipertanggungjawaban ipidana idapat 

idibebankan ikepada ikorporasi iapabila iperbuatan ipidana itersebut idilakukan 

ioleh iorang iyang iberkewenangan iuntuk imenyuruh imelakukan iperbuatan 

isehingga itimbul ipidananya, ikebiasaannya ikorporasi imerupakan ientitas iyang 

idibuat idengan itujuan iuntuk imendapatkan ikeuntungan iyang idikendalikan 

ioleh ipejabat isenior iyang imengambil ikebijakan idalam imenjalankan ikegiatan, 

iselama iindividu itersebut imemangku ijabatan imaka iselama iitu ipula 

iberwenang iuntuk ibertindak iatas inama ikorporasi idan ipertanggungjawaban 

ipidana idapat idibebankan ikepada ikorporasi. 

Pertanggungjawaban ipidana iyang idibebankan ipada ikorporasi iatas 

itindak ipidana ilingkungan ihidup iyang idilakukannya imenyebabkan ikorporasi 

itersebut idijatuhi ipidana iatas iperbuatannya itersebut. iTerkait ihal iini, itujuan 

ipemidanaan ikorporasi itersebut imenyangkut itujuan iyang ibersifat iintegratif 

iyang imencakup: 

a. Tujuan ipemidanaan iadalah ipencegahan i(umum idan ikhusus). 

iTujuan ipencegahan ikhusus iadalah iuntuk imendidik idan 

imemperbaiki ipenjahatnya; isedangkan itujuan ipencegahan iumum 

iadalah iagar iorang ilain itidak imelakukan ikejahatan itersebut.Jadi 

ijika idihubungkan idengan ikorporasi, imaka itujuan idipidananya 

ikorporasi iagar ikorporasi iitu itidak imelakukan ipidana ilagi, idan 

iagar ikorporasi-korporasi iyang ilain itercegah iuntuk imelakukan 
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itindak ipidana, idengan itujuan idemi ipengayoman imasyarakat. 

b. Tujuan ipemidanaan iadalah iperlindungan imasyarakat. iPerlindungan 

imasyarakat isebagai itujuan ipemidanaan imempunyai idimensi iyang 

isangat iluas, ikarena isecara ifundamental iia imerupakan itujuan 

isemua ipemidanaan. iSecara isempit ihal iini idigambarkan isebagai 

ibahan ikebijaksanaan ipengadilan iuntuk imencari ijalan imelalui 

itindak ipidana. iPerlindungan imasyarakat isering idikatakan iberada 

idi iseberang ipencegahan idan imencakup iapa iyang idinamakan 

itidak imampu i. iBila idikaitkan idengan ikorporasi, isehingga 

ikorporasi itidak imampu ilagi imelakukan isuatu itindak ipidana. 

c. Tujuan ipemidanaan iadalah imemelihara isolidaritas imasyarakat. i. 

iPemeliharaan isolidaritas imasyarakat idalam ikaitannya idengan 

itujuan ipemidanaan iadalah iuntuk ipenegakan iadat iistiadat 

imasyarakat, idan iuntuk imencegah ibalas idendam iperseorangan, 

iatau ibalas idendam iyang itidak iresmi. iPengertian isolidaritas iini 

ijuga isering idihubungkan idengan imasalah ikompensasi iterhadap 

ikorban ikejahatan iyang idilakukan ioleh inegara. iKalau 

idihubungkan idengan ipemidanaan ikorporasi ikompensasi iterhadap 

ikorban idilakukan ioleh ikorporasi iitu isendiri iyang idiambil idari 

ikekayaan ikorporasi, isehingga isolidaritas isosial idapat idipelihara. 

d. Tujuan ipemidanaan iadalah ipengimbalan iatau ikeseimbangan, iyaitu 

iadanya ikesebandingan iantara ipidana idengan ipertanggungjawaban 

iindividual idari ipelaku itindak ipidana, idengan imemperhatikan 
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ibeberapa ifaktor.Penderitaan iyang idikaitkan ioleh ipidana iharus 

imenyumbang ipada iproses ipenyesuaian ikembali iterpidana ipada 

ikehidupan imasyarakat isehari-hari idan idi isamping iitu iberatnya 

ipidana itidak iboleh imelebihi ikesalahan iterdakwa ibahkan itidak 

idengan ialasan-alasan iprevensi igeneral iapapun.
83

 

 

Pidana iyang idapat idikenakan ipada ikorporasi iberdasarkan iketentuan 

ipidana iUU iPPLH iadalah ipidana idenda idan ipidana itambahan. iBentuk 

ipertanggungjawaban ikorporasi ipada itindak ipidana ilingkungan iterbagi i2 

ijenis iyaitu i:
84

 

1. Pidana iPokok 

Pidana ipokok iyang iyang idapat idijatuhkan ikepada ikorporasi ihanyalah 

ipidana idenda isaja. iUndang-undang iyang imengatur ipada ipidana ipokok iatau 

idenda iterdapat ipada iUndang-Undang i32 iTahun i2009 iTentang iPerlindungan 

idan iPengelolaan iLingkungan iHidup, iyang idiatur ipada ipasal i116 iayat i(1) 

idan i(2), iyang iberbunyi i: 

Pasal i116 iayat i(1) 

―Apabila itindak ipidana ilingkungan ihidup idilakukan ioleh, iuntuk, iatau 

iatas inama ibadan iusaha, ituntutan ipidana idan isanksi ipidana idijatuhkan 

ikepada: ia. ibadan iusaha; idan/atau ib. iorang iyang imemberi iperintah iuntuk 
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imelakukan itindak ipidana itersebut iatau iorang iyang ibertindak isebagai 

ipemimpin ikegiatan idalam itindak ipidana itersebut. 

Pasal i116 iayat i(2) 

―Apabila itindak ipidana ilingkungan ihidup isebagaimana idimaksud 

ipada iayat i(1) idilakukan ioleh iorang, iyang iberdasarkan ihubungan ikerja iatau 

iberdasarkan ihubungan ilain iyang ibertindak idalam ilingkup ikerja ibadan 

iusaha, isanksi ipidana idijatuhkan iterhadap ipemberi iperintah iatau ipemimpin 

idalam itindak ipidana itersebut itanpa imemperhatikan itindak ipidana itersebut 

idilakukan isecara isendiri iatau ibersama-sama‖. 

Definisi ipidana ipokok iatau idenda iadalah isalah isatu idari ipidana 

ipokok idalam istelsel ipidana iIndonesia. iPidana idenda iadalah imerupakan 

isalah isatu ijenis ipidana ipokok iyang idiancamkan idan iterutama iditujukan 

iterhadap iharta ikekayaan iatau iharta ibenda idari iseseorang ipelaku ikarena 

imelanggar iketentuan iUndang-undang iHukum iPidana iyang iberlaku. iAdapun 

ipidana idenda iadalah imerupakan isalah isatu ijenis ipidana iyang itermuat 

idalam iKitab iUndang-undang iHukum iPidana i(KUHP) iyang ibertujuan iuntuk 

imembebani iseseorang iyang imelanggar iketentuan iKUHP idengan imembayar 

isejumlah iuang iatau iharta ikekayaan itertentu iagar idirasakan isebagai isuatu 

ikerugian ioleh ipembuatnya isendiri isehingga iketertiban idi imasyarakat iitu 

ipulih ikembali. 

2. Pidana iTambahan 

Selain ipidana ipokok iatau ipidana idenda, iada ibeberapa ijenis ipidana 

itambahan, iyaitu i: 
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a. Pengumuman iPutusan iHakim 

Salah isatu ibentuk isanksi ipidana iyang idapat idijatuhkan ikepada 

ikorporasi iadalah idiumumkannya iputusan ihakim imelalui imedia icetak idan/ 

iatau ielektronik. iSelain ipidana idenda isebagai ipidana ipokok, ipengumuman 

iputusan ihakim isebaiknya iditambahkan isebagai ipidana ipokok iselain ipidana 

idenda. 

Pengumuman iini ibertujuan iuntuk imempermalukan ipengurus idan/atau 

ikorporasi. iJadi, itujuannya iadalah imenimbulkan ieffek imalu iterhadap 

ikorporasi. iSebelum ikorporasi iitu imemiliki ireputasi iyang isangat ibaik idan 

ibetul-betul idipermalukan ibila isampai iterhadi ihal iyang idemikian iiu. iBentuk 

isanksi ipidana iini, isekalipun ihanya imerupakan isanksi ipidana itambahan, 

iakan isangat iefektif iguna imencapai itujuan ipencegahan.
85

 

b.  iPembubaran iyang iDiikuti idengan iLikuidasi iKorporasi 

Bagi iterpidana ikorporasi, ipidana imati iadalah idengan icara 

imembubarkan ikorporasi, idengan idemikian iarti imati ibagi isuatu ikorporasi 

iadalah ibubarnya ikorporasi itersebut. iKorporasi idiberi isanksi ipidana iberupa 

ipembubaran ikorporasi i iyang itidak ilain isama ihakikatnya idengan ipidana 

imati iterhadap ikorporasi itersebut. i 

c.  iPencabutan iIzin iUsaha iyang iDiikuti idengan iLikuidasi iKorporasi 

Korporasi ihendaknya ipula idijatuhkan isanksi ipidana iberupa 

ipencabutan iizin iusaha. iDengan idicabutnya iizin iusaha, imaka ikorporasi 
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itidak idapat ilagi imelakukan ikegiatan iusaha iuntuk iselamanya. iGuna 

imemberikan iperlindungan ikepada ikreditor, ihendakya iputusan ihakim iberupa 

ipencabutan iizin iusaha itersebut idibarengi ipula idengan iperintah ikepada 

ipengurus ikorporasi iuntuk imelakukan ilikuidasi iterhadap iaset iperusahaan 

iuntuk ipelunasan iutang-utang ikorporasi ikepada ikreditor. 

d. Pembekuan iKegiatan iUsaha 

Pembekuan ikegiatan iusaha ibaik iuntuk ikegiatan itertentu iatau isemua 

ikegiatan, iuntuk ijangka iwaktu itertentu imerupakan isalah isatu ibentuk isanksi 

ipidana iyang idapat idijatuhkan ikepada ikorporasi. iPembekuan iuntuk 

imelakukan ikegiatan itertentu iitu, idapat iditentukan ioleh ihakim iuntuk ijangka 

iwaktu itertentu isaja iatau iuntuk iselamanya. iApabila ipembekuan ikegiatan 

iusaha idimakudkan ioleh ihakim iuntuk iselamanya, imaka iputusannya ibukan 

iberupa ipembekuan isemua ikegiatan iusaha, itetapi iberupa ipembubaran 

ikorporasi iatau iberupa ipencabutan iizin iusaha. 

e.  i iPerampasan iAset iKorporasi ioleh iNegara 

Bentuk isanksi ipidana iyang ilain idiajtuhkan ikepada ikorporasi iadalah 

iperampasan iaset ikorporasi ioleh inegara. iPerampasan idapat idilakukan ibaik 

iterhadap isebagian iatau iseluruh iaset, ibaik iaset itersebut isecara ilangsung 

idigunakan iatau itidak idigunakan idalam itindak ipidana iyang idilakukan. 

Aset iyang idirampas itersebut ikemudian idapat idilelang ikepada iumum, 

iatau i idiserahkan imenjadi imilik isalah isatu iBUMN itertentu iyang 

imemerlukan iaset itersebut iuntuk ikegiatan iusahanya. 
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Perampasan iaset ikorporasi isebagai ipidana iyang idijatuhkan ikepada 

ikorporasi idapat idikombinasikan idengan idenda idan/atau ijenis-jenis ipidana 

iyang ilain isebagaimana itelah iditerangkan idiatas. 

f. Pengambilalihan iKorporasi ioleh iMegara i 

Sanksi ipidana ibagi ikorporasi iselain iyang itelah idisebutkan idi iatas, 

idapat ipula iberupa ipengambilalihan ikorporasi ioleh inegara iatau iperampasan 

ikorporasi. iSanksi iberupa ipengambilalihan ikorporasi ioleh inegara iatau 

iperampasan ikorporasi iberbeda idengan iperampasan iaset ioleh inegara. iPada 

ipidana iperampasan iaset, ikorporasi itetap imilik ipemegang isaham, isedangkan 

ipengambilalihan ikorporasi iatau iperampasan ikorporasi iberakibat iseluruh 

isaham ipemilik iberalih imenjadi imilik inegara.
86

 

g. Penyitaan iKorporasi 

Selama iberlangsung iproses ipemeriksaan, ihendaknya idimungkinkan 

ipula idilakukan ipenyitaan iterhadap ikorporasi ioleh ipengadilan idengan idiikuti 

ipenyerahan ipengelolaannya ikepada idireksi isementara iyang iditetapkan ioleh 

ipengadilan. iPengadilan idapat imengeluarkan ipenetapan iuntuk imenunjuk 

isalah isatu iBUMN iyang isejenis idalam ibidang iusaha idengan ikorporasi iyang 

ibersangkutan iuntuk imengelola isementara ikorporasi itersebut isampai 

ipenyitaan iitu idicabut. 

Dari ibeberapa ipidana itambahan idi iatas, iada ijuga ipidana itambahan 

ilainnya idari iUndang-undang iNo. i23 iTshun i2009 itentang iPerlindungan idan 

ipengelolaan iLingkungan iHidup imenentukan idalam iPasal i119 ipenjatuhan 
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ipidana itambahan ikepada ikorporasi iyang imelakukan itindak ipidana iyang 

iditentukan idalam iundang-undang itersebut. iBunyi iPasal i119 iUndang-undang 

itersebut iadalah isebagai iberiikut: 

Selain ipidana isebagaimana idimaksud idalam iUndang-undang iini, 

iterhadap ibadan iusaha idapat idikenakan ipidana itambahan iatau itindakan itata 

itertib iberupa i: 

1. Perampasan ikeuntungan iyang idiperoleh idari itindak ipidana, 

2. Penutupan iseluruh iatau isebagian itempat iusaha idan/atau ikegiatan, 

3. Perbaikan iakibat itindak ipidana. 

4. Pewajiban imengerjakan iapa iyang idilalaikan itanpa ihak idan/atau i 

5. Penempatan iperusahaan idibawah ipengampuan ipaling ilama i3 

i(tiga) itahun. 

Redaksi iPasal i119 iUUPPLH iterkesan ibahwa ijenis isanksi 

itindakan/pidana itambahan ihanya idapat idijatuhkan iuntuk i―badan iusaha‖ 

itidak itermasuk iorang iperorangan inamun iUndang-undang isebelumnya 

itermasuk isemua ipelaku itindak ipidana ibaik iorang iperorangan imaupun 

ikorporasi. 

Penetapan isanksi ipidana idalam iUUPPLH itidak imenjelaskan iukuran 

ibesar ikecilnya isanksi iatau isebagian imempunyai ibatas iminimal isebagian 

iyang ilain itidak imemiliki ibatas iminimal isehingga ididapati iperbedaan iantara 

isatu ipasal idengan ipasal iyang ilain idan itidak iditemukan ipenjelasnnya, 

isebagai icontoh iPasal i112, isetiap ipejabat iberwenang iyang idengan isengaja 

itidak imelakukan ipengawasan isebagaimana idimaksud idalam iPasal i71 idan 
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iPasal i72, idipidana idengan ipidana ipenjara ipaling ilama i1 i(satu) itahun iatau 

idenda ipaling ibanyak ilima iratus iribu ijuta irupiah, idalam ihal iini iUUPPLH 

ilebih imemihak ikepada ipejabat isehingga ikemungkinan ibisa ibebas idari 

ijeratan ipenjara. 

Fungsionalisasi ihukum ipidana iuntuk imengatasi imasalah iperusakan 

ilingkungan idiwujudkan imelalui iperumusan isanksi ipidana idalam iperaturan 

iperundang-undangan iyang iberlaku. iAda idua ialasan idiperlukannya isanksi 

ipidana, iyaitu: iPertama, isanksi ipidana iselain idimaksudkan iuntuk imelindungi 

ikepentingan imanusia, ijuga iuntuk imelindungi ikepentingan ilingkungan ikarena 

imanusia itidak idapat imenikmati iharta ibenda idan ikesehatannya idengan ibaik 

ijika ipersyaratan idasar itentang ikualitas ilingkungan iyang ibaik ijika 

ipersyaratan idasar itentang ikualitas ilingkungan iyang ibaik itidak iterpenuhi. 

iKedua, ipendayagunaan isanksi ipidana ijuga idimaksudkan iuntuk imemberikan 

irasa itakut ikepada ipencemar ipotensial.
87

 

 Sanksi ipidana idan isanksi itindakan iSholehuddin imenjelaskan idalam 

ibukunya i― iSistem isanksi idalam ihukum ipidana iide idasar idouble itrack 

isystem i& iimplementasinya‖ imenjelaskan ibahwa isanksi ipidana idan isanki 

itindakan imemiliki iperbedaan iyang ifundamental, isanksi ipidana ibersifat 

ireaktif iterhadap isesuatu iperbuatan idengan ifokus isanksi iadalah ipenderitaan 

iserta ipernyataan ipencelaan, isedangkan isanksi itindakan ilebih ibersifat 

iantisipatif iterhadap ipelaku iperbuatan itersebut idengan ifokus isanksi iadalah 

imemberi ipertolongan ikepada ipelaku iagar iberubah ikepada iyang ibaik, isanksi 
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ipidana ilebih imenekankan ipada iunsur ibalasan isedangkan isanksi itindakan 

ibersumber idari iide idasar iperlindungan imasyarakat idan ipembinaan iatau 

iperawatan isi ipelaku, ijuga idisebut idengan isanksi ibersifat isosial. 

Adanya iunsur icelaan imerupakan iprinsip idasar isanksi ipidana 

isebagaimana, ibahwa i ipemidanaan imerupakan ipembalasan iatas ikesalahan 

iyang itelah idilakukan, isedangkan isanksi itindakan ilebih ibersifat imendidik, 

isanksi itindakan ibertujuan iuntuk imelindungi imasyarakat idari iancaman iyang 

idapat imerugikan imasyarakat i. 

Oleh ikarena iitu ipertanggungjawaban idalam itindak ipidana iini, 

imemberikan ipandangan ipada itindak ipidana iyang iharus ibertanggung ijawab 

iatas iperbuatannya idan isuatu iperbuatan iyang ioleh ihukum iakan idiancam 

idengan ihukuman, iyang idilakukan ioleh iseorang iyang ibersalah idan iorang 

iitu idianggap ibertanggung ijawab iatas iperbuatannya. 

Untuk imemperkuat iadanya ipertanggungjawaban ipada iperusahaan idan 

idi ibebankan idengan iprinsip ihubungan ikerja idalam iVicarious iliability 

idisebut idengan iprinsip iyang iberkaitan idengan ipemberian iizin ikepada 

iseseorang iuntuk imengelola isuatu iperusahaan. iMaka iteori 

iPertanggungjawaban idari isuatu iperbuatan idi iterapkan idengan iteori 

ipertanggungjawaban, ikarena isuatu ipertanggungjawaban idalam itindak ipidana 

iini, isudah idiatur ipada iUUPPLH idan iterdapat iteori-teori 

ipertanggungjawaban iyang imengatur isuatu iunsur-unsur iyang iobjektif 

imaupun isubjektif. iTeori ipertanggungjawaban itimbul ikarena iadanya 

iperbuatan. 
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Dalam iUndang-undang itelah imengatur idengan itegas ibahwa isubjek 

itindak ipidananya itermasuk ikorporasi. iParameter iini isangat ipenting iuntuk 

imewujudkan ipelaksanaan iasas iyang isangat ipenting idalam ihukum ipidana, 

iyaitu iasas ilegalitas. iKorporasi idapat idisertakan isebagai itersangka ijika 

ipenyidik itelah imenentukan ibahwa itersangka ipersonalnya iadalah idirektur 

iatau imanajer iyang imenjadi idirecting imind iand iwill idari ikorporasi. iSelain 

iseseorang iyang ijabatannya idirektur iatau imanajer ipihak ilain iyang idianggap 

imewakili ikorporasi iadalah imereka iyang imengemban itanggung ijawab ipokok 

idalam ikorporasi. iWalaupun iorang itersebut itidak idisebutkan idengan itegas 

isebagai idirektur iatau imanajer iatas isuatu ikorporasi, inamun idengan 

ipembuktian ilebih ilanjut iternyata iyang ibersangkutan ijuga imemiliki 

iwewenang isebagai idirecting imind iand iwill ikorporasi imaka isegala 

ipengetahuan idan iperbuatannya idapat idianggap isebagai ipengetahuan idan 

iperbuatan ikorporasi. 
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BAB iIII 

TINDAK iPIDANA iPENCEMARAN iTELUK iBALIKPAPAN iYANG 

iDILAKUKAN iOLEH iNAHKODA iKAPAL iMV iEVER iJUDGER 

A. Jenis iTindak iPidana iLingkungan iHidup 

1. Pengertian, iAsas idan iTujuan iPengelolaan iLingkungan iHidup 

Secara iumum idapat idikemukan ibahwa iyang idimaksud idengan 

ilingkungan ihidup iadalah isegala ibenda, ikondisi, ikeadaan, idan ipengaruh 

iyang iterdapat idalam iruangan iyang ikita itempati idan imempengaruhi ihal 

iyang ihidup itermasuk ikehidupan imanusia. iPengelolaan imaka idiperlukan 

isuatu iasas. iUndang-undang iNomor i32 iTahun i2009 iPasal i2 itentang iAsas, 

iTujuan, idan iRuang iLingkup: 

―Tanggung ijawab inegara, ikelestarian idan ikeberlanjutan, ikeserasian 

idan ikeseimbangan, iketerpaduan, imanfaat, ikehati-hatian, ikeadilan, iekoregion, 

ikeanekaragaman ihayati, ipencemar imembayar, ipartisipatif, ikearifan ilokal, 

itata ikelola ipemerintahan iyang ibaik, idan iotonomi idaerah‖. 

a. i iAsas itanggung ijawab inegara iadalah: 

1) Negara imenjamin ipemanfaatan isumber idaya ialam iakan 

imemberikan imanfaat iyang isebesar-besarnya ibagi ikesejahteraan 

idan imutu ihidup irakyat, ibaik igenerasi imasa ikini imaupun 

igenerasi imasa idepan. 

2) Negara imenjamin ihak iwarga inegara iatas ilingkungan ihidup iyang 

ibaik idan isehat. 
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3) Negara imencegah idilakukannya ikegiatan ipemanfaatan isumber 

idaya ialam iyang imenimbulkan ipencemaran iatau ikerusakan 

ilingkungan ihidup. 

b. Asas ikelestarian idan ikeberlanjutan iadalah ibahwa iseiap iorang 

imemikul ikewajiban idan itanggung ijawab iterhadap igenerasi 

imendatang idan iterhadap isesamanya idalam isatu igenerasi idengan 

imelakukan iupaya ipelestarian idaya idukung iekosistem idan 

imemperbaiki ikualitas ilingkungan ihidup. 

c. Asas ikeserasian idan ikeseimbangan iadalah ibahwa ipemanfaatan 

ilingkungan ihidup iharus imemperhatikan iberbagai iaspek iseperti 

ikepentingan iekonomi, isosial, ibudaya, idan iperlindungan iserta 

ipelestarian iekosistem. 

d. Asas iketerpaduan iadalah ibahwa iperlindungan idan ipengelolaan 

ilingkungan ihidup idilakukan idengan imemadukan iberbagai iunsur 

iatau imenyinergikan iberbagai ikomponen iterkait. 

e. Asas imanfaat iadalah ibahwa isegala iusaha idan iatau ikegiatan 

ipembangunan iyang idilaksanakan idisesuaikan idengan ipotensi 

isumber idaya ialam idan ilingkungan ihidup iuntuk ipeningkatan 

ikesejahteraan imasyarakat idan iharkat imanusia iselaras idengan 

ilingkungannya. 

f. Asas ikehati-hatian iadalah ibahwa iketidakpastian imengenai idampak 

isuatu iusaha iatau ikegiatan ikarena iketerbatasan ipenguasaan iilmu 

ipengetahuan idan iteknoligi ibukan imerupakan ialasan iuntuk imenunda 
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ilangkah-langkah imeminimalisasi iatau imenghindari iancaman 

iterhadap ipencemaran iatau ikerusakan ilingkungan ihidup. 

g. Asas ikeadilan iadalah ibahwa iperlindungan idan ipengelolaan 

ilingkungan ihidup iharus imencerminkan ikeadilan isecara iprofesional 

ibagi isetiap iwarga inegra, ibaik ilintas idaerah, ilintas igenerasi, 

imaupun ilintas igender. 

h. Asas iEkorgion iadalah ibahwa iperlindungan idan ipengelolaan 

ilingkungan ihidup iharus imemperhatikan ikarakteristik isumber idaya 

ialam, iekosistem ikondisi igeografis, ibudaya imasyarakat isetempat, 

idan ikearifan ilokal. 

i. Asas ikeanekaragaman iHayati iadalah ibahwa iperlindungan idan 

ipengelolaan ilingkungan ihidup iharus imemperhatikan iupaya iterpadu 

iuntuk imempertahankan ikeberadaaan, ikeragaman, idan ikeberlanjutan 

isumber idaya ialam ihayati iyang iterdiri iatas isumber idaya ialam 

inabati idan isumber idaya ialam ihewani iyang ibersama idengan iunsur 

inonhayati idi isekitarnya isecara ikeseluruhan imembentuk iekosistem. 

j. Asas ipencemar imembayar iadalah ibahwa isetiap ipenanggungjawab 

iyang iusaha iatau ikegiatannya imenimbulkan ipencemaran iatau 

ikerusakan ilingkungan ihidup iwajib imenanggng ibiaya ipemulihan 

ilingkungan. 

k. Asas ipartisipatif iadalah ibahwa isetiap ianggota imasyarakat ididorong 

iuntuk iberperan iaktif idalam iproses ipengambilan ikeputusan idan 
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ipelaksanaan iperlindungan idan ipengelolaan ilingkungan ihidup, ibaik 

isecara ilangsung imaupun itidak ilangsung. 

l. Asas ikearifan ilokal iadalah ibahwa idalam iperlindungan idan 

ipengelolaan ilingkungan ihidup iharus imemperhatikan inilai-nilai iluhur 

iyang iberlaku idalam itata ikehidupan imasyarakat. 

m. Asas itata ikelola ipemerintahan iyang ibaik iadalah ibahwa 

iperlindungan idan ipengelolaan ilingkungan ihidup idijiwai ioleh 

iprinsip ipartisipasi, itransparansi, iakuntabilitas, iefisiensi, idan 

ikeadilan. 

n. Asas iotonomi idaerah iadalah ibahwa ipemerintah idan ipemerintah 

idaerah imengatur idan imengurus isendiri iurusan ipemerintahan 

idibidang iperlindungan idan ipengelolaan ilingkungan ihidup idengan 

imemperhatikan ikekhususan idan ikeragaman idaerah idalam ibingkai 

iNegara iKesatuan iRepublik iIndonesia. 

Adapun itujuan ipengelolaan ilingkungan ihidup imenurut iUndang-undang 

iNomor i32 iTahun i2009 iPasal i3 itentang itujuan iPerlindungan idan 

ipengelolaan ilingkungan ihidup isebagai iberikut: 

1. Melindungi iwilayah iNegara iKesatuan iRepublik iIndonesia idari 

ipencemaran iatau ikerusakan ilingkungan ihidup. i 

2. Menjamin ikeselamatan, ikesehatan, idan ikehidupan imanusia. 

3. Menjamin ikelangsungan ikehidupan imakhluk ihidup idan ikelestarian 

iekosistem. 

4. Menjaga ikelestarian ifungsi ilingkungan ihidup. 
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5. Mencapai ikeserasian, ikeselarasan, idan ikeseimbangan ilingkungan 

ihidup. 

6. Menjamin iterpenuhinya ikeadilan igenerasi imasa ikini idan igenerasi 

imasa idepan. 

7. Menjamin ipemenuhan idan iperlindungan ihak iatas ilingkungan ihidup 

isebagai ibagian idari ihak iasasi imanusia. 

8. Mengendalikan ipemanfaatan isumber idaya ialam isecara ibijaksana. 

9. Mewujudkan ipembangunan iberkelanjutan. 

10. Mengantisipasi iisu ilingkungan iglobal. 

Tujuan ilingkungan ihidup itersebut imenghendaki isetiap iinsan imanusia 

iberperan iaktif isebagai iPembina ilingkungan iyaitu idengan icara 

imengendalikan isecara ibijaksana idalam ipemanfaatan isumber idaya ialam 

iuntuk ikepentingan igenerasi isaat iini imau imendatang, iagar iikut iserta 

imenjaga idampak ikegiatan idari iluar iwilayah inegara iyang idapat 

imenyebabkan ipencemaran idan iperusakan ilingkungan. 

2. i iPerlindungan idan iPengelolaan iLingkungan iHidup 

Pencemaran ilingkungan ihidup iyang isemakin imenurun itelah 

imengancam ikelangsungan iperikehidupan imanusia idan imakhluk ihidup 

ilainnya isehingga iperlu idilakukan iperlindungan idan ipengelolaan ilingkungan 

ihidup iyang isungguh-sungguh idan ikonsisten ioleh isemua ipemangku 

ikepentingan ibadan ihukum, iorganisasi, iperserikatan, idll. i iOleh ikarena iitu 

iditerbitkanlah iUndang-Undang iNomor i32 iTahun i2009 itentang iPerlindungan 

idan iPengelolaan iLingkungan iHidup. 



75 
 

 
 

Ruang ilingkup iperlindungan idan ipengelolaan ilingkungan ihidup iini 

imeliputi iperencanaan, ipemanfaatan, ipengendalian, ipemeliharaan, 

ipengawasan, idan ipenegakan ihukum. iPerencanaan iperlindungan idan 

ipengelolaan ilingkungan ihidup idilaksanakan imelalui itahapan iinventarisasi 

ilingkungan ihidup, ipenetapan iwilayah iekoregion, idan ipenyusunan iRPPLH. i 

Pemanfaatan isumber idaya ialam idilakukan iberdasarkan iRPPLH. 

iMengenai ipengendalian ipencemaran idan/atau ikerusakan ilingkungan ihidup 

idilaksanakan idalam irangka ipelestarian ifungsi ilingkungan ihidup. i 

Pemeliharaan ilingkungan ihidup idilakukan imelalui iupaya ikonservasi 

isumber idaya ialam, ipencadangan isumber idaya ialam, idan/atau ipelestarian 

ifungsi iatmosfer. iSetiap iorang iyang imemasukkan ike idalam iwilayah iNegara 

iKesatuan iRepublik iIndonesia, imenghasilkan, imengangkut, imengedarkan, 

imenyimpan imemanfaatkan, imembuang, imengolah, idan/atau imenimbun iB3 

iwajib imelakukan ipengelolaan iB3. i 

Pemerintah idan iPemerintah iDaerah imengembangkan isistem iinformasi 

ilingkungan ihidup iuntuk imendukung ipelaksanaan idan ipengembangan 

ikebijakan iperlindungan idan ipengelolaan ilingkungan ihidup. i 

Masyarakat imemiliki ihak idan ikesempatan iyang isama idan iseluas-

luasnya iuntuk iberperan iaktif idalam iperlindungan idan ipengelolaan 

ilingkungan ihidup. iUntuk ipenyelesaian isengketa ilingkungan ihidup idapat 

iditempuh imelalui ipengadilan iatau idiluar ipengadilan. 
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Pencemaran iatau iperusakan ilingkungan ihidup imerupakan iperbuatan 

imelawan ihukum, ibaik iyang idilakukan ioleh iperorangan iataupun ikorporasi, 

ididalam iprakteknya imasih ibanyak ikorporasi iyang ibelum idimintakan 

ipertanggungjawaban. Pengawasan iyang idilakukan imelalui isarana ihukum iini 

idapat iberlaku isecara iefektif imaka ididalam ikegiatannya, ihukum iharus 

iditegakkan idengan idukungan isanksi, ibaik iitu isanksi iadministrasi, iperdata 

imaupun ipidana. 

Kekuatan isanksi ihukum imengkoordinasikan iunit-unit idalam ilalu 

ilintas ikehidupan isosial, idengan icara imemberikan ipedoman iorientasi itentang 

ibagaimana iseharusnya iorang ibertindak iatau idiharapkan iuntuk ibertindak. 

Sanksi iterbagi idua iyaitu i: 

a. Sanksi iPositif i, ipemberian ipiagam ipenghargaan ioleh ipemerintah 

iatau ilembaga ilain ikarena iatas iperbuatannya itelah iberjasa 

iterhadap ipelestarian ifungsi ilingkungan. 

b. Sanksi iNegatif, iorang iyang iberbuat ipencemaran iatau imerusak 

ilingkungan, idi isengaja iatau ipun itidak idi isengaja. 

Pencemaran idan iperusakan ilingkungan idiatur ipada iketentuan iumum 

iPasal i1 ibutir i14 idan i16 iUndang-undang iN0.23 iTahun i2009 itentang 

iPerlindungan idan iPengelolaan iLingkungan iHidup i(UUPPLH). iAdapun 

isanksi iUUPPLH itersebut idiatur isecara iformal ipada iBab iXII ibagian iketiga 

idan ipada iBab iXV. 
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3. Penyelesaian iSengketa iLingkungan iHidup 

Penyelesaian isengketa ilingkungan imelalui ihukum ipidana imerupakan 

iultimum iremedium iatau iupaya ihukum iterakhir ikarena itujuannya iadalah 

iuntuk imenghukum ipelaku idengan ipidana ipenjara iatau idenda. iOleh 

ikarenanya iMuladi imengatakan ibahwa: i―Kejahatan idibidang ilingkungan 

idalam ibentuk ipembuangan ilimbah iberacun imenjurus ike ikejahatan 

itransnasional iyang iterorganisasi idan idikategorikan isebagai ikejahatan 

iinternasional, ikarenanya imenyebabkan iancaman isecara itidak ilangsung ipada 

ikeamanan idan iketentraman iyang isering idilakukan ioleh isuatu ikorporasi. 

Kejahatan ikorporasi idibidang ilingkungan ihidup imerupakan ikejahatan 

iyang ibersifat ikompleks idan ibermotif iekonomis. iHal iini iberarti ipenggunaan 

isarana-sarana inon ipenal i(non ihukum ipidana) iharus ilebih idiutamakan idalam 

ipenanggulangannya, isedangkan ipenggunaan isarana ipenal i(hukum ipidana) 

iharus idigunakan isebagai isarana iterakhir. iJadi ipenerapan ihukum ipidana 

iperlu imemperhatikan iasas isubsidaritas, iartinya ibahwa ipenegakan ihukum 

ipidana iterhadap isuatu itindak ipidana ibaru idapat idimulai ibila itelah 

idilaksanakannya itindakan ihukum iberupa ipertanggungjawaban isanksi 

iadministratif iatau idenda. 

Indonesia iadalah inegara iberkembang, iyang imasih ibanyak 

imembutuhkan isuatu ipembangunan idari isegala isektor idan ibidang iyang 

idilakukan isecara iberkelanjutan. iPelaksanaan ipembangunan iberkelanjutan 

itersebut imewajibkan inegara, ipemerintah iserta iseluruh ipihak iyang 

iberkepentingan iuntuk imelakukan iperlindungan idan ipengelolaan ilingkungan 
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ihidup isupaya idapat imemberikan imanfaat idalam ikehidupan imasyarakat 

iIndonesia. 

Sumber idaya ialam idi iIndonesia itersedia icukup ibanyak idan idapat idi 

imanfaatkan idalam ikegiatan ipembangunan. iDalam ikeadaan iseperti iitu, 

isumber idaya ialam imengalami ipenurunan ikualitas isehingga iberpotensi 

iterjadinya ipencemaran idan iperusakan ipada ilingkungan iyang ipada iakhirnya 

imenjadi ibeban isosial. iOleh ikarena iitu idibutuhkan, iBagaimana itanggung 

ijawab ikorporasi idalam itindak ipidana ilingkungan ihidup imenurut 

iUUPPLH.
88

 

Menurut ipara iFrase, iKejahatan ibukan imerupakan ifenomena ialamiah 

itetapi iapa iyang iditetapkan ioleh ipembuat iUndang-undang isebagai isuatu 

ikejahatan. iBeliau ijuga imendifinisikan ikejahatan isebagai iperbuatan imanusia 

iyang idapat idihukum iberdasarkan ihukum ipidana inamun iterdapat ibatasan 

ibahwa ikejahatan iyang idikemukakan iitu ibelum imencangkup isecara 

ikeseluruhan iapabila idibandingkan idengan ibatasan ikejahatan idalam 

ikriminologi. iKejahatan ikorporasi iadalah isuatu iperbuatan iyang idilakukan 

ioleh isekelompok iorang iatas inama ibadan iusaha idengan itujuan itertentu 

isecara imelanggar ihukum iyang idapat idikenakan isanksi iyang iberlaku. 

Menurut ifrase ilain imengatakan ibahwa ikejahatan ikorporasi iini iadalah 

isalah isatu ibentuk ikejahatan iyang imemiliki ihubungan idengan iekonomi idan 

imasyarakat iluas iyang imemiliki ipersamaan idalam iperbuatannya. iKejahatan 

ikorporasi iterdapat iberbagai ibentuk iyakni idiantaranya ikejahatan ikorporasi 
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idalam ibidang iekonomi idan ikejahatan ikorporasi idalam ibidang isosial 

ibudaya iserta ikejahatan ikorporasi iyang imenyangkut imasyarakat iluas. 

iTerdapat ipula ikejahatan iyang itidak imemenuhi idan imematuhi iperintah 

ipejabat iseperti iadanya ikegiatan ipengendalian ipencemaran iudara idan iair 

isehingga imelanggar iyang inamanya isyarat ipengendalian ipolusi iair idan 

iudara. 

Tindak ipidana ilingkungan ihidup iseperti imisalnya iperbuatan iyang 

idapat imengakibatkan iberalihnya imanfaat idari ilingkungan idan imerugikan 

imasyarakat isekitar. iSebagaimana idiatur idalam iUUPPLH ibahwa iperbuatan 

itersebut ipada idasarnya idilakukan ioleh isuatu ibadan iusaha iyang ipada isaat 

isekarang imengalami iperkembangan iyang ipesat idalam iindustrialisasI 

itermasuk idi iIndonesia. iTindak ipidana ikorporasi imerupakan iperbuatan iyang 

idilakukan ioleh iorang iberdasarkan ihubungan ikerja iatau ihubungan ilainnya 

iyang idilakukan ioleh isendiri iatau ibersama-sama iyang ibertindak iatas inama 

ikorporasi idi idalam imaupun idiluar ilingkungan ikorporasi. 

Pengaturan ikorporasi isecara ikhusus iterhadap itindak ipidana iyang 

iberhubungan idengan ilingkungan ihidup idalam iPasal i116 iUUPPLH idiatur 

idengan imaksud iyang ipertama ijika isuatu ibadan iusaha imelakukan iperbuatan 

iyang icurang idalam imelakukan iusahanya imaka ipihak iyang idapat idimintai 

ipertanggungjawaban iadalah ibadan iusaha iitu isendiri iserta iseseorang iyang 

imemiliki ipemikiran idalam imelaksanakan iperbuatan icurang itersebut. 

iKemudian, iuntuk iyang ikedua ijika itindak ipidana ilingkungan ihidup ipada 

iaturan iPasal iini idilakukan ioleh iindividu iyang imemiliki ikerjasama idengan 
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ibadan iusaha itersebut imaka iyang idapat idituntut iindividu itersebut isecara 

ipribadi. 

RUU iKUHP ipada ibagian iBab iII imengenai itindak ipidana idan 

ipertangggungjawaban ipidana imenyebutkan itentang ikorporasi iyang idiatur 

idalam iPasal i48 iRUU iKUHP ibahwa itindak ipidana iyang idilakukan ioleh 

ikorporasi iadalah iperbuatan iyang idilaksanakan iberdasarkan ihubungan ikerja 

iatau ilainnya iyang iada ikaitannya idengan ikorporasi. iKemudian, ipada iPasal 

i49 iRUU iKUHP imenyebutkan ibahwa ipengenaan itanggungjawaban iterhadap 

ibadan iusaha iyang imelakukan iperbuatan imelanggar ihukum iadalah ipengurus 

idan iatau ikorporasinya. iPada iPasal i50 iRUU iKUHP imenyatakan ibahwa 

ikorprasi idapat idipertanggungjawabkan isecara ipidana iapabila iperbuatan iyang 

idilakukan iatas inama ikorporasi, inamun ipada iPasal i51 iRUU iKUHP 

ipengenaan itanggung ijawab ipidana ihanya idapat iditujukan ikepada ipengurus 

ibadan iusaha iyang imasih imemegang iperanan idalam imenjalankan iusahanya 

itersebut. 

Pengurus iyang imemegang ikendali idalam isuatu iperusahaan 

iberdasarkan ianggaran idasar idan ianggaran irumah itangga iyang imemiliki 

ikewenangan idalam ipengambil ialihan ikeputasan ikorporasi idan iikut idalam 

imemberikan ikebijakan ikorporasi idapat ijuga idikenai ipemidanaan. iUntuk iitu 

imaka idapat iditerapkan ipengawasan iterhadap ikorporasi itersebut. iSanksi 

iyaitu isuatu iakibat iyang idiberikan ikepada isiapa ipun iyang imelakukan 

iperbuatan iyang idilarang ioleh iundang-undang. iSanksi iadalah ialat ipemaksa 

iuntuk imenegakan ihukum idan inorma ihukum. iSanksi idiberikan ikepada 
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iseseorang iatau ikelompok iorang isebagai ihukuman isupaya imemperoleh iefek 

ijera. iSalah isatu isanksi iyang ipaling iberat iyakni isanksi ipidana. iSanksi 

ipidana idijatuhkan ikepada isubyek ihukum iuntuk imenjamin iperbuatan 

itersebut itidak idiulang ikembali. 

Packer iberpendapat idi idalam ikutipan iMuladi imenyatakan isanksi 

ipidana iharus idigunakan isecara itepat imencangkup ihal-hal isebagai iberikut: i 

a. Perbuatan ipidana iyang idilarang; i 

b. Penerapan isanksi ipidana iterhadap isuatu iperbuatan; i 

c. Pemberantasan iperbuatan ilain iyang imenghalangi iperilaku 

imasyarakat; 

d. Perilaku idapat idihadapi idengan icara iyang itidak imembeda-

bedakan iantara iindividu isatu idengan iindividu ilainnya; 

e. Berlakunya isistem ihukum; i 

f. Tidak iadanya ipilihan iberalasan idari isanksi ipidana itersebut 

i(Muladi, i2012). i 

Sanksi ipidana idi idalam iKUHP iterdapat idalam iPasal i10 iKUHP iyang 

imenyatakan ibahwa: isanksi ipidana idikategorikan imenjadi idua iyaitu ipidana 

ipokok idan ipidana itambahan. iMasuknya ipidana ipokok idalam iPasal iini 

ikarena idi iKUHP imasih imenganut isistem iperadilan ipidana iyang iharus 

imemberikan iefek ijera ikepada ipembuatnya isedangkan idalam ipidana 

itambahan ilebih ikepada iteguran iterhadap ipembuatnya.
89

 iPenerapan isanksi 

iterhadap ikorporasi idalam ihukum ilingkungan iberkaitan idengan isuatu ihal 
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iyang imendasar isupaya iterciptanya ihubungan iyang iharmonis iantara imanusia 

idengan ilingkungannya. iApabila iterdapat ipihak iyang itidak iberkenaan 

idengan ipernyataan idalam iPasal itersebut imaka ipenegakan ihukum idapat 

idilaksanakan idengan isemestinya. 

Penerapan isanksi idalam iperbuatan ipidana ilingkungan idapat imelalui 

ihukum iperdata iyang iberhubungan idengan ihubungan ipribadi iantara iorang 

ilainnya idan ibadan ihukum. itindakan itersebut idapat imengakibatkan 

ipenderitaan iatau ikerugian ipada iorang iyang ilain isehingga idapat idiajukannya 

isuatu igugatan iatas ipembayaran ipengganti ikerugian. iHubungan ipengelolaan 

ilingkungan ihidup idengan ihukum iperdata iyakni iterpenuhinya isuatu 

ikeperluan iindividu isecara iperdata isebagaimana idiketahui iadanya itindakan 

iyang imengakibatkan irusak idan itercemar iyang imengancam ikeseimabangan 

iekosistem. iKorporasi iyang imelakukan itindak ipidana ilingkungan ihidup 

idapat idi igugat ioleh ipihak iyang imerasa idirugikan. 

Ketentuan itersebut idiatur idalam iPasal i1365 iKUH iPerdata idan iPasal 

i1366 iKUH iPerdata, ikerugian iyang idimaksud itersebut idisebabkan ioleh 

itindakan iyang idilakukan idengan isengaja iatau ikarena ikelalaian idan ikurang 

ikehatihatian. iTanggung ijawab ikorporasi idalam iaspek isanksi iperdata ijuga 

idiatur idalam iPasal i87 iayat i(1), iayat i(2), iayat i(3), idan iayat i(4) iUUPPLH 

iyang imerupakan ibentuk iperwujudan idaripada iasas-asas iyang iterdapat idalam 

ilingkungan ihidup.
90
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Ditetapkannya ikorporasi isebagai isubyek ihukum idalam iUUPPLH 

imaka isuatu ikorporasi imemiliki itangung ijawab ipidana isebagai isubyek 

ipidana idari itindak ipidana iligkungan ihidup iyang idiatur idalam iPasal i116 

iayat i(1) idan iayat i(2) iUUPPLH iselain iitu, ijuga idiatur idalam iPasal i119 

iUUPPLH imengenai isanksi ipidana idan isanksi ipidana itambahan iyang 

iberupa itindakan itata itertib. iDalam ihal ikorporasi isebagai isubjek ihukum idan 

imelakukan itindak ipidana ilingkungan ihidup imaka idapat idikenakan ipidana 

itambahan isebagai isanksi itata itertib iyakni idengan imembuat ireputasi 

idaripada ikorporasi itersebut iterdengar itidak ibaik idi imasyarakat iluas isesuai 

idengan iputusan ipengadilan isaat imengadili iperkaranya. 

Kemudian idapat ijuga iberupa imembubarkan ikorporasi iyang isama 

ihakekatnya idengan ipenjatuhan ipidana imati iterhadap ikorporasi, iselain iitu 

idapat ijuga imenjatuhkan ipidana iberupa idimatikannya iizin iusaha idari 

ikorporasi itersebut idan imembekukan ikegiatan iusahanya iserta inegara idapat 

imengambil ialih ikorporasi isehingga ikorporasi iyang ibersangkutan iberada idi 

ibawah ipengawasan inegara iserta idilakukannya ipenyitaan iterhadap ikorporasi 

idengan imengeluarkan ipenetapan iuntuk imenujuk ibadan iusaha imilik inegara 

iyang ilainnya iuntuk imengelola isementara ikorporasi isampai ijangka iwaktu 

ipenyitaan iselesai idan idicabut. i 

Suatu ipelanggaran iterhadap iketentuan iyang itercantum idalam iUndang-

undang iadalah isebuah ikejahatan iPer idefinisi, itindak ipidana idibidang 

iperlindungan idan ipengelolaan ilingkungan ihidup imerupakan isetiap iperbuatan 

iyang idiancam ihukuman isebagai ikejahatan iatau ipelanggaran isesuai 
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iketentuan ipidana iyang itercantum idalam iUndang-undang idibidang 

iperlindungan idan ipengelolaan ilingkungan ihidup. 

Suatu itindak ipidana idibidang iperlindungan idan ipengelolaan 

ilingkungan ihidup idapat idiketahui idari iadanya ilaporan idari 

imasyarakat/pengaduan iatau ipetugas isecara itertulis iatau ilisan, itertangkap 

itangan ioleh imasyarakat iatau ipetugas, idan ipengelolaan ilingkungan ihidup 

i(pasal i98 is/d i116). 

1. Setiap iorang idengan isengaja imelakukan iperbuatan iyang 

imengakibatkan idilampauinya ibaku imutu iudara iambien, ibaku 

imutu iair, ibaku imutu iair ilaut, iatau ikriteria ibaku ikerusakan 

ilingkungan ihidup. 

2. Setiap iorang iyang ikarena ikelalaiannya imengakibatkan 

idilampauinya ibaku imutu iudara, iambien, ibaku imutu iair, ibaku 

imutu iair ilaut, iatau ikriteria ibaku ikerusakan ilingkungan ihidup. 

3. Setiap iorang iyang imelanggar ibaku imutu iair ilimbah, ibaku imutu 

iemisi, iatau ibaku imutu igangguan. 

4. Setiap iorang iyang imelepaskan idan/atau imengedarkan iproduk 

irekayasa igenetik ike imedia ilingkungan ihidup iyang ibertentangan 

idengan iperaturan iperundang-undangan iatau iizin ilingkungan. 

5. Setiap iorang iyang imelakukan ipengelolaan ilimbah iB3 itanpa iizin. 

6. Setiap iorang iyang imenghasilkan ilimbah iB3 idan itidak imelakukan 

ipengelolaan isesuai idengan iketentuan iperundang-undangan. 
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7. Setiap iorang iyang imelakukan idumping ilimbah idan/atau ibahan 

ike imedia ilingkungan ihidup itanpa iizin. 

8. Setiap iorang iyang imemasukkan ilimbah ike idalam iwilayah 

iNegara iKesatuan iRepublik iIndonesia. 

9. Setiap iorang iyang imemasukkan ilimbah ike idalam iwilayah iB3 ike 

idalam iWilayah iNegara iKesatuan iRepublik iIndonesia. 

10. Setiap iorang iyang imemasukkan iB3 iyang idilarang imenurut 

iperaturan iperundang—undangan ike idalam iWilayah iNegara 

iKesatuan iRepublik iIndonesia. 

11. Setiap iorang iyang imelakukan ipembakaran ilahan. 

12. Setiap iorang iyang imelakukan iusaha idan/atau ikegiatan itanpa 

imemiliki iizin ilingkungan. 

13. Setiap iorang iyang imenyusun iamdal i itanpa imemiliki isertfikat 

ikompetensi ipenyusun iamdal. 

14. Pejabat ipemberi iizin ilingkungan iyang imenerbitkan iizin 

ilingkungan itanpa idilengkapi idengan iamdal idan ipejabat ipemberi 

iizin iusaha idan/atau ikegiatan iyang imenerbitkan iizin iusaha 

idan/atau ikegiatan itanpa idilengkapi idengan iizin ilingkungan. 

15. Setiap ipejabat iberwewenang iyang idengan isengaja itidak 

imelakukan ipengawasan iterhadap iketaatan ipenanggungjawab 

iusaha idan/atau ikegiatan iterhadap iperaturan iperundang-undangan 

idan iizin ilingkungan. 
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16. Setiap iorang iyang imemberikan iinformasi ipalsu, imenyesatkan, 

imenghilangkan iinformasi, imerusak iinformasi, iatau imemberikan 

iketerangan iyang itidak ibenar iyang idiperlukan idalam ikaitannya 

idengan ipengawasan idan ipenegakan ihukum. 

17. Setiap ipenanggung ijawab iusaha idan/atau ikegiatan iyang itidak 

imelaksanakan ipaksaan ipemerintah. 

18. Setiap iorang iyang idengan isengaja imencegah, imenghalang-

halangi, iatau imenggagalkan ipelaksanaan itugas ipejabat ipengawas 

ilingkungan ihidup idan/atau ipejabat ipenyidik ipegawai inegeri isipil. 

B. Tindak iPidana iPencemaran iLingkungan iDi iTeluk iBalikpapan 

Pencemaran iLingkungan itelah idiatur idalam iUndang-undang iNo. i32 

itahun i2009. iPencemaran ilingkungan ihidup iadalah imasuk iatau 

idimasukkannya imakhluk ihidup, izat, ienergi, idan iatau ikomponen ilain ike 

idalam ilingkungan ihidup ioleh ikegiatan imanusia isehingga imelampaui ibaku 

imutu ilingkungan ihidup iyang itelah iditetapkan. 

Pencemaran ilingkungan isesuatu iyang imasuk iyang imengakibatkan 

ikekotoran iyang itersentuh iatau imasuknya ibenda ike idalam isuatu iyang 

imasuk ikedalam isuatu ilingkungan, isedangkan isesuatu iatau ilingkungan iyang 

idikenai iitu itidak imenyebabkan iperubahan isifat, ifungsi idan ikualitasnya 

imaka ihal iitu itidak idigolongkan isebagai ipencemaran. iApabila ipencemaran 

iberdampak idengan imenurunnya ikualitas isesuatu iatau ilingkungan isampai 

ibatas itertentu iyang imenyebabkan isesuatu itidak iatau ikurang iberfungsi 
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isesuai idengan iperuntukannya imaka ihal iitu idisebut ipencemaran iatau itelah 

iterjadi ipencemaran. i 

Halnya ipencemaran iatau itindakan imenimbulkan iperubahan ilangsung 

iatau itidak ilangsung iterhadap ifisik idan iatau ihayati iberdasarkan ikriteria 

itertentu iyang imengakibatkan i ilingkungan ihidup itidak iberfungsi ilagi 

imenunjang ipembangunan iberkelanjutan imaka idisebut iperusakan iatau itelah 

iterjadi iperusakan ilingkungan. 

Kriteria ikerusakan ilingkungan, iadalah iukuran ibatas iperubahan isifat 

ifisik, ikimia, idan/atau ihayati ilingkungan ihidup iyang idapat iditenggang ioleh 

ilingkungan ihidup iuntuk idapat itetap imelestarikan ifungsinya. iUntuk 

imengetahui ipencemaran idan ikerusakan ilingkungan, iharus iselalu idikaitkan 

idengan ikriteria-kriteria iperaturan-peraturan iyang ijelas, isehingga iada 

ikepastian iserta imudah imembedakannya, iapabila iterjadi isuatu ikondisi iatau 

ikejadian iyang ilain idari ibiasa. iSedangkan ikriteria-kriteria ijuga iharus 

iberlandaskan ipada idata idan iatau ipengkajian iilmiah, ikarena iatas idasar 

ipendekatan iilmiahlah ikemudian idapat iditerapkan irumus-rumus/ ikriteria iyang 

idipergunakan iuntuk iberbagai ikepentingan. 

Sesuatu iyang itelah imencemari ilingkungan imaka ibaku imutu 

ilingkungan ihidup, itelah idiatur idalam iPasal i20 iayat i(2) iUndang-undang 

iNo. i32 iTahun i2009 iyang imeliputi i: i 

1. Baku imutu iair 

2. Baku imutu iair ilimbah 

3. Baku imutu iair ilaut 
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4. Baku imutu iudara iambien 

5. Baku imutu iemisi 

6. Baku imutu igangguan 

7. Baku imutu ilain isesuai idengan iperkembangan iilmu ipengetahuan 

idan iteknologi. 

Kriteria iunsur-unsur ipencemaran ilingkungan, ibahwa isuatu iperbuatan 

iatau iaksi iyang imenimbulkan ikeadaan isebagai ipencemaran ilingkungan 

ihidup iharuslah imemenuhi iberbagai iunsur itersebut. iApabila isalah isatu 

iunsur-unsur itidak iterpenuhi imaka iperbuatan idemikian itidaklah idikategorikan 

isebagai ipencemaran ilingkungan. iHendak imengklaim ipihak ilain itentang 

itercemarnya ilingkungan iharus ibenar-benar imemperhatikan iunsur-unsur 

itersebut. 

Menentukan iterjadinya ikerusakan ilingkungan ihidup, ipada iPasal i21 

iUndang-undang iNo. i32 iTahun i2099 iditetapkan ikriteria ibaku ikerusakan 

ilingkungan ihidup iyang imeliputi ikriteria ibaku ikerusakan iekosistem idan 

ikriteria ibaku ikerusakan iakibat iperubahan iiklim. 

Kriteria ibaku ikerusakan iekosistem imeliputi: 

a. Kriteria ibaku ikerusakan itanah iuntuk iproduksi ibiomassa 

b. Kriteria ibaku ikerusakan iterumbu ikarang 

c. Kriteria ibaku ikerusakan ilingkungan ihidup iyang iberkaitan idengan 

ikebakaran ihutan iatau ilahan 

d. Kriteria ibaku ikerusakan imangrove 

e. Kriteria ibaku ikerusakan ipadang ilamun 
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f. Kriteria ibaku ikerusakan igambut 

g. Kriteria ibaku ikerusakan ikarst 

h. Kriteria ibaku ikerusakan iekosistem ilainnya isesuai idengan 

iperkembangan iilmu ipengetahuan idan iteknologi. 

Kriteria ibaku ikerusakan iakibat iperubahan iiklim ididasarkan ipada 

iparameter iantara ilain i: 

1) Kenaikan itemperatur 

2) Kenaikan imuka iair ilaut 

3) Badai i 

4) Kekeringan. 

Pencemaran idapat iterjadi ikarena idisebabkan ioleh ialam idan iyang 

idisebabkan ioleh imanusia iatau isering idisebut ipencemaran ibuatan. 

iPencemaran ialami iterjadi ikarena iperistiwa iatau ikejadian iyang iberlangsung 

isecara ialami. 

C. Putusan iMahkamah iAgung 

1. iKronologis iPeristiwa 

Peristiwa iitu idipicu ipipa ibawah ilaut imilik iPT. iPertamina ibergeser 

ihingga ipatah ikarena itarikan ijangkar iKapal iMV iEver iJudger ibermuatan 

i74.000 iton ibatu ibara iyang imelintas idi iareal iitu. iJangkar ikapal idengan 

ibobot i82.000 iton iitu, imenyeret i ipipa ihingga ibergeser i120 imeter idari ititik 

iawal. iSeketika itumpahan iminyak imemenuhi ilautan. 
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Sebab, ipipa iitu isedang iada ialiri iminyak imentah iyang idipompa idari 

iTerminal ilawe-lawe, iKabupaten iPenajam iPaser iUtara i(PPU) imenuju iKilang 

iBalikpapan. iTotal iminyak iyang itumpah ipada ikejadian iitu iditaksir imencapai 

i40.000 ibarrel idengan iareal ilautan iyang itercemar isekitar i7.000 ihektar idari 

ipanjang ipantai idi isisi iBalikpapan idan iPPU isekitar i60 ikilometer, i 

Luasan ilautan iyang itercemar imencapai i12.987,2 ihektar. iPeristiwa iitu 

imenewaskan ilima iorang, iterdiri idari iABK iKapal iMv iEver iJudger idan 

ikarenanya ilima iorang itersebut iterbakar idengan itersambarnya iapi. iSelain 

iABK, iada ijuga inelayan iyang imemancing ididuga iterjebak isaat iapi 

imembesar idan itak ibisa imenyelematkan idiri. iDampak ipascakejadian, 

inelayan iyang iberada idi ipesisir iBalikpapan idan iPPU itak ibisa imelaut. 

Seekor ipesut ijuga iditemukan imati itubuh iberlumur iminyak. iPolda 

iKaltim imenetapkan idua itersangka iatas iperistiwa itersebut iyakni inahkoda 

iKapal iMV iEver iJudger idan ipetugas ikontrol ipipa iPT. iPertamina idi iarea 

iTeluk iBalikpapan. iKeduanya idianggap ilalai isaat imenjalankan itugas.
91

 

2. Tuntutan 

Membaca iTuntutan iPidana iPenuntut iUmum ipada iKejaksaan iNegeri 

iBalikpapan itanggal i25 iFebruari i2019 isebagai iberikut i: 

a. Menyatakan iTerdakwa iZhang iDeyi ianak idari iZhang iZhenqing 

iterbukti isecara isah idan imenyakinkan ibersalah i― iSengaja 
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imelakukan iperbuatan iyang imengakibatkan idilampaunya ibaku 

imutu iudara iambien, ibaku imutu iair, ibaku imutu iair ilaut, iatau 

ikriteria ibaku ikerusakan ilingkungan ihidup iyang imengakibatkan 

iorang ilain iluka iberat iatau imati‖ isebagaimana idiatur idan 

idiancam ipidana idalam iPasal i98 iAyat i(3) iUndang-undang 

iRepublik iIndonesia iNomor i32 iTahun i2009 itentang iPerlindungan 

idan iPengelolaan iLingkungan iHidup isebagaimana ipada idakwaan 

iPertama iPrimair iJaksa iPenuntut iUmum. 

b. Menjatuhkan ipidana i iterhadap iTerdakwa iZhang iDeyi ianak idari 

iZhang iZhenqing iberupa ipidana ipenjara iselama i10 i(sepuluh) 

itahun idikurangi idengann ilamanya iTerdakwa iditahan idengan 

iperintah iagar iTerdakwa itetap iberada idi idalam itahanan idan 

idenda isebesar iRp. i15.000.000.000.00 i(lima ibelas imilliar irupiah) 

isubsidair i1 i(satu) itahun ikurungan. 

c. Menetapkan ibarang ibukti iberupa: 

(1) 1 i(satu) ipotong ipipa imembentuk igaris ilurus imilik iPT. 

iPertamina iukuran i20 iinci ipanjang i7 imeter. 

(2) 1 i(satu) ipotong ipipa imembentuk igaris imelengkung imilik iPT. 

iPertamina iukuran i20 iinci ipanjang i18 imeter. 

(3) 1 i(satu) ipotong ipipa imembentuk ihuruf i―V‖ imilik iPT. 

iPertamina iukuran i20 iinci ipanjang i24 imeter. I 
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3. i iPertimbangan iHakim 

Menimbang ibahwa iterhadap ialasan ikasasi iyang idiajukan iPemohon 

iKasasi iI/Penuntut iUmum idan iPemohon iKasasi iII/Terdakwa itersebut, 

iMahkamah iAgung iberpendapat isebagai iberikut: 

a. Bahwa ialasan iKasasi iPenuntut iUmum idan iTerdakwa itidak idapat 

idibenarkan, ikarena iputusan iJudex ifacti iyang imenyatakan 

iTerdakwa iterbukti isecara isah idan imeyakinkan ibersalah 

imelakukan itindak ipidana i―Pencemaran idan iperusakan ilingkungan 

ihidup‖. iTidak isalah idan itelah imenerapkan iperaturan ihukum 

isebagaimana imestinya iserta icara imengadili itelah idilaksanakan 

imenurut iketentuan iUndang-undang. 

b. Bahwa iputusan iJudex ifacti ijuga itelah imempertimbangkan ifakta 

ihukum iyang irelevan isecara iyuridis idengan itepat idan ibenar isesuai 

ifakta ihukum iyang iterungkap idi imuka isidang iyaitu iTerdakwa 

iselaku iNakhoda iKapal imengetahui iadanya ilarangan idi idaerah 

iPerairan iTeluk iBalikpapan iberdasarkan idata iElektronik iCharta 

iDisplay iInformation iSystem i(ECDIS) iyang iterdapat idi iKapal iMv 

iEver iJudger imaupun ilarangan iberupa itanda ibuih idaerah idilarang 

ilego ijangkar ikarena iterdapat ipipa ibawah ilaut imilik iPT. 

iPertamina iberdasarkan ipeta ilaut iIndonesia i157 idan iElektronik 

iNavigational iChants i(ENC) iID400157 imerupakan ipeta ilaut 

iVektor iResmi iberbasis ielektronik isesuai idengan imandat ikonvensi 
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iSOLAS i(Safety iOf iLife iAt iSea), iIMO i(International iMaritime 

iOrganization). 

c. Bahwa iTerdakwa iyang imengetahui iadanya ilarangan iyang idibaca 

idari iECDIS idan ibuih iyang ibisa idilihat idilaut, iseharusnya 

imenghindari iatau imengingatkan iagar itidak imenurunkan ijangkar, 

itetapi iTerdakwa imemerintah ikepada iMualim iI iuntuk imenurunkan 

ijangkar i1 i(satu) isegel i(27,5M) idi iair isaat imemasuki idaerah ipipa 

ibawah ilaut iyang iakhirnya itelah imenimbulkan ibahaya idengan 

imerusak ipipa iminyak ilaut imilik iPertamina. 

d. Bahwa itempat iditemukan ijangkar i1 i(satu) isegel idi iair idi iwilayah 

iterlarang itersebut idan iada ijalur ipipa imilik iPertamina isebagai 

ipipa isebelah iutara iterputus idan imengeluarkan iminyak imentah 

isebanyak i103.771 iBbl idan iberakibat idilampauinya ibaku imutu iair 

ilaut, isebagaimana ihasil ianalisis idan ievakuasi isidik ijari, itumpahan 

iminyak imentah idi iTeluk iBalikpapan iyang idilakukan ioleh 

ikelompok iteknologi ilingkungan ikimia idan ibioteknologi iyang idi 

itandatangani ioleh iDr. iOksil iVenriza iS.Si., iM.Eng. 

e. Bahwa iterputusnya ipipa iminyak imentah imilik iPT. iPertamina idi 

ijalur ilaut iLowe iLowe ike iBalikpapan ikarena itersangkut ioleh 

ijangkar isebelah ikiri iKapal iMv iEver iJudger iyang imenimbulkan 

itumpahan iminyak idi iperairan iTeluk iBalikpapan, iselain 

imengakibatkan idilampauinya ibaku imutu iair ilaut iatau ikriteria 

ibaku ikerusakan ilingkungan ihidup ijuga imenimbulkan iterbakarnya 
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itumpahan iminyak idi ibeberapa ititik idi iPerairan iLaut iTeluk 

iBalikpapan ipada ihari iSabtu i31 iMaret i2018 isekira ipukul i10.30 

iWITA idan imenimbulkan ikorban i5 i(lima) iorang ipemancing idi 

isekitar ilahan ititik isebaran iminyak iyang iterbakar isehingga 

imeninggal idunia idan iluka ibakar, itenggelam iserta itanda-tanda 

imati ilemas, isehingga iperbuatan imateril iTerdakwa itersebut itelah 

imemenuhi isemua iunsur itindak ipidana iPasal i98 iAyat i(3) iUndang-

undang iNomor i32 iTahun i2009 itentang iPerlindungan idan 

iPengelolaan iLingkungan iHidup ipada idakwaan ialternatif ipertama 

iprimair. 

f. Bahwa idemikian ipula iputusan iJudex ifacti imenjatuhkan ipidana 

ikepada iTerdakwa idengan ipidana ipenjara iselama i10 i(sepuluh) 

itahun idan idenda isebesar iRp. i15.000.000.000.00 i(lima ibelas 

imiliar irupiah) iapabila idenda itidak idibayar idiganti idengan ipidana 

ikurungan iselama i1 i(satu) itahun, itidak imelampaui ikewenangannya 

idan itelah imempertimbangkan idengan icukup isemua ikeadaan iyang 

imelingkupi iperbuatan iTerdakwa, ibaik ikeadaan iyang imemberatkan 

imaupun ikeadaan iyang imeringankan idan isifat iperbuatan iyang 

idilakukan iTerdakwa. 

g. Bahwa iselain iitu ialasan ikasasi iPenuntut iUmum idan iTerdakwa 

iberkenaan idengan ipenilaian ihasil ipembuktian iyang ibersfat 

ipenghargaan itentang isesuatu ikenyataan. iHal itersebut itidak idapat 

idipertimbangkan idalam ipemerikasaan itingkat ikasasi, ikarena 
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ipemeriksaan itingkat ikasasi ihanya iberkenaan idengan itidak 

iditerapkannya isuatu iperaturan ihukum iatau iperaturan itidak 

iditerapkan isebagaimana imestinya, iatau iapakah icara imengadili 

itidak idilaksanakan imenurut iketentuan iUndang-undang idan iapakah 

ipengadilan itelah imelampaui ibatas iwewenangnya, isebagaimana 

iyang idimaksud idalam iPasal i253 iKitab iUndang-undang iHukum 

iAcara iPidana i(KUHAP). 

Menimbang ibahwa iberdasarkan ipertimbangan itersebut, iputusan iJudex 

ifacti idalam iperkara iini itidak ibertentangan idengan ihukum idan/atau iUndang-

undang, imaka ipermohonan ikasasi itersebut idinyatakan iditolak. i 

Menimbang ibahwa ikarena iTerdakwa idipidana, imaka idibebani iuntuk 

imembayar ibiaya iperkara ipada itingkat ikasasi. 

Mengingat iPasal i98 iAyat i(3) iUndang-undang iNomor i32 iTahun 

i2009 itentang iPerlindungan idan iPengelolaan iLingkungan iHidup, iUndang-

undang iNomor i8 iTahun i1981 itentang iHukum iAcara iPidana i(KUHAP), 

iUndang-undang iNomor i48 iTahun i2009 itentang iKekuasaan iKehakiman, idan 

iUndang-undang iNomor i14 iTahun i1985 itentang iMahkamah iAgung 

isebagaimana itelah idiubah idengan iUndang-undang iNomor i3 iTahun i2009 

iserta iPeraturan iperundang-undangan ilain iyang ibersangkutan. i 

4. i iAmar iPutusan 

a. Menolak ipermohonan ikasasi idari iPemohon iKasasi iI/Penunut 

iUmum ipada iKejaksaan iNegeri iBalikpapan idan iPemohon iKasasi 

iII/Terdakwa iZhang iDeyi ianak idari iZhang iZhenqing itersebut. 
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b. Membebankan ikepada iTerdakwa iuntuk imembayar ibiaya iperkara 

ipada itingkat ikasasi isebesar iRp. i2.500.00 i(dua iribu ilima iratus 

irupiah). 

D. Tindak iPidana iPencemaran iTeluk iBalikpapan 

Terjadinya iTindak iPidana iPencemaran idi iTeluk iBalikpapan iyang 

itelah imengakibatkan irusaknya ipipa ididasar iLaut iyang idi itabrak idengan 

isengaja, imaka ikepada iNahkoda iKapal iMv iEver iJudger i idikenakan 

ihukuman iberupa iSanksi iPidana iDenda, idan iKurungan. i 

Tindak ipidana iadalah isecara iresmi idigunakan idalam iperaturan 

iperundang-undangan, iadakalanya idigunakan iistilah idelik i iberasal idari ikata 

idelict idalam ibahasa ibelanda. iAda ipula iyang imenggunakan iistilah 

iperbuatan ipidana iuntuk itindak i ipidana. i 

 i Tindak ipidana idalam ihukum ipidana iberbeda idengan iperbuatan 

imelawan ihukum idalam ihukum iperdata. iMembedakan iantara ikeduanya iyaitu 

i: iTindak iPidana idan iPerbuatan iMelawan iHukum idalam iHukum iPerdata. i 

 Tindak ipidana iantara iperbuatan imelawan ihukum ikeduanya iadalah 

iperbuatan iyang isalah imenurut iketentuan ihukum idan imerupakan imasing-

masing ipelanggaran iterhadap ilarangan ihukum iatau ipelanggaran iterhadap 

ikewajiban ihukum. iApabila ipelanggaran itersebut imenimbulkan ipetaka 

ipidana, imenurut i 
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rumusan itindak ipidana idari isuatu iaturan itindak ipidana, imaka ipelanggaran 

iitu imerupakan itindak ipidana.
92

 

Sistem ihukum, isuatu iperbuatan imerupakan itindak ipidana iatau 

iperilaku imelanggar ihukum ipidana ihanyalah iapabila isuatu iketentuan ipidana 

iyang itelah iada imenentukan ibahwa iperbuatan iitu imerupakan itindak ipidana. 

iAsas ihukum itersebut idikenal isebagai iasas ilegalitas isebagaimana idiatur 

idalam iPasal i1 iayat i(1) iKUHP. 

Tindak ipidana ipencemaran ilingkungan iyang iterjadi idi iTeluk 

iBalikpapan idikarenakan imencemari iekosistem ilaut iyang iberakibat iterhadap 

iterganggunya ifungsi ilingkungan. iNamun ipencemaran iyang idiakibatkan ioleh 

ikebocoran ipipa iminyak ikarena ijangkar ikapal iMv iEver iJudger iini itidak 

ilangsung idikenakan imekanisme ipertanggungjawaban isebagaimana idiatur 

idalam iUUPPLH ikarena itiadanya ifaktor itunggal ikesalahan idalam iperistiwa 

itersebut. imengenai ijalur ipipa iminyak iPertamina iBalikpapan, isehingga 

ibergeser idan iterputus, idan itidak isampai idisitu iakibat itumpahnya iminyak 

imenyebabkan ilaut iterbakar, idan iberujung ipada itewasnya i5 i(lima) iorang 

iwarga iBalikpapan iyang isedang imemancing idilaut. 

Pencemaran ilingkungan imenggunakan iprinsip istrict iliability iatau 

itanggung ijawab ilangsung iyakni iasas idi imana ipertanggungjawaban iatas 

isuatu ipencemaran ilingkungan itidak iperlu ilagi imengandalkan iadanya 

ipembuktian iterlebih idahulu iterhadap isiapa iyang iberperan iatau iyang 

imenyebabkan isuatu ipencemaran iataupun iunsur-unsur idalam isuatu 
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ipencemaran, inamun ididasarkan ipada ibukti iriil ikerusakan iyang iterjadi iatas 

isuatu ikejadian ipencemaran iitu isendiri. iPrinsip itanggung ijawab ilangsung iini 

isendiri iberkembang idimana ibanyak iterjadi isuatu ipencemaran iyang 

imembahayakan idan idianggap idiluar ikelaziman.
93

 i 

Pengenaan istrict iliability idalam isuatu ikegiatan iyang idianggap 

iberbahaya idalam ihal iini iterdapat ibeberapa ikualifikasi iyang idapat 

imenentukan idalam iaplikasinya iyakni:
94

 

1. Kegiatan itersebut imengandung itingkat ibahaya iyang itinggi ibagi 

imanusia, itanah iatau ibenda ibergerak iorang ilain i( ithe iactivity 

iinvolves iof isome iharm ito ithe iperson, iland ior ichattles iof 

iothers). 

2. Kerusakan iyang idiakibatkan ioleh ikegiatan itersebut imempunyai 

ikemungkinan iuntuk imenjadi ibesar i(the iharm iwhich imay iresult 

ifrom iit iits ilikely ito ibe igreat). 

3. Risiko itidak idapat idihilangkan, imeskipun ikehati-hatian iyang 

ilayak isudah iditerapkan i(the irisk icannot ibe ieliminated iby ithe 

iexercise i iof ireasonable icarei). 

4. Kegiatan itersebut itidak itermasuk ike idalam ikegiatan iyang ilazim 

i(the iactivity iis inot ia imater iof icommon iusage). 
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 i i i i i i i Asas istrict iliability iterdapat ibeberapa ifaktor iyang idapat 

idijadikan ifaktor ipenentu, iyaitu iBunyi iPasal i1 iayat i(1) iKUHP. 

Tiada isuatu iperbuatan idapat idipidana ikecuali iberdasarkan iaturan 

ipidana idalam iperundang-undangan iyang isebelum iperbuatan iitu idilakukan 

itelah iada. 

Pasal i1 iayat i(1) iKUHP, itersebut iditegaskan ipula iPasal i28-1 iayat 

i(1) iUndang-undang iDasar i1945, idicantumkan iasas ilegalitas idalam iUndang-

undang iDasar i1945, imaka iberlakunya iasas ilegalitas imemperoleh ijaminan 

ikonstitusional. 

Bunyi iPasal i28-1 iayat i(1) isebagai iberikut: 

Hak iuntuk ihidup, ihak iuntuk itidak idisiksa, ihak iuntuk ikemerdekaan 

ipikiran idan ihati inurani, ihak iberagama, ihak iuntuk itidak idiperbudak, ihak 

iuntuk idiakui isebagai ipribadi idi ihadapan ihukum, idan ihak iuntuk itidak 

idituntut iatas idasar ihukum iyang iberlaku isurut iadalah ihak iasasi imanusiia 

iyang itidak idapat idikurangidalam ikeadaan iapa ipun. 

Undang-undang iNo.4 iTahun i2004 itentang ikekuasaan ike ihakiman, 

iasas ilegalitas iitu idapat idijumpai iPasal i6 iayat i(1). 

Bunyi iPasal i6 iayat i(1) 

Tidak iseorang ipun idapat idihadapan idi idepan ipengadilan iselain idari 

ipada iyang iditentukan ioleh iUndang-undang. i 

1. Unsur-Unsur iTindak iPidana 

a. Adanya isubjek 

b. Adanya iunsur ikesalahan 

c. Perbuatan iberisifat imelawan ihukum 
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d. Suatu itindakan iyang idilarang iatau idiharuskan ioleh iundang-

undang/ iperundangan idan iterhadap iyang imelanggarnya idiancam 

ipidana. 

e. Dalam isuatu iwaktu, itempat idan ikeadaan itertentu. 

Unsur-unsur itindak ipidana isuatu itindakan ipada itempat, iwaktu idan 

ikeadaan itertentu, iyang idilarang iatau imelanggar idan idiancam idengan 

ipidana ioleh iundang-undang iyang ibersifat imelawan ihukum idan imengandung 

iunsur ikesalahan iyang idilakukan iseseorang iyang imampu ibertanggung ijawab. 

iSetiap itindak ipidana iyang iterdapat idalam iKUHP idapat idijabarkan ipada 

iunsur-unsur iyang ipada idasarnya idibagi imenjadi idua imacam iunsur, iyaitu i: 

Unsur iSubjektif i: 

1) Kesengajaan i(dolus) 

2) Maksud iatau iVoornemen ipada isuatu ipercobaan iatau ipoging 

iseperti iyang idimaksud idalam iPasal i53 iayat i(1) iKUHP. 

3) Macam-macam imaksud iatau ioogmerk, iseperti iyang iterdapat 

idalam ikejahatan-kejahatan, ipencurian, ipenipuan, ipemerasan, 

ipemalsuan, idll. 

4) Merencanakan iterlebih idahulu iatau ivoorbedachte iraad, iseperti 

iyang iterdapat idalam ikejahatan ipembunuhan iberencana idalam 

iPasal i340 iKHUP. 

5) Perasaan itakut iatau iVress iseperti iterdapat idalam irumusan itindak 

ipidana imenurut iPasal i308 iKUHP. i i 

Unsur iObjektif i: 
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1. Sifat imelanggar ihukum iwederrechtelijkbeid 

2. Kualitas idari isi ipelaku, iyaitu ikeadaan isebagai iseorang ipegawai 

inegeri, ididalam ikejahatn ijabatan iatau i―keadaan isebagai ipengurus 

iatau ikomisaris idari isuatu iperseroan iterbatas‖, ididalam ikejahatan. 

3. Kausalitas, iyakni ihubungan iantara isuatu itindakan isebagai 

ipenyebab idengan isesuatu ikenyataan isebagai iakibat. 

Sistem ipengelolaan ilingkungan idi iberbagai ibidang iyang isesuai 

idengan iasas-asas idalam ihukum ilingkungan idi iIndonesia. iMeningkatnya 

ijumlah ikorporasi isebagai idampak iglobal imenciptakan isuatu iperhatian 

ikhusus iterhadap idampak ilingkungan ihidup. iHampir idisetiap ibidang iusaha, 

ibaik idi ibidang ipertambangan, iperdagangan, iindustri, ipemanfaatan isumber 

idaya ialam idan ilain-lain, iberpotensi imenimbulkan ipencemaran idan 

ikerusakan ipada ilingkungan. iHal iini, imerupakan irealita ibahwa ikorporasi 

isemakin imemegang iperanan ipenting idalam ikehidupan imasyarakat, 

ikhususnya idalam ibidang iperekonomian. iPeranan idunia iswasta idalam 

ipertumbuhannya ilebih imemberikan iperanan ikepada ikorporasi. iBanyak 

iperhatian iyang itelah idiberikan ikepada ikorporasi iyang imelalaikan iperan idan 

ifungsi ilingkungan isebagaimana imestinya. 

Tindak ipidana ilingkungan ihidup iini isemakin ikuat idengan 

idibentuknya iUUPPLH, imaka ipenegakan ihukum iharus itetap isesuai idengan 

iaturan iyang iditetapkan imenujukan ipada imasyarakat iluas imengenai iaturan 

iyang iditerapkan idalam ihal iterjadinya ikejahatan iyang iberhubungan idengan 

ilingkungan ihidup idan ipertanggungjawabannya. iTeori ipenegakan ihukum 
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itimbul idari isuatu itindak ipidana iyang iaturan ihukum iyang iberlaku, idan 

ikorporasi imenjadi isalah isatu ifaktor ipendukung idalam ipembangunan isuatu 

inegara idalam ijangkauan iyang iluas ikorporasi imemberikan iperanan iyang 

ipositif idan inegatif idan ilain isebagainya iyang ikarena isangat iluas iruang 

ilingkupnya imaka imenjadikan ibertahan ilamanya idampak inegatif iyang ibisa 

idiciptakan ioleh ikorporasi isehingga, iaturan iyang iberlaku idalam imasyarakat 

idapat imewujudkan irasa iaman ibagi iseluruh imasyarakat i(Setiyono, i2005). 

Prinsip ipertanggungjawaban ikorporasi itidak idiatur idalam iKUHP, 

imelainkan idiatur idalam ipertauran iperundang-udangan iyang imerupakan 

iperaturan iyang isifatnya ikhusus. iHal iini, iditentukan idalam iPasal i59 iKUHP 

imenentukan ibahwa isuatu ipidana idapat idijatuhkan ikepada ipengurus idan 

iseseorang iyang iikut iterlibat idalam ikejahatan itersebut. iMencermati 

iketentuan itersebut idimaksud iyang idianggap ipelaku itindak ipidana idilakukan 

ioleh ikorporasi iadalah imereka isebagai ipengurus ikorporasi, isedangkan 

ikorporasi itidaklah idapat idikatakan isebagai ipelaku itindak ipidana, ikarena 

iyang iberkedudukan isebagai ipelaku itindak ipidana idalam iketentuan iKUHP 

iadalah imereka iyang imelaksanakan iperbuatan ipidana isecara inyata, 

isedangkan ikorporasi itidak imelakukan iperbuatan isecara inyata. iBahwa 

iberdasarkan iuraian isingkat itersebut, imaka idapat iditarik ipermasalahan iyaitu 

iBagaimana ipengaturan ikorporasi idalam itindak ipidana ilingkungan ihidup 
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iDan iBagaimana itanggung ijawab ikorporasi idalam itindak ipidana ilingkungan 

ihidup imenurut iUUPPLH.
95

 

Menurut ipara iFrase, iKejahatan ibukan imerupakan ifenomena ialamiah 

itetapi iapa iyang iditetapkan ioleh ipembuat iUndang-undang isebagai isuatu 

ikejahatan. iBeliau ijuga imendifinisikan ikejahatan isebagai iperbuatan imanusia 

iyang idapat idihukum iberdasarkan ihukum ipidana inamun iterdapat ibatasan 

ibahwa ikejahatan iyang idikemukakan iitu ibelum imencangkup isecara 

ikeseluruhan iapabila idibandingkan idengan ibatasan ikejahatan idalam 

ikriminologi i(Amrullah, i2018). iKejahatan ikorporasi iadalah isuatu iperbuatan 

iyang idilakukan ioleh isekelompok iorang iatas inama ibadan iusaha idengan 

itujuan itertentu isecara imelanggar ihukum iyang idapat idikenakan isanksi iyang 

iberlaku. iMenurut ifrase ilain imengatakan ibahwa ikejahatan ikorporasi iini 

iadalah isalah isatu ibentuk ikejahatan iyang imemiliki ihubungan idengan 

iekonomi idan imasyarakat iluas iyang imemiliki ipersamaan idalam 

iperbuatannya i(Amrullah, i2018). 

Kejahatan ikorporasi iterdapat iberbagai ibentuk iyakni idiantaranya 

ikejahatan ikorporasi idalam ibidang iekonomi idan ikejahatan ikorporasi idalam 

ibidang isosial ibudaya iserta ikejahatan ikorporasi iyang imenyangkut 

imasyarakat iluas. iTerdapat ipula ikejahatan iyang itidak imemenuhi idan 

imematuhi iperintah ipejabat iseperti iadanya ikegiatan ipengendalian 
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ipencemaran iudara idan iair isehingga imelanggar iyang inamanya isyarat 

ipengendalian ipolusi iair idan iudara. 

Tindak ipidana ilingkungan ihidup iseperti imisalnya iperbuatan iyang 

idapat imengakibatkan iberalihnya imanfaat idari ilingkungan idan imerugikan 

imasyarakat isekitar. iSebagaimana idiatur idalam iUUPPLH ibahwa iperbuatan 

itersebut ipada idasarnya idilakukan ioleh isuatu ibadan iusaha iyang ipada isaat 

isekarang imengalami iperkembangan iyang ipesat idalam iindustrialisasI 

itermasuk idi iIndonesia. iTindak ipidana ikorporasi imerupakan iperbuatan iyang 

idilakukan ioleh iorang iberdasarkan ihubungan ikerja iatau ihubungan ilainnya 

iyang idilakukan ioleh isendiri iatau ibersama-sama iyang ibertindak iatas inama 

ikorporasi idi idalam imaupun idiluar ilingkungan ikorporasi. iPengaturan 

ikorporasi isecara ikhusus iterhadap itindak ipidana iyang iberhubungan idengan 

ilingkungan ihidup idalam iPasal i116 iUUPPLH idiatur idengan imaksud iyang 

ipertama ijika isuatu ibadan iusaha imelakukan iperbuatan iyang icurang idalam 

imelakukan iusahanya imaka ipihak iyang idapat idimintai ipertanggungjawaban 

iadalah ibadan iusaha iitu isendiri iserta iseseorang iyang imemiliki ipemikiran 

idalam imelaksanakan iperbuatan icurang itersebut. iKemudian, iuntuk iyang 

ikedua ijika itindak ipidana ilingkungan ihidup ipada iaturan iPasal iini idilakukan 

ioleh iindividu iyang imemiliki ikerjasama idengan ibadan iusaha itersebut imaka 

iyang idapat idituntut iindividu itersebut isecara ipribadi. 

RUU iKUHP ipada ibagian iBab iII imengenai itindak ipidana idan 

ipertangggungjawaban ipidana imenyebutkan itentang ikorporasi iyang idiatur 

idalam iPasal i48 iRUU iKUHP ibahwa itindak ipidana iyang idilakukan ioleh 
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ikorporasi iadalah iperbuatan iyang idilaksanakan iberdasarkan ihubungan ikerja 

iatau ilainnya iyang iada ikaitannya idengan ikorporasi. iKemudian, ipada iPasal 

i49 iRUU iKUHP imenyebutkan ibahwa ipengenaan itanggungjawaban iterhadap 

ibadan iusaha iyang imelakukan iperbuatan imelanggar ihukum iadalah ipengurus 

idan iatau ikorporasinya. iPada iPasal i50 iRUU iKUHP imenyatakan ibahwa 

ikorprasi idapat idipertanggungjawabkan isecara ipidana iapabila iperbuatan iyang 

idilakukan iatas inama ikorporasi, inamun ipada iPasal i51 iRUU iKUHP 

ipengenaan itanggung ijawab ipidana ihanya idapat iditujukan ikepada ipengurus 

ibadan iusaha iyang imasih imemegang iperanan idalam imenjalankan iusahanya 

itersebut. 

Pengurus iyang imemegang ikendali idalam isuatu iperusahaan 

iberdasarkan ianggaran idasar idan ianggaran irumah itangga iyang imemiliki 

ikewenangan idalam ipengambil ialihan ikeputasan ikorporasi idan iikut idalam 

imemberikan ikebijakan ikorporasi idapat ijuga idikenai ipemidanaan. iUntuk iitu 

imaka idapat iditerapkan ipengawasan iterhadap ikorporasi itersebut. iSanksi 

iyaitu isuatu iakibat iyang idiberikan ikepada isiapa ipun iyang imelakukan 

iperbuatan iyang idilarang ioleh iundang-undang. iSanksi iadalah ialat ipemaksa 

iuntuk imenegakan ihukum idan inorma ihukum. iSanksi idiberikan ikepada 

iseseorang iatau ikelompok iorang isebagai ihukuman isupaya imemperoleh iefek 

ijera. iSalah isatu isanksi iyang ipaling iberat iyakni isanksi ipidana. iSanksi 

ipidana idijatuhkan ikepada isubyek ihukum iuntuk imenjamin iperbuatan 

itersebut itidak idiulang ikembali. 
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Packer iberpendapat idi idalam ikutipan iMuladi imenyatakan isanksi 

ipidana iharus idigunakan isecara itepat imencangkup ihal-hal isebagai iberikut: i 

1) Perbuatan ipidana iyang idilarang; i 

2) Penerapan isanksi ipidana iterhadap isuatu iperbuatan; i 

3) Pemberantasan iperbuatan ilain iyang imenghalangi iperilaku 

imasyarakat; 

4) Perilaku idapat idihadapi idengan icara iyang itidak imembeda-

bedakan iantara iindividu isatu idengan iindividu ilainnya; 

5) Berlakunya isistem ihukum; 

6) Tidak iadanya ipilihan iberalasan idari isanksi ipidana itersebut 

i(Muladi, i2012). i 

Dalam ibuku iDwidja iPriyatno iJames iGobert
96

, ijuga imembahas 

imengenai isanksi iberupa i―Rehabilitation iand iRemedial iOrders‖, iyang idapat 

idikenakan iterhadap ikorporasi. iSanksi itersebut ilebih idititik iberatkan ikepada 

imasalah ipsikologi idari ikorban iyang idiakibatkan ioleh ikebijakan ikorporasi 

iyang imerupakan ifaktor icriminogenic.
97

 

Sanksi itersebut itidak ibegitu isaja idilakukan, itetapi ikorporasi iharus 

imengajukan isemacam iproporsal idibawah ipengawasan idari iLaw 

iCommission’s iProposal ifor iRemedial iOrders.
98

 iProporsal iitu itidak isecara 

iotomatis iditerima ilangsung ioleh iPengadilan, iapabila itidak iditerima iharus 

idinilai ioleh ipara iahli idi ibidang itersebut, iatas ibiaya idari ikorporasi iitu 
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isendiri idan imemberikan irekomendasi iatas iproposal itersebut. iSelanjutnya, 

imeskipun iprosedur iitu isudah iditempuh ibaru ipengadilan idapat imenjatuhkan 

isanksi iselama imasa ipengawasan ikorporasi iharus isecara iperiodik 

imenyampaikan ilaporan iperkembangan iprogram itersebut ikepada 

ipengadilan.
99

 

Dalam iperkembangan, ipraktik idi inegara-negara icommon ilaw, isanksi 

ipidana itambahan ibagi ikorporasi iumumnya idikenakan, iantara ilain idalam 

ibentuk ipengumuman ikeputusan ihakim.
100

 iDi isamping iitu ipengenaan ipidana 

itambahan idi inegara-negara icivil ilaw, imisalnya idalam icode ipenal iPrancis 

ithan i1992, ipada iumumnya ipengenaan iancaman isanksi ipidana ipokok idapat 

iberupa idenda ibagi ikorporasi imaksimal ilima ikali idenda ibagi iorang 

ialamiah.
101

 

Merumuskan isanksi ipidana idi idalam iKUHP iterdapat idalam iPasal i10 

iKUHP iyang imenyatakan ibahwa: isanksi ipidana idikategorikan imenjadi idua 

iyaitu ipidana ipokok idan ipidana itambahan. iMasuknya ipidana ipokok idalam 

iPasal iini ikarena idi iKUHP imasih imenganut isistem iperadilan ipidana iyang 

iharus imemberikan iefek ijera ikepada ipembuatnya isedangkan idalam ipidana 

itambahan ilebih ikepada iteguran iterhadap ipembuatnya. iPenerapan isanksi 

iterhadap ikorporasi idalam ihukum ilingkungan iberkaitan idengan isuatu ihal 

iyang imendasar isupaya iterciptanya ihubungan iyang iharmonis iantara imanusia 

idengan ilingkungannya. iApabila iterdapat ipihak iyang itidak iberkenaan 
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idengan ipernyataan idalam iPasal itersebut imaka ipenegakan ihukum idapat 

idilaksanakan idengan isemestinya. 

Penerapan isanksi idalam iperbuatan ipidana ilingkungan idapat imelalui 

ihukum iperdata iyang iberhubungan idengan ihubungan ipribadi iantara iorang 

ilainnya idan ibadan ihukum. itindakan itersebut idapat imengakibatkan 

ipenderitaan iatau ikerugian ipada iorang iyang ilain isehingga idapat idiajukannya 

isuatu igugatan iatas ipembayaran ipengganti ikerugian. iHubungan ipengelolaan 

ilingkungan ihidup idengan ihukum iperdata iyakni iterpenuhinya isuatu 

ikeperluan iindividu isecara iperdata isebagaimana idiketahui iadanya itindakan 

iyang imengakibatkan irusak idan itercemar iyang imengancam ikeseimabangan 

iekosistem. 

E. iPemidanaan iKorporasi 

Dwi iPriyatno idalam iHasbullah iF iSjawie iberpendapat ibahwa 

iketetapan iformulasi ipertanggungjawaban ipidana ikorporasi iakan imembawa 

iimplikasi iyang iluas idalam irangka ipenegakan ihukum isebab ikesalahan iatau 

ikelemahan idalam ikebijakan iformulasi iini imerupakan ikesalahan istrategis 

iyang idapat imenghambat iupaya ipencegahan idan ipenanggulangan ikejahatan 

ikorporasi ipada itahap ipenerapannya.
102

 i 

Dari ipendapat idiatas, imaka iperlu iuntuk idapat imenentukan 

ipemidanaan idan ijenis ipidana iyang itepat iuntuk idikenakan iterhadap 

ikorporasi iyang itelah imelakukan idan iterbukti imelakukan itindak ipidana 

ikorporasi. iPada ihakikatnya, idalam iperkembangannya ikorporasi isudah idapat 
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idipertanggungjawabkan isecara ipidana idengan idasar iyang imengacu ipada 

iadanya iteori-teori iatau idoktrin ipertanggungjawaban ipidana ikorporasi 

isebagaimana iyang itelah idisebutkan idiatas. iPemidanaan ikorporasi idalam 

iupaya imempertanggungjawabkan ikorporasi isecara ipidana iharus itetap 

imemperhatikan iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku imeskipun 

ipengaturan itersebut idi iIndonesia imasih ibersifat isporadis idan itidak iseragam 

isehingga iakan iterasa isulit ikapan imenentukan ikorporasi imelakukan 

iperbuatan ipidana. i 

Korporasi iyang imelakukan itindak ipidana ilingkungan ihidup idapat idi 

igugat ioleh ipihak iyang imerasa idirugikan. iKetentuan itersebut idiatur idalam 

iPasal i1365 iKUH iPerdata idan iPasal i1366 iKUH iPerdata, ikerugian iyang 

idimaksud itersebut idisebabkan ioleh itindakan iyang idilakukan idengan isengaja 

iatau ikarena ikelalaian idan ikurang ikehatihatian. iTanggung ijawab ikorporasi 

idalam iaspek isanksi iperdata ijuga idiatur idalam iPasal i87 iayat i(1), iayat i(2), 

iayat i(3), idan iayat i(4) iUUPPLH iyang imerupakan ibentuk iperwujudan 

idaripada iasas-asas iyang iterdapat idalam ilingkungan ihidup.
103

 

Ditetapkannya ikorporasi isebagai isubyek ihukum idalam iUUPPLH 

imaka isuatu ikorporasi imemiliki itangung ijawab ipidana isebagai isubyek 

ipidana idari itindak ipidana ilingkungan ihidup iyang idiatur idalam iPasal i116 

iayat i(1) idan iayat i(2) iUUPPLH iselain iitu, ijuga idiatur idalam iPasal i119 

iUUPPLH imengenai isanksi ipidana idan isanksi ipidana itambahan iyang 

iberupa itindakan itata itertib. iDalam ihal ikorporasi isebagai isubjek ihukum idan 
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imelakukan itindak ipidana ilingkungan ihidup imaka idapat idikenakan ipidana 

itambahan isebagai isanksi itata itertib iyakni idengan imembuat ireputasi 

idaripada ikorporasi itersebut iterdengar itidak ibaik idi imasyarakat iluas isesuai 

idengan iputusan ipengadilan isaat imengadili iperkaranya,. 

Kemudian idapat ijuga iberupa imembubarkan ikorporasi iyang isama 

ihakekatnya idengan ipenjatuhan ipidana imati iterhadap ikorporasi, iselain iitu 

idapat ijuga imenjatuhkan ipidana iberupa idimatikannya iizin iusaha idari 

ikorporasi itersebut idan imembekukan ikegiatan iusahanya iserta inegara idapat 

imengambil ialih ikorporasi isehingga ikorporasi iyang ibersangkutan iberada idi 

ibawah ipengawasan inegara iserta idilakukannya ipenyitaan iterhadap ikorporasi 

idengan imengeluarkan ipenetapan iuntuk imenujuk ibadan iusaha imilik inegara 

iyang ilainnya iuntuk imengelola isementara ikorporasi isampai ijangka iwaktu 

ipenyitaan iselesai idan idicabut. i 

Sistem ipengelolaan ilingkungan idi iberbagai ibidang iyang isesuai 

idengan iasas-asas idalam ihukum ilingkungan. iMeningkatnya ijumlah ikorporasi 

isebagai idampak iglobal imenciptakan isuatu iperhatian ikhusus iterhadap 

idampak ilingkungan ihidup. iHampir idisetiap ibidang iusaha, ibaik idi ibidang 

ipertambangan, iperdagangan, iindustri, ipemanfaatan isumber idaya ialam idan 

ilain-lain, iberpotensi imenimbulkan ipencemaran idan ikerusakan ipada 

ilingkungan. iHal iini, imerupakan irealita ibahwa ikorporasi isemakin imemegang 

iperanan ipenting idalam ikehidupan imasyarakat, ikhususnya idalam ibidang 

iperekonomian. iPeranan idunia iswasta idalam ipertumbuhannya ilebih 

imemberikan iperanan ikepada ikorporasi. iBanyak iperhatian iyang itelah 
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idiberikan ikepada ikorporasi iyang imelalaikan iperan idan ifungsi ilingkungan 

isebagaimana imestinya. 

Tindak ipidana ilingkungan ihidup iini isemakin ikuat idengan 

idibentuknya iUUPPLH iyang imenujukan ipada imasyarakat iluas imengenai 

iaturan iyang iditerapkan idalam ihal iterjadinya ikejahatan iyang iberhubungan 

idengan ilingkungan ihidup idan ipertanggungjawabannya. iKorporasi imenjadi 

isalah isatu ifaktor ipendukung idalam ipembangunan isuatu inegara idalam 

ijangkauan iyang iluas ikorporasi imemberikan iperanan iyang ipositif idan 

inegatif idan ilain isebagainya iyang ikarena isangat iluas iruang ilingkupnya 

imaka imenjadikan ibertahan ilamanya idampak inegatif iyang ibisa idiciptakan 

ioleh ikorporasi isehingga, iaturan iyang iberlaku idalam imasyarakat idapat 

imewujudkan irasa iaman ibagi iseluruh imasyarakat i(Setiyono, i2005). 

Prinsip ipertanggungjawaban ikorporasi itidak idiatur idalam iKUHP, 

imelainkan idiatur idalam ipertauran iperundang-udangan iyang imerupakan 

iperaturan iyang isifatnya ikhusus. iHal iini, iditentukan idalam iPasal i59 iKUHP 

imenentukan ibahwa isuatu ipidana idapat idijatuhkan ikepada ipengurus idan 

iseseorang iyang iikut iterlibat idalam ikejahatan itersebut. iMencermati 

iketentuan itersebut idimaksud iyang idianggap ipelaku itindak ipidana idilakukan 

ioleh ikorporasi iadalah imereka isebagai ipengurus ikorporasi, isedangkan 

ikorporasi itidaklah idapat idikatakan isebagai ipelaku itindak ipidana, ikarena 

iyang iberkedudukan isebagai ipelaku itindak ipidana idalam iketentuan iKUHP 

iadalah imereka iyang imelaksanakan iperbuatan ipidana isecara inyata, 

isedangkan ikorporasi itidak imelakukan iperbuatan isecara inyata. iBahwa 
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iberdasarkan iuraian isingkat itersebut, imaka idapat iditarik ipermasalahan iyaitu 

iBagaimana ipengaturan ikorporasi idalam itindak ipidana ilingkungan ihidup. 

Perbuatan iyang idilarang iatau itindak ipidana, iyaitu i: i 

Setiap ipelaku iyang idapat idipertanggungjawabkan isecara ipidana iatas 

iperbuatannya iyang idilarang idalam isuatu iUndang-undang. 

i―pertanggungjawaban ipidana iadalah i: iditeruskannya icelaan iyang isecara 

iobjektif iada ipada itindak ipidana iberdasarkan iketentuan ihukum iyang 

iberlaku, idan isecara isuhjektif ikepada ipembuat iyang imemenuhi isyarat idalam 

iUndang-undang ipidana iuntuk idapat idikenai ipidana ikarena iperbuatannya‖. 

Dalam iPasal i55 iKUHP iPidana, itentang ipelaku itindak iyaitu i:
104

 

a. Orang iyang imelakukan i 

b. Yang imenyurut imelakukan 

c. Orang iyang iturut iserta imelakukan i 

d. Orang iyang imembujuk imelakukan 

e. Yang imenyuruh iatau iturut imelakukan iperbuatan iitu 

f. Orang idengan ipemberian, iperjanjian, isalah imemakai ipenguasaan 

iatau ipengaruh, ikekerasaan, iancaman, iatau itipu idaya iatau idengan 

imemberikan ikesempatan, idaya iupaya iatau ikekerasaan, isengaja 

imembujuk iuntuk imelakukan isesuatu iperbuatan. 

Pada iBab iini imenjelaskan isuatu itindak ipidana ilingkungan ihidup 

iberdasarkan iUUPPLH iyang imengatur iseluruhnya itentang ilingkungan ihidup 

idan iupaya isistematis idan iterpadu iyang idilakukan iuntuk imelestarikan ifungsi 
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ilingkungan ihidup idan imencegah iterjadinya ipencemaran idan/atau ikerusakan 

ilingkungan ihidup iyang imeliputi iperencanaan, ipemanfaatan, ipengendalian. 

iAdapun itujuan idari iupaya iperlindungan iserta ipengelolaan ilingkungan 

ihidup, itercantum idalam iPasal i3 iUndang-undang iNomor i32 iTahun i2009, 

iyakni: imelindungi iwilayah iNKRI idari ipencemaran idan iatau ikerusakan 

ilingkungan ihidup. iMenajmin ikeselamatan, ikesehatan idan ikehidupan 

imanusia iserta imenjaga ikelestarian ifungsi ilingkungan ihidup. idengan 

imenjelaskan iUUPPLH ipada ikejahatan idibidang ilingkungan ihidup 

imerupakan ikejahatan iyang ibersifat ikomplek idan ibermotif iekonomis iyang 

iterdapat ibagian ipenyelesaian isengketa ilingkungan ihidup. 

Berdasarkan itindak ipidana ipencemaran iatas inahkoda ikapal iMv iEver 

iJudger iPenerapan ihukum ipidana imerupakan ipelaksanaan idari iperaturan-

peraturan ipidana, ipenegakan ihukum imenerapkan ihukum iterhadap isuatu 

ikejadian. iMaka i ipenerapan ihukum ipidana iperlu imemperhatikan iasas 

isubsidaritas iyaitu idengan iteori ipenegakan ihukum ipidananya iterhadap isuatu 

itindak ipidana. iMaka itimbul iteori ipenegakan ihukum idalam imenyelesaikan 

imasalah idalam isengketa ilingkungan ihidup, itanpa iadanya ipenegakan ihukum 

imaka itidak iakan idapat isuatu itindak ipidana idapat idi ipertanggungjawabkan. i 

KUHP imemberikan isuatu iperaturan iyang imengatur itentang isubjek 

ihukum idan isanksi iyang idikenakan idengan ipidana ipokok idan ipidana 

itambahan, iserta iUUPPLH imengatur itentang iperbuatan idan ihukuman iserta 

isanksinya. iDengan idi isinkronkan idengan isubjek ihukum isuatu iperbuatan 

iyang iterdapat ipada iUUPPLH, imaka iUUPPLH idan iKUHP isaling 



114 
 

 
 

imemberikan ikesamaan iterhadap isuatu itindak ipidana idapat 

idipertanggungjawabkan. i 
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BAB iIV 

PERTANGGUNGJAWABAN iPIDANA iKORPORASI iATAS iTINDAK 

iPIDANA iPENCEMARAN iTELUK iBALIKPAPAN iYANG 

iDILAKUKAN iOLEH iNAHKODA iKAPAL iMV iEVER iJUDGER 

iDALAM iPUTUSAN iNOMOR i4161 iK/PID.SUS.LH/2019 

A. Pertimbangan iHakim iMahkamah iAgung idan iUndang-Undang 

iNomor i32 iTahun i2009 

Berdasarkan iputusan iHakim iMahkamah iagung itersebut imenyatakan 

iTerdakwa iZhang iDeyi ianak idari iZhang iZhenqing iterbukti isecara isah idan 

ibersalah, iserta idijatuhkan ipidana iterhadap iterdakwa iZhang iDeyi ianak ianak 

idari iZhang iZhenqing iberupa ipidana ipenjara iselama i10 itahun. 

iMempertimbangkan idengan iaturan iUndang-Undang i32 iTahun i2009 iTentang 

iPerlindungan idan iPengelolaan iLingkungan iHidup, iyang idiatur ipada ipasal 

i116 iayat i(1) idan i(2), idalam ipasal itersebut imengatur itentang iyang 

imemberi iperintah iuntuk imelakukan itindak ipidana, iberdasarkan ihubungan 

ikerja iatau idalam ilingkup ikerja ibadan iusaha. 

Pertanggungjawaban ipidana ihanya idapat iterjadi ijika isebelumnya 

iseseorang iataupun ikorporasi itelah idinyatakan imelakukan itindak ipidana. 

iDalam iarti iluas ipertanggungjawaban imeliputi i3 i(tiga) ipersoalan ipokok 

idalam ihukum ipidana. iHal iyang isangat imendasar isebagai i3 i(tiga) ipersoalan 

ipokok idalam ihukum ipidana imenurut iSauer, iyaitu isifat imelawan ihukum 

i(unrecht), ikesalahan i(schuld), idan ipidana i(straf). iPerkembangan ihukum 
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ipidana iIndonesia, ipengaturan ikorporasi isebagai ipelaku itindak ipidana 

idilangsungkan imelalui itiga isistem ipertanggungjawaban ikorporasi, iyaitu i 

a. pengurus ikorporasi isebagai ipembuat, imaka ipenguruslah iyang 

ibertanggung ijawab. 

b. korporasi isebagai ipembuat, imaka ipengurus iyang ibertanggung 

ijawab. 

c. korporasi isebagai ipembuat idan iyang ibertanggung ijawab. 

Mengenai ipembuktian idari ikesalahan i(schuld) idalam iHukum iPidana, 

itelah idikenal iadagium ipopuler iyang idiadopsi idari iPasal i44 iKitab iUndang-

Undang iHukum iPidana i(―KUHP‖), iyaitu iasas i―Tiada iPidana i(Pemidanaan) 

iTanpa iKesalahan‖ iatau iyang idikenal idengan iistilah i―Geen iStraf iZonder 

iSchuld‖ idalam ikonsep iEropa iKontinental idan i―Actus iNon iFacit iReum iNisi 

iMens iSit iRea‖ idalam ikonsep iAnglo iSaxon i(―An iact idoes inot iconstitute 

iitself iguilt iunless ithe imind iis iguilty‖). 

Adapun iaturan iUndang-undang itersebut ikorporasi isebagai ipembuat, 

imaka ipengurus iyang ibertanggung ijawab, ibahwa ikorporasi isebagai isubyek 

ihukum ipidana iatau ipelaku itindak ipidana, inamun ipertanggungjawaban itetap 

idibebankan ipada ipengurus. iDalam isistem iini itelah iterjadi iperubahan iyang 

ipada imulanya ikorporasi itidak idapat imelakukan itindak ipidana iatau 

iuniversitas idelinquere inon ipotest iberubah idengan imenerima ikonsep ipelaku 

ifungsional, iartinya ikorporasi idapat idimintai ipertanggungjawaban idalam 

imelakukan itindak ipidana. iMasalah ipertanggungjawaban ikorporasi isebagai 

https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt4c7b7fd88a8c3/node/38/wetboek-van-strafrecht-%28wvs%29-kitab-undang-undang-hukum-pidana-%28kuhp%29
https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt4c7b7fd88a8c3/node/38/wetboek-van-strafrecht-%28wvs%29-kitab-undang-undang-hukum-pidana-%28kuhp%29
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isubyek itindak ipidana itidak idapat idilepaskan idari ipersoalan ipokok 

ipertanggungawaban idalam ihukum ipidana iatau ikesalahan. 

Subjek itindak ipidana ilingkungan ihidup iadalah iberupa iperorangan, 

ikelompok iorang iatau ikorporasi iberupa ibadan ihukum, iyayasan idan 

iorganisasi ilainnya, ijadi idelik ikorporasi idalam itindak ipidana ilingkungan 

ibisa ibersifat ipribadi iataupun ipublik. iUltimum iremedium idan ijuga iasas 

iprimum iremedium iyang idianut ioleh iUUPPLH imaka ihukum ilingkungan iini 

imerupakan ipengaturan ikhusus idan ispesifik idari ihukum iacara, imaka 

ipelaksanaannya imerupakan ilex ispecialis idari iketentuan iKUHAP iyang 

ibersifat iumum. 

Oleh ikarena ihukum iacara iyang iditerapkan ipada iasas iUltimum 

iremedium iitu imerupakan ihal iyang ibersifat ikhusus iatau ispesifik iatau 

ispesialis, imaka ipenerapannya ibersifat iimperatif i(keharusan) iatau imengikat. 

iDengan ikata ilain itidak iboleh imengoperasionalkan iketentuan ihukum ipidana 

ipada ipasal-pasal itertentu idalam iUUPPLH, imanakala isanksi ihukum 

iadministratif iefektif ipelaksanaannya idalam imenanggulangi ipelanggaran 

iperundang-undangan iyang iditentukan idalam ipasal itersebut. 

Pemidanaan ikorporasi imemang iberbeda idengan ipemidanaan 

ikomvensional, isebagaimana iungkapan iBismar iNasution, ibahwa itujuan 

iutama ipemidanaan ikorporasi idiantaranya iadalah ilebih ikepada iperbaikan idan 

iganti ikerugian isedangkan ikonvensional iadalah imenangkap idan imenghukum, 

isehingga ikorbanpun iterabaikan itidak iterlindungi ihak iasasinya.
105

 iDiperlukan 

                                                           
105

 Ibid., Halaman 127  
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irekontruksi iKUHP iuntuk imemasukkan ikejahatan ikorporasi isebagai isubjek 

ihukum ikarena iberbeda imotivasi, imotivasi ikejahatan ikorporasi ibukan iuntuk 

ipribadi itetapi iuntuk imencapai ikebutuhan iataupun ikeuntungan iorganisasi.
106

 

iMungkin isaja imotivasi itersebut iditopang ioleh inorma ioperasional iinternal 

idan isub isektoral iorganisasi, isedangkan itindak ipidana ikorporasi itidak idiatur 

isecara iterperinci idalam iKUHP isehingga iuntuk imengisi ikekosongan ihukum 

idi iperaturan iperundangan isektoral imengatur ipidana ikorporasi. 

Undang-undang isektoral itelah imengatur itentang ipidana ikorporasi 

isebagaimana iUUPPLH, isetelah imengalami ibeberapa iperubahan imaka iyang 

iterakhir iadalah iUUPPLH imengatur itentang itindak ipidana idalam iPasal i97 

isampai idengan i120. iPasal i97 iUUPPLH ijenis isanksi itindak ipidana 

ilingkungan ihidup idalam iUUPPLH iadalah imenggunakan isanksi ipidana 

ipokok iberupa ipenjara idan idenda, ikarena itindak ipidana ilingkungan idalam 

iUndang-undang iini imerupakan i―kejahatan‖. i 

Undang-undang iNo. i4 iTahun i2004 itentang ikekuasaan ikehakiman 

iPasal i6 iayat i(2) imenyatakan ibahwa: itidak iseorangpun idapat idijatuhi 

ipidana, ikecuali iapabila ipengadilan, ikarena ialat ipembuktian iyang isah 

imenurut iUndang-undang, imendapat ikeyakinan ibahwa iseseorang iyang 

idianggap idapat ibertanggungjawab, itelah ibesalah iatas iperbuatan iyang 

ididakwakan iatas idirinya. iAsas ikesalahan imerupakan iasas iyang imutlak iada 

idalam ihukum ipidana iyaitu isebagai idasar iuntuk imenjatuhkan ipidana. 

                                                           
106

 Ibid., 
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Korporasi ibisa idipersalahkan ibila ikesengajaan iatau ikelalaian iatau 

ikealpaan, iadapun ikronologis ipada ipencemaran iTeluk iBalikpapan, iyang 

iterjadinya ikapal iMv iEver iJudger imenurunkan ijangkar idapat idengan 

ikesalahan iyang imengakibatkan ipecahnya ipipa iPT. iPertamina idan iberakibat 

iminyak iyang imenyatu ibersama iair idan imembuat ipara ipemancing iikan 

iterluka ibakar idan imengakibatkan ikematian. iDari ikronologis iperistiwa ipada 

iNahkoda ikapal iMv iEver iJudger iterdapat ikelalaian iatau ikealpaan, ikesalahan 

iitu ibukan iindividu itetapi ikolektif. 

 Sedangkan idalam iPeraturan iMahkamah iAgung iRepublik iIndonesia 

iNomor i13 iTahun i2016 iTentang iTata iCara iPenanganan iPerkara iTindak 

iPidana iOleh iKorporasi ipada i3 iyang iberbunyi i―tindak ipidana ioleh 

ikorporasi imerupakan itindak ipidana iyang idilakukan ioleh iorang iyang 

iberdasarkan ihubungan ikerja, iatau iberdasarkan ihubungan ilain, ibaik isendiri-

sendiri imaupun ibersama-sama iyang ibertindak iuntuk idan iatas inama 

ikorporasi ididalam imaupun idiluar ilingkungan ikorporasi‖.
107

 i iDimana 

iUndang-undang iini imengatur ikeseluruhan idari ikorporasi itersebut. 

Maka idari iitu ikorporasi idisini idapat idijatuhkan ipertanggungjawaban 

iterhadap iapa iyang isudah idilakukan ioleh iNahkoda iKapal iMv iEver iJudger, 

iyang idimana ikorporasi iadalah isuatu ibadan ihukum ipada ipokoknya iadalah 

isuatu ibadan iatau iperkumpulan iyang idapat imemiliki ihak-hak idan 

imelakukan iperbuatan iseperti iseorang imanusia, iserta imemiliki ikekayaan 

isendiri, idapat idigugat idan imenggugat idi idepan ihakim. 

                                                           
107

 Republik Indonesia Peraturan Mahkamah Agung Nomor 13 Tahun 2016 Tentang Tata 

Cara Penanganan Perkara Tindak Pidana Oleh Korporasi. Pasal 3. 
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 Korporasi iadalah isubjek ihukum i(recht ipersoon) iyang imerupakan 

ibentuk iartificial iperson idari iseorang imanusia iyang idapat imemiliki ihak idan 

ikewajiban ihukum, ihakikat ikorporasi isebagai isubjek ihukum idalam ibentuk 

iartificial iperson, imaka iPasal i5 iPerma i13 iTahun i2016 itelah imengatur 

ibahwa idalam ihal iseorang iatau ilebih ipengurus ikorporasi iberhenti, iatau 

imeninggal idunia itidak imengakibatkan ihilangnya isuatu ipertanggungjawaban 

ikorporasi. iOleh ikarena iitu, idalam iPasal i23 iPerma i13 iTahun i2016 ijuga 

idiatur ibahwa ihakim idapat imenjatuhkan ipidana iterhadap ikorporasi iatau 

ipengurus, iatau ikorporasi idan ipengurus, ibaik isecara ialternatif imaupun 

ikumulatif. 

 Pertanggungjawaban iKorporasi, iadapun isanksi iatau ihukum iyang 

idapat idijatuhkan iterhadap iKorporasi imenurut ipedoman iyang idigariskan 

idalam iPasal i25 iayat i(1) iPerma i13 iTahun i2016 iadalah ipidana ipokok 

idan/atau ipidana itambahan. iPidana ipokok iyang idapat idijatuhkan iterhadap 

iKorporasi iadalah ipidana idenda. iSedangkan ipidana itambahan iyang 

idijatuhkan iterhadap iKorporasi isesuai iyang idiatur idalam iperaturan 

iperundang-undangan ilain, iyaitu iPasal i10 iKUHP idan iketentuan ijenis ipidana 

ilain iyang itersebar idalam iundang-undang ilain isebagai ilex ispecialis idari 

iKUHP iyang imerupakan ilex igenerali. 

Sehubungan idengan ipertanggungjawaban ikorporasi idalam ihukum 

ipidana, isanksi/pidana iapakah iyang ilebih itepat iuntuk idikenakan iterhadap 

ikorporasi i?. imenurut ihemat isaya iyang ipaling itepat iadalah ipidana idenda, 

idari ipidana ipokok iyang itersedia. iDisamping iitu ipidana idenda ipula 
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ikorporasi idikenakan ipidana itambahan iberupa ipencabutan ihak-hak iyang 

idiperoleh ikorporasi, isanksi iganti irugi iterhadap iakibat-akibat iyang 

iditimbulkan ioleh ikejahatan ikorporasi. iKecuali iitu, idapat ipula ikorporasi 

idikenakan itindakan itata itertib, iyaitu ipenempatan iperusahaan idi ibawah 

ipengawasan iyang iberwajib idalam ijangka iwaktu itertentu. iKhusus imengenai 

ipencabutan ihak-hak iyang idiperoleh ikorporasi, iperlu iadanya ipembatasan. 

iBila iyang idimaksud ipencabutan itersebut iadalah ipencabutan iizin 

ioperasional, imaka iyang iharus idipertimbangkan iadalah iakibat-akibat iyang 

imungkin itimbul ikarena isanksi itersebut. iSebab, ipencabutan iizin ioperasional 

isama isaja idengan ipenutupan iperusahaan, isehingga iyang ipaling iterkena 

iadalah ikaryawan iatau iburuh idibanding ipengusahanya iatau ipemilik 

iperusahaan. iMaka idalam ipemidanaan iterhadap ikorporasi idilakukan isecara 

ihati-hati iatau iselektif, isebab idampaknya isangat iluas. iYang imenderita itidak 

ihanya iyang iberbuat isalah, itetapi ipihak ilain iyang itidak ibersalah iseperti 

ikaryawan iatau iburuh, ipemegang isaham idan imasyarakat iatau ikonsumen 

iikut imenderita. i 

Analisis iputusan iMahkamah iAgung iNomor i4161 

iK/PID.SUS.LH/2019, iHakim iMahkamah iAgung imenjatuhkan ipidana 

iterhadap inahkoda ikapal iMv iEver iJudger iberupa ipidana ipenjara iselama i10 

itahun idengan imempertimbangkan idengan iaturan iUndang-undang iNomor i32 

iTahun i2009 itentang iPerlindungan idan iPengelolaan iLingkungan iHidup. 

iDalam ipertimbangan iHakim imemberikan ipidana ipenjara i10 itahun ikepada 
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inahkoda ikapal iMv iEver iJudger, ibelum isesuai idengan iperaturan 

iperundangan idengan ibadan ihukum iatau ipun ikorporasi. 

Dengan iUUPPLH ilihat ijuga iperaturan iyang ilain iseperti iDengan 

iPerma i i iNomor i13 itahun i i2016. iPertanggungjawaban iKorporasi, idapat 

idikenakan isanksi iatau ihukum iyang idapat idijatuhkan idalam iPasal i25 iayat 

i(1) iPerma inomor i13 iTahun i2016 itentang iTata iCara iPenanganan iPerkara 

iTindak iPidana iKorporasi, iadalah ipidana ipokok idan/atau ipidana itambahan. 

iPidana ipokok iyang idapat idijatuhkan iterhadap iKorporasi iadalah ipidana 

idenda. iSedangkan ipidana itambahan iyang idijatuhkan iterhadap iKorporasi 

isesuai iyang idiatur idalam iperaturan iperundang-undangan ilain, iyaitu iPasal 

i10 iKUHP. 

Subjek itindak ipidana iberupa iperorangan, ikelompok iorang iatau 

ikorporasi iberupa ibadan ihukum, iseharusnya idalam iPutusan iHakim 

iMahkamah iAgung imemberikan isanksi iterhadap ikorporasi idari isuatu 

iperusahaan itersebut, idikarenakan inahkoda ikapal iMv iEver iJudger, iadanya 

iperintah iberdasarkan ihubungan ikerja iatau idalam ilingkup ikerja idari ibadan 

iusaha itersebut. iSeharusnya iPutusan iHakim imemberikan isanksi iterhadap 

ikorporasinya ibukan itindak ipidana ipenjara iterhadap inahkoda ikapalnya. 

iSehubungan idengan ipertanggungjawaban ikorporasi idalam ihukum ipidana, 

iterdapat isanksi/pidana ipokok idan ipidana itambaha 

Maka itimbul iteori ipemidanaan idalam isuatu ipertanggungjawaban, 

iyang imana iteori ipemidanaan iyaitu ikehilangan ihal-hal iseperti idalam ihidup, 

ipemidanaan imemaksa idengan ikeras, ipemidanaan idiberikan iatas inama 
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inegara, ipemidanaan imensyaratkan iadanya iperaturan-peraturan, ipelanggaran 

idan ipenentuannya. iPemidanaan imerupakan isuatu itindakan iseseorang iyang 

imelakukan itindak ipidana, idapat idibenarkan isecara inormal ibukan 

ipemidanaan iitu, imengandung ikonsekuensi-konsekuensi ipositif ibagi isi 

ipelaku ipidana, ikorban iatau imasyarakat. 

Pada ipertimbangan ihakim ibelum itepat imenerapkan ipidana iterhadap 

inahkoda ikapal iMv iEver iJudger iyang idi ikenakan isanksi ipidana i10 itahun 

ipenjara, idengan idi iterapkan iUUPPLH ipemidanaan idari inahkoda ikapal iMv 

iEver iJudger idapat idi ikenakan iikatan iterhadap iperusahaan iyang 

imengikatnya idengan ihubungan ikerja, imaka iUUPPLH ilebih itepat iditerapkan 

ioleh iHakim iMahkamah iAgung iuntuk imemberikan ipemidanaan iterhadap 

iperistiwa iterjadinya ipencemaran iyang iterjadi idi iteluk ibalikpapan iyang 

imengakibatkan ibocornya ipipa iminyak imilik iPt. iPertamina. i 
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BAB iV 

KESIMPULAN iDAN iSARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan iuraian ipada ibab isebelumnya imaka idalam itesis iini 

idisimpulkan isebagai iberikut: 

1. Bentuk pertanggungjawaban pidana korporasi,,pertanggungjawaban 

pidana itidak iberkaitan idengan itindak ipidana itetapi iberkaitan 

dengan subjek itindak ipidana. iBentuk iadanya ipertanggungjawaban 

ipidana, yaitu i: iPidana ipokok idan ipidana itambahan. iPidana ipokok 

iterdapat pada iUndang-undang inomor i32 iTahun i2009 iUUPPLH, 

Korporasi sebagai isubjek itindak ipidana imaka ibentuk 

ipertanggungjawaban pidana idiatur idalam iUUPPLH iyang idiatur 

ipada iPasal i116 iAyat (1), menurut iPasal i116 iUUPPLH iapabila 

itindak ipidana iyang idilakukan berdasarkan iperintah, imaka iyang 

imemberi iperintah iatau ipemimpin yang idijatuhi ihukuman diperberat 

idengan isepertiga.iSanksiipidana dalam putusan Mahkamah Agung 

Nomor 4161 K/Pid.Sus.LH/2019 berupa pidana penjara selama 10 dan 

denda sebesar Rp. 15.000.000.000 (lima belas milyar rupiah). Dengan 

adanya vicarious liability dengan pertanggungjawaban pengganti yang 

tertuju pada kejahatan korporasi. Pada tindak pidana yang dirumuskan 

oleh undang-undang sebagai tindak pidana strict liability, tindak pidana 

tersebut diancam dengan pidana denda. 
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2. Adapun asas-asas yang mengelola lingkungan hidup Tujuan 

ilingkungan hidup itersebut imenghendaki isetiap iinsan imanusia 

iberperan iaktif sebagai iPembina ilingkungan iyaitu idengan icara 

imengendalikan secara ibijaksana idalam ipemanfaatan isumber idaya 

ialam iuntuk kepentingan igenerasi isaat iini imau imendatang, iagar 

iikut iserta menjaga idampak ikegiatan idari iluar iwilayah inegara 

iyang idapat menyebabkan ipencemaran idan iperusakan ilingkungan. 

Maka perlindungan hidup juga mengatur pada lingkungan hidup 

diterbitkanlah Undang-Undang iNomor i32 iTahun i2009 itentang 

Perlindungan idan Pengelolaan iLingkungan iHidup. Dalam UUPPLH 

terdapat sanksi yang diberikan apabila iperbuatan imelawan ihukum, 

baik iyang idilakukan oleh iperorangan iataupun ikorporasi idengan 

dukungan isanksi, ibaik ituisanksi iadministrasi, iperdata imaupun 

pidana yang dijatuhkan  Sanksi ipidana ididalam iKUHP iterdapat 

dalam iPasal i10 iKUHP iyang menyatakan ibahwa: isanksi ipidana 

dikategorikan imenjadi idua iyaitu pidana ipokok idan ipidana 

tambahan. iMasuknya ipidana ipokok maka perbuatan pada tindak 

pidana lingkungan hidup dapat dipertanggungjawabkan dengan sanksi 

pidana tambahan atau denda. 

3. Pertanggungjawaban ipidana ikorporasi iatas ipencemaran iTeluk 

Balikpapan, idengan iputusan iPertimbangan iHakim iNomor i4161 

K/PID.SUS.LH/2019, iHakim iMahkamah iAgung imenjatuhkan 

ipidana terhadap inahkoda ikapal iMv iEver iJudger iberupa ipidana 

ipenjara selama i10 itahun idengan imempertimbangkan idengan iaturan 
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Undang-undang iNomor i32 iTahun i2009 itentang iPerlindunganidan 

iPengelolaan iLingkungan iHidup. iDalam ipertimbangan iHakim 

imemberikan ipidana ipenjara i10 itahun ikepada inahkoda ikapal iMv 

iEver iJudger, ibelum isesuai idengan iperaturan iperundang-undangan 

idengan ibadan ihukum iatau ipun ikorporasi. Dengan iUUPPLH ilihat 

ijuga iperaturan iyang ilain iseperti iDengan iPerma i i iNomor i13 

itahun i2016. iPertanggungjawaban iKorporasi, idapat idikenakan 

isanksi iatau ihukum iyang idapat idijatuhkan idalam iPasal i25 iayat 

i(1) iPerma inomor i13 iTahun i2016 itentang iTata iCara iPenanganan 

iPerkara iTindak iPidana iKorporasi, iadalah ipidana ipokok idan/atau 

ipidana itambahan. iPidana ipokok iyang idapat idijatuhkan iterhadap 

iKorporasi iadalah ipidana idenda. iSedangkan ipidana itambahan iyang 

idijatuhkan iterhadap iKorporasi isesuai iyang idiatur idalam iperaturan 

iperundangan ilain, iyaitu iPasal i10 iKUHP. Subjek itindak ipidana 

iberupa perorangan, ikelompok iorang iatau ikorporasi iberupa ibadan 

ihukum, seharusnya idalam iPutusan iHakim iMahkamah iAgung 

imemberikan sanksi iterhadap ikorporasi idari isuatu iperusahaan 

itersebut, idikarenakan inahkoda ikapal iMv iEver iJudger, iadanya 

iperintah iberdasarkan ihubungan ikerja iatau idalam ilingkup ikerja 

idari ibadan iusaha itersebut. iSeharusnya iPutusan iHakim 

imemberikan isanksi iterhadap ikorporasinya ibukan itindak ipidana 

ipenjara iterhadap inahkoda ikapalnya.Sehubungan dengan 

ipertanggungjawaban ikorporasi idalam ihukum ipidana, iterdapat 

isanksi/pidana ipokok idan ipidana itambahan. Maka timbul iteori 
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ipemidanaan idalam isuatu ipertanggungjawaban, iyang imana iteori 

ipemidanaan iyaitu ikehilangan ihal-hal iseperti idalam ihidup, 

ipemidanaan imemaksa idengan ikeras, ipemidanaan idiberikan iatas 

inama inegara, ipemidanaan imensyaratkan iadanya iperaturan-

peraturan, ipelanggaran idan ipenentuannya. 

B. Saran 

Berdasarkan iuraian ikesimpulan idiatas, imaka idalam itesis iini 

idisarankan isebagai iberikut: 

1. Pertanggungjawaban idalam itindak ipidana iini, imemberikan 

pandangan ipada itindak ipidana iyang iharus ibertanggung ijawab 

iatas perbuatannya idan isuatu iperbuatan iyang ioleh ihukum iakan 

diancam dengan ihukuman berupa sanksi pidana tambahan, iyang 

idilakukan oleh iseorang iyang ibersalah idan orang iitu idianggap 

ibertanggung jawab iatas iperbuatannya. iMaka pandangan idari isuatu 

iperbuatan idi terapkan idengan iteori pertanggungjawaban, ikarena 

isuatu pertanggungjawaban idalam tindak ipidana iini, isudah idiatur 

ipada UUPPLH idan iterdapat iteori-teori ipertanggungjawaban iyang 

mengatur isuatu iunsur-unsur iyang objektif imaupun isubjektif. 

Teori ipertanggungjawaban itimbul ikarena iadanya iperbuatan. 

iDalam Undang-undang itelah imengatur idengan itegas ibahwa 

isubjek itindak pidananya itermasuk ikorporasi. iParameter iini isangat 

ipenting untukimewujudkan ipelaksanaan iasas iyang isangat ipenting 

idalam hukum ipidana, iyaitu iasas ilegalitas. iKorporasi idapat 

idisertakan sebagai itersangka ijika ipenyidik itelah imenentukan 
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ibahwa tersangka ipersonalnya iadalah idirektur iatau imanajer iyang 

imenjadi idirecting imind iand iwill idari ikorporasi. iSelain 

iseseorang iyang ijabatannya idirektur iatau imanajer ipihak ilain 

iyang idianggap imewakili ikorporasi iadalah imereka iyang 

imengemban itanggung ijawab ipokok idalam ikorporasi. iWalaupun 

iorang itersebut itidak idisebutkan idengan itegas isebagai idirektur 

iatau imanajer iatas isuatu ikorporasi, inamun idengan ipembuktian 

ilebih ilanjut iternyata iyang ibersangkutan ijuga imemiliki 

iwewenang isebagai idirecting imind iand iwill ikorporasi imaka 

isegala ipengetahuan idan iperbuatannya idapat idianggap isebagai 

ipengetahuan idan iperbuatan ikorporasi. 

2.  Dalam iperlindungan idan ipengelolaan ilingkungan ihidup isudah 

imengatur itentang ikeseluruhan ilingkungan ihidup, iRuang ilingkup 

iperlindungan idan ipengelolaan ilingkungan ihidup iini imeliputi 

iperencanaan, ipemanfaatan, ipengendalian, ipemeliharaan, 

ipengawasan, idan ipenegakan ihukum. iDengan iini ilingkungan 

ihidup iada ipenyelesaian isengketa ilingkungan ihidup iyang imana 

iKejahatan ikorporasi idibidang ilingkungan ihidup imerupakan 

ikejahatan iyang ibersifat ikompleks idan ibermotif iekonomis. Maka 

idiatur idalam iUUPPLH iyang imana iUndang-undang iperlindungan 

idan ipengelolaan ilingkungan ihidup iterdapat inon ihukum ipidana 

idan ihukum ipidananya, imaka ipenerapan ihukum ipidana iperlu 

imemperhatikan iasas isubsidaritas. iHendaknya idalam iRUU iKUHP 

iPasal i50 idan iPasal i51 isudah idapat idijadikan iaturan iyang 
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iditetapkan idalam isuatu ipertanggungjawaban, iagar 

imengoptimalkan ipertanggungjawaban idari iKUHP itersebut. i 

 Penerapan sanksinya terhadap lingkungan hidup yang sudah 

tercemarnya Teluk BalikPapan dengan patahnya pipia minyak, maka 

korporasi dapat dimintakan pemulihan lingkungan hidup pada Teluk 

Balikpapan yang tercemar sehingga beroperasi maksimal kembali 

untuk masyarakat setempat dan parawisataan. 

3.  Hendaknya ipertimbangan ihakim iMahkamah iAgung idalam 

imelakukan iputusan, iharus imemberikan iedukasi-edukasi 

iperundang-undangan iyang ibersangkutan iterhadap iperistiwa iyang 

idijalankan, iagar itidak iterjadinya itimpang itindih isuatu iputusan 

iyang itidak isesuai idari iperundang-undangan iyang ilain, iyang 

imengakibatkan iketidak ipastian ihukum idan iketidak iadilan isuatu 

ihukum iyang idijalankan. 

 Dengan isuatu iputusan iyang idiberikan iterdakwa iZhang iDeyi 

ianak idari iZhang iZhenqing iterbukti isecara isah idan ibersalah, 

iserta idijatuhkan ipidana iterhadap iterdakwa iZhang iDeyi ianak idari 

iZhang iZhenqing iberupa ipidana ipenjara iselama i10 itahun idan idi 

ikenakan idenda isebesar iRp. i15.000.000.000,00 i(lima ibelas imiliar 

irupiah). 

 Seharusnya idalam iputusan ihakim iMahkamah iAgung, ibisa 

imenetapkan itindak ipidana isebagai isubjek ihukumnya iyaitu 

ikorporasi, iyang imana ikorporasi idapat idi iminta 

ipertanggungjawaban idalam iUUPLH idan iRUU iKUHP iserta 
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iPerma iNomor i13 iTahun i2016. 

 Tim ipenegakan ihukum iKLHK ijuga imengumpulkan ibukti- 

 bukti iuntuk imenentukan iterjadi ipelanggaran iatau itidak idalam 

ikasus itersebut idan ijuga imenegaskan isesuai idengan iprinsip 

iumum idalam ihukum ilingkungan..iDalam iUndang-undang 

iPengelolaan idan iPerlindungan iLingkungan iHidup iperlu ikiranya 

idimuat isuatu iaturan iataupun iukuran iyang ijelas iuntuk, 

ipertanggungjawaban ibilamana iterjadi ipencemaran iyang itidak 

idiketemukan ifaktor itunggal iterlebih iterdapat ikeadaan imemaksa 

iyang imengakibatkan iterjadinya ipencemaran itersebut idan 

idisandingkan idengan ipeningkatan istandar iprosedur ibagi ipihak 

iyang imenanam ipipa iminyak idi ilaut iuntuk imengantisipasi 

iadanya ikeadaan imemaksa iseperti idalam ikejadian itersebut.
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